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ABSTRAK

Mulyani, Andini Endah Sri. 2024. Profil Komunikasi Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Kontekstual secara Kolaboratif Ditinjau
Berdasarkan Self Efficacy. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan
Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (I) Dr. H. Wahyu
Henky Irawan, M.Pd. (I1) Dr. H. Imam Sujarwo,M.Pd.

Kata Kunci: Komunikasi Matematis, Penyelesaian Masalah Kolaboratif, Self
Efficacy

Komunikasi merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh
siswa untuk menghadapi kehidupan bekerja dan bermasyarakat di abad 21.
Komunikasi matematis merepresentasikan bagaimana profil komunikasi siswa
dalam belajar matematika. Menjadikan siswa mampu merepresentasikan profil
komunikasinya merupakan salah satu hal yang perlu diajarkan kepada siswa untuk
membekali siswa siap dan mampu berinteraksi di tengah masyarakat, dan akan
lebih baik apabila dapat berkomunikasi secara ideal. Profil komunikasi matematis
yang ditunjukkan siswa siswa satu dengan siswa yang lain berbeda-beda ketika
dihadapkan pada aktivitas atau kegiatan penyelesaian masalah. Hal tersebut
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yakni self efficacy siswa. Self efficacy
berhubungan erat dengan keyakinan yang dimiliki siswa untuk dapat melakukan
komunikasi matematis berdasarkan pemahaman yang dimiliki sebelumnya. Self
efficacy yang dipilih dalam penelitian ini yakni self efficacy tinggi, sedang, dan
rendah.

Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian eksploratif digunakan dalam
penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan profil komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual secara kolaboratif
ditinjau berdasarkan self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Subjek penelitian
dipilih menggunakan angket general self efficacy. Subjek penelitian adalah kelas
X1 MAN 2 Malang yang berjumlah enam siswa, terdiri dari dua siswa dengan self
efficacy tinggi, dua siswa dengan self efficacy sedang, dan dua siswa dengan self
efficacy rendah. Data penelitian diperoleh melalui hasil Tugas Penyelesaian
Masalah Kontekstual (TPMK) dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan
triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil komunikasi matematis siswa
self efficacy tinggi dalam menyelesaikan masalah kontekstual secara kolaboratif
yakni cenderung menunjukkan profil komunikasi matematis secara lisan; siswa self
efficacy sedang cenderung seimbang dalam menunjukkan komunikasi secara lisan
dan tertulis. Namun subjek SES cenderung inkonsisten dalam menuliskan dan
menjelaskan operasi matematika dan model matematika berupa persamaan yang
dilakukan serta tidak menuliskan dan menjelaskan hasil operasi dengan lengkap;
dan siswa self efficacy rendah cenderung menunjukkan profil komunikasi
matematis secara tertulis.
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ABSTRACT

Mulyani, Andini Endah Sri. 2024. Profile of Students’ Mathematical
Communication in Solving Contextual Problems Collaboratively Based
on Self Efficacy. Thesis, Master's Program in Mathematical Education,
Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, Maulana Malik Ibrahim
Malang State Islamic University. Guide (1) Dr. H. Wahyu Henky Irawan,
M.Pd. (1) Dr H. Imam Sujarwo, M.Pd.

Keywords: Mathematical Communication, Collaborative Problem Solving, Self
Efficacy

Communication is one of the skills that students must have to face working
and social life in the 21st century. Mathematical communication represents how
students' communication profiles in learning mathematics. Making students able to
represent their communication profile is one of the things that needs to be taught to
students to equip students to be ready and able to interact in society, and it would
be better if they can communicate ideally. The mathematical communication profile
shown by one student to another student is different when faced with problem
solving activities or activities. This is influenced by many factors, one of which is
student self-efficacy. Self efficacy is closely related to the beliefs that students have
to be able to do mathematical communication based on their previous
understanding. The self efficacy chosen in this study is high, medium, and low self
efficacy.

Qualitative approach with explorative research type was used in this study.
The purpose of this research is to describe students' mathematical communication
profile in solving contextual problems collaboratively based on high, medium, and
low self efficacy. The research subjects were selected using a general self efficacy
questionnaire. The research subjects were the XI class of MAN 2 Malang which
amounted to six students, consisting of two students with high self efficacy, two
students with moderate self efficacy, and two students with low self efficacy. The
research data were obtained through the results of Contextual Problem Solving
Tasks (TPMK) and interviews. Data analysis was carried out by triangulating
methods.

The results showed that the mathematical communication profile of high
self efficacy students in solving contextual problems collaboratively tends to show
a mathematical communication profile orally; moderate self efficacy students tend
to be balanced in showing oral and written communication. However, SES subjects
tend to be inconsistent in writing and explaining mathematical operations and
mathematical models in the form of equations performed and not writing and
explaining the results of operations completely; and low self efficacy students tend
to show mathematical communication profiles in writing.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi bagi manusia merupakan suatu bentuk keterampilan hidup
yang harus dikuasai untuk berhubungan satu sama lain (Rustan & Hakki, 2017: 10).
Mardhiyah dkk. (2021: 35) menjelaskan bahwa komunikasi merupakan salah satu
keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa untuk menghadapi kehidupan bekerja
dan bermasyarakat di abad 21. Komunikasi juga dipandang sebagai kebutuhan
pokok bagi manusia selaku makhluk sosial yang selalu berdampingan dengan orang
lain (Putri, 2019: 1) Komunikasi tumbuh dan berkembang seiring dengan tumbuh
kembang manusia, sehingga tak heran jika komunikasi sangat berarti dan memiliki
makna tersendiri bagi manusia dalam menjalani kehidupan (Maulana & Kustino,
2022: 13). Dengan komunikasi manusia dapat menyampaikan informasi, ide,
pemikiran, pengetahuan, pemahaman, dan konsep yang dimilikinya. Disadari atau
tidak, banyak aspek kehidupan manusia yang bergantung dengan komunikasi
seperti halnya pada aspek sosial bermasyarakat, ekonomi, hukum, politik, hingga
pendidikan (Mailani dkk. 2022: 2). Sehingga dapat dipahami bahwa manusia dan
komunikasi merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, termasuk dalam
belajar matematika.

Komunikasi dalam belajar matematika adalah suatu hal yang mendasar
atau fundamental. Beberapa alasan mengapa komunikasi menjadi suatu hal yang
mendasar atau fundamental dijelaskan oleh Hendriana dkk. (2017: 59-60) sebagai

berikut: 1. kemampuan komunikasi matematis termuat pada tujuan dan kurikulum



pendidikan, Yuniarti (2014: 1) menjelaskan bahwa komunikasi dalam
pembelajaran matematika ada sebagai rumusan di dalam kurikulum sebagai bentuk
upaya kurikulum pendidikan untuk menumbuhkan dan mengembangkan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan siswa melalui kreativitas dan komunikasi; 2.
komunikasi merupakan landasan dalam mengakses, mengenal, mempelajari, dan
mengajarkan matematika; 3. komunikasi adalah suatu komponen penting dalam
membentuk konsep hingga strategi dalam matematika; 4. komunikasi adalah kunci
utama dalam mengeksplorasi, menginvestigasi, dan menyelesaikan masalah
matematis, hal ini karena komunikasi adalah wadah bagi masyarakat belajar (siswa
dan guru) untuk dapat membangun interaksi dengan berbagi gagasan dan
penemuan, meyakinkan satu sama lain, serta menilai dan mempertajam pemikiran.

Komunikasi matematis menurut Rohmah (2014: 2) adalah suatu unsur
penting dalam belajar matematika yakni komunikasi sebagai representasi bahasa
yang artinya komunikasi adalah sebuah alat untuk menyampaikan,
menggambarkan, atau menjelaskan gagasan yang dimiliki agar lebih mudah untuk
dipahami oleh orang lain dan komunikasi merupakan jembatan bagi guru dan siswa
dalam proses belajar mengajar matematika dalam ruang lingkup aktivitas belajar di
lingkungan sekolah. Komunikasi matematis merepresentasikan bagaimana profil
komunikasi siswa dalam belajar matematika. Menjadikan siswa mampu
merepresentasikan pemikiran dan profil komunikasinya merupakan salah satu hal
yang perlu diajarkan kepada siswa untuk membekali siswa siap dan mampu
berinteraksi di tengah masyarakat, dan akan lebih baik apabila dapat berkomunikasi

secara ideal (Ridwanah & Masriyah, 2021: 2).



Profil komunikasi siswa yang ideal dalam belajar matematika dapat
diamati melalui bagaimana siswa mengekspresikan, menulis, menggambarkan atau
memvisualkan, dan bagaimana siswa menyampaikan informasi atau gagasannya
untuk menyelesaikan suatu permasalahan matematis. Kosko dan Wilkins, 2010: 2)
menambahkan bahwa profil komunikasi matematis siswa mengartikulasikan aspek
kognitifnya, baik dalam student discussion atau dalam writing about mathematics.
Ridwanah dan Masriyah, (2021: 3) menjelaskan bahwa secara garis besar, profil
komunikasi matematis terdiri atas komunikasi secara lisan dan komunikasi tertulis.
Hodiyanto (2017: 9) mendukung pernyataan tersebut, bahwa profil komunikasi
matematis meliputi komunikasi lisan dan tertulis dengan indikator written text,
drawing, dan mathematical expression. Yulianto dan Suprihatiningsih (2019: 675-
676) menjelaskan hal yang berbeda, bahwa profil komunikasi matematis terdiri atas
komunikasi lisan (bagaimana siswa “berbicara”), komunikasi visual (siswa
merepresentasikan dalam bentuk 2 dimensi dan 3 dimensi), komunikasi digital
(berbantuan teknologi), komunikasi teks/tertulis (berupa pembuktian, penjelasan,
dugaan, penjelasan, dan lain sebagainya), dan komunikasi simbolik (siswa
merepresentasikan dalam bentuk simbol-simbol matematika).

Rumita dkk. (2021: 217) dalam penelitiannya membagi profil komunikasi
matematis dalam lima indikator meliputi menghubungkan konsep-konsep
matematis pada benda nyata, menyatakan permasalahan/kondisi kehidupan nyata
dalam bentuk simbol dan menyajikannya secara tertulis, menyatakan
permasalahan/kondisi kehidupan nyata dalam bentuk gambar/grafik dan
menyajikannya secara tertulis, memahami dan mengevaluasi ide-ide matematika

untuk menyelesaikan masalah, dan menyatakan kesimpulan dari permasalahan



yang disajikan. Ma’rifah dkk. (2020: 46) membagi profil komunikasi matematis
dalam dua indikator meliputi mengkomunikasikan pemikiran secara logis dan
koheren dan menggunakan bahasa matematis untuk menyampaikan ide matematis.
Sehingga diketahui bahwa profil komunikasi matematis siswa akan berbeda satu
dengan yang lain, baik berupa komunikasi secara lisan, tertulis, visual, simbolik,
maupun digital tergantung pada indikator komunikasi matematis yang diukur. Hal
ini selaras dengan kedudukan komunikasi matematis yang sangat penting untuk
menyampaikan ide dan pemikiran siswa terkait permasalahan-permasalahan
matematis dalam kegiatan pembelajaran.

Kedudukan komunikasi matematis menurut Linda dan Afriansyah (2022:
21) adalah sebagai komponen yang sangat penting dalam keberlangsungan kegiatan
atau proses belajar mengajar, berbanding terbalik dengan fakta di lapangan yang
menunjukkan bahwa komunikasi matematis siswa di Indonesia masih rendah yang
berimplikasi pada rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematis hingga membentuk image matematika adalah mata pelajaran yang sulit
dan rumit. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rohid dkk. (2019:
1) yang menunjukkan bahwa hanya 1 dari 3 siswa yang dapat mengungkapkan,
memahami, memaknai, mengevaluasi, dan merespon konsep matematika
menggunakan istilah, notasi, dan simbol untuk menyampaikan konsep tersebut
dalam menyelesaikan masalah. Rusyda dkk. (2020: 1) mendukung pernyataan
tersebut dengan menampilkan persentase komunikasi matematis siswa yakni dalam
mengkomunikasikan ide atau gagasan matematika secara lisan dan tertulis sebesar

45,7%, mengkomunikasikan dalam bentuk simbol atau model matematika sebesar



34,3%, dan mengkomunikasikan angka ke dalam ide matematika sebesar 51,4%
pada saat menyelesaikan masalah.

Ada beberapa penelitian yang membahas terkait dengan profil komunikasi
matematis siswa, seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Viyani dkk. (2022:
58) dalam penelitiannya membagi profil komunikasi matematis siswa menjadi tiga
kategori yang diklasifikasikan berdasarkan adversity quotient (AQ) siswa,
diketahui bahwa siswa dengan AQ climbers memenuhi semua indikator komunikasi
matematis, sedangkan siswa dengan AQ campers dan quitters belum memenuhi
semua indikator komunikasi matematis. Ma’rifah dkk. (2020: 54) dalam
penelitiannya juga membagi profil komunikasi matematis siswa menjadi tiga
kategori yang diklasifikasikan berdasarkan kemampuan matematis siswa, diketahui
bahwa siswa dengan memenuhi seluruh indikator komunikasi matematis,
sedangkan siswa dengan kemampuan matematis sedang dan rendah belum dapat
menyajikan seluruh indikator komunikasi matematis. Apabila dua penelitian
sebelumnya membagi profil komunikasi matematis menjadi tiga kategori, Liawati
dan Wijayanti (2020: 382) membagi profil komunikasi siswa dalam lima kategori
yang diklasifikasikan berdasarkan self efficacy siswa, diketahui bahwa baik siswa
dengan self efficacy tinggi maupun rendah rata-rata merepresentasikan profil
komunikasi yang akurat, lengkap, dan lancar. Artinya ada kecenderungan bentuk
profil komunikasi matematis yang berbeda antara siswa satu dengan siswa yang lain
ketika dihadapkan pada aktivitas atau kegiatan penyelesaian masalah. Artinya ada
kecenderungan komunikasi matematis yang berbeda antara siswa satu dengan siswa

yang lain ketika dihadapkan pada aktivitas atau kegiatan penyelesaian masalah.



Penyelesaian masalah dan komunikasi matematis menurut Refwalu dkk.
(2022: 692) adalah satu kesatuan dalam artian memiliki kedudukan yang sama
pentingnya, hal ini dikarenakan apabila siswa tidak dapat memaknai atau
memahami masalah maupun konsep matematis dengan mengkomunikasikan ide
atau gagasannya maka masalah tersebut tidak dapat diselesaikan dengan baik
(penyelesaian masalah tidak efektif). La’ia dan Harefa (2021: 463) mendukung hal
tersebut dengan menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif yang terjadi secara
signifikan antara komunikasi matematis dengan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah, hal ini dikarenakan apabila komunikasi matematis siswa
baik, siswa memiliki kecenderungan dapat membuat model matematika dengan
baik pula. Hartati dkk. (2017: 63) dalam penelitiannya juga menjelaskan hal yang
tak jauh berbeda, yakni diketahui bahwa komunikasi matematis berdampak positif
terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah, selain itu semakin
tinggi komunikasi matematis siswa semakin tinggi pula tingkat keberhasilan siswa
dalam menyelesaikan masalah-masalah matematis.

Penyelesaian masalah memegang peranan penting sebagai salah satu
tujuan utama dalam pembelajaran matematika. Penyelesaian masalah haruslah
dikuasai oleh para generasi penerus bangsa agar siap untuk menghadapi
permasalahan-permasalahan atau tantangan di masa depan dengan menyiapkan
mental dan kemampuannya sebaik mungkin untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan tersebut (Cahyani & Setyawati, 2016: 152). Melalui Penyelesaian
masalah banyak permasalahan-permasalahan yang dapat diselesaikan mulai dari
masalah sederhana hingga masalah-masalah kompleks yang terjadi di dunia nyata

atau lebih akrab disebut dengan masalah kontekstual. Maka dapat peneliti



simpulkan bahwa Penyelesaian masalah sangat dibutuhkan sebagai bekal untuk
belajar matematika maupun mempersiapkan masa depan, salah satunya adalah
dengan mengasah kemampuan menyelesaikan masalah-masalah kontekstual.
Penyelesaian masalah kontekstual memiliki banyak manfaat dalam
pembelajaran matematika. Dalam penyelesaian masalah kontekstual siswa akan
mengkonseptualisasi permasalahan di kehidupan nyata dengan permasalahan
matematis yang dipahami untuk menyelesaikan masalah sehingga pengetahuan dan
kemampuannya tumbuh dan berkembang dari situasi dunia nyata (Saparudin &
Pabolo, 2017: 2). Melalui penyelesaian masalah kontekstual konsep-konsep abstrak
dibangun untuk mengembangkan pola pikir siswa dengan proses berpikir aktif yang
melibatkan pengetahuan formal dan informal siswa (Anggo, 2011: 35).
Penyelesaian masalah kontekstual membangun kemampuan siswa dengan
melatih kemampuan siswa untuk bernalar dan berkreasi melalui bagan, gambar,
simbol-simbol matematis, atau media yang lain sebagai sarana untuk
mengkomunikasikan pemahamannya dalam menyelesaikan masalah (Elfareta &
Murtiyasa, 2022: 2530). Junaidi dan Taufig (2019: 310) dalam penelitiannya juga
menjelaskan hal yang sama, yakni adanya korelasi antara penyelesaian masalah
kontekstual dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang artinya kedua
variabel tersebut (penyelesaian masalah kontekstual dan komunikasi matematis)
saling berkaitan satu sama lain. Junaidi dan Taufig (2019: 311) juga menjelaskan
bahwa dalam menyelesaikan masalah kontekstual, siswa membutuhkan komunikasi
matematis untuk menyampaikan gagasan atau konsep matematika dengan lebih
baik, seperti dengan mendengar, berbicara, berdiskusi, membaca, menulis, hingga

merepresentasikan. Sehingga dapat dipahami bahwa dalam menyelesaikan masalah



kontekstual banyak kemampuan matematis yang dapat dikembangkan oleh siswa,
baik kemampuannya dalam berpikir, bernalar, berkreasi, atau berkomunikasi.
Dalam menyelesaikan masalah kontekstual, siswa dipengaruhi oleh banyak kondisi
salah satunya adalah keyakinan dalam diri siswa untuk dapat menyelesaikan
permasalahan/kesulitan yang dihadapi atau akrab disebut dengan self efficacy.

Self efficacy dalam komunikasi matematis menjadi satu hal yang menarik
untuk diteliti. Hal ini dipengaruhi oleh peranan self efficacy yang masih berkaitan
erat dengan komunikasi dan penyelesaian masalah siswa dengan dibuktikan melalui
prestasi siswa dalam belajar matematika (Muklis & Sanhadi, 2016: 412). Artinya
self efficacy berdampak positif terhadap prestasi dan kemampuan siswa dalam
belajar matematika. Self efficacy siswa cenderung berbeda-beda, ada siswa dengan
self efficacy tinggi, ada juga siswa dengan self efficacy sedang, dan ada juga siswa
dengan self efficacy rendah. Loviasari dan Mampouw (2022: 73) menjelaskan
bahwa siswa dengan self efficacy tinggi dan sedang memiliki kecenderungan
memiliki rasa optimis, keyakinan akan diri, ulet, tekun, dan memiliki kemampuan
merencanakan strategi lebih baik ketika dibandingkan dengan siswa yang memiliki
self efficacy rendah. Bagaimana seseorang berpikir, merasakan, dan memotivasi
dirinya dalam bertindak dipengaruhi oleh self efficacy yang ada pada dirinya
(Subaidi, 2016: 64). Subaidi (2016: 64-65) menjelaskan bahwa self efficacy
merupakan salah satu komponen penting dalam membangun kemampuan siswa
jenjang pendidikan menengah dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan
matematis.

Subaidi (2016: 66) menjelaskan bahwa self efficacy seseorang dipengaruhi

oleh 4 (empat) komponen fundamental yakni: pengalaman orang lain yang berhasil



menyelesaikan suatu permasalahan, pengalaman orang lain dengan bentuk aktivitas
yang sama berhasil mendapatkan hasil yang memuaskan, artinya orang tersebut
dapat diamati berhasil, persuasi verbal dari orang yang berpengaruh, serta kondisi
fisiologis dan emosional seseorang. Hendriana dkk. (2017: 213) menjelaskan ada 3
(tiga) indikator yang membangun self efficacy meliputi: 1. dimensi magnitude,
bagaimana siswa dapat menangani masalahnya dalam belajar; 2. dimensi strength,
seberapa tinggi tingkat keyakinan diri siswa dapat menangani masalahnya dalam
belajar; 3. dimensi generality, apakah keyakinan diri siswa terjadi pada saat tertentu
saja atau dalam segala kondisi. Tinggi, sedang, atau rendahnya self efficacy siswa
dalam belajar matematika tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor atau latar
belakang siswa masing-masing dalam proses belajar. Tugas guru sebagai pendidik
adalah membantu mengatasi kesenjangan tersebut dengan mencari tahu apa,
kenapa, dan bagaimana hal tersebut terjadi dan mempengaruhi kondisi dan prestasi
belajar siswa, seperti halnya pada materi sistem persamaan linear tiga variabel.
Sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) merupakan salah satu
materi yang memiliki tingkat kesulitan tersendiri. Wardani dkk. (2022: 315)
menjelaskan bahwa dalam menyelesaikan masalah terkait dengan SPLTV siswa
memperoleh rata-rata persentase skor hasil belajar yang berbeda-beda, pada siswa
dengan kategori kemampuan tinggi diperoleh rata-rata persentase skor sebesar
77% dan 60%; siswa dengan kategori kemampuan sedang diperoleh rata-rata
persentase skor sebesar 66%; sedangkan siswa dengan kategori kemampuan rendah
diperoleh rata-rata persentase skor sebesar 11% dan 0%. Kesulitan siswa saat
menyelesaikan masalah SPLTV dipengaruhi oleh banyak faktor seperti kesulitan

dalam memodelkan atau merancang langkah penyelesaian (Wardani dkk. 2022:
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306). Cardo dkk. (2020: 27) menambahkan bahwa dalam menyelesaikan masalah
terkait dengan SPLTYV, siswa cenderung mengalami kesulitan pada saat memahami
konsep SPLTV, kurangnya ketelitian dalam menyelesaikan masalah, kesulitan
dalam menyelesaikan masalah yang berbasis masalah kontekstual, dan pada
penarikan kesimpulan. Sehingga, diketahui bahwa SPLTV merupakan salah satu
materi yang memiliki tingkat kesulitan tersendiri pada setiap tahapan
penyelesaiannya, sehingga berdampak pula pada kemampuan siswa dalam
mengkomunikasikan pemahaman atau pengalaman belajarnya.

Hasil pengamatan awal mendukung pernyataan pada beberapa penelitian
terkait dengan kesulitan siswa dalam menyelesaikan permasalahan terkait dengan
SPLTV, melalui kegiatan tanya jawab dengan guru mata pelajaran matematika
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Malang pada hari selasa 19 september 2023
yang dilakukan di MAN 2 Malang, peneliti mengumpulkan informasi dengan
mengajukan pertanyaan terkait dengan materi yang cenderung dianggap “sulit” oleh
siswa. Dari pertanyaan tersebut guru menjawab, ada beberapa materi yang siswa
masih kesulitan dalam menyelesaikan, yakni materi SPLTV. Selanjutnya, peneliti
kembali mengajukan pertanyaan terkait faktor yang mempengaruhi hal tersebut.
Guru menjawab, hal tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor yakni siswa sulit
dalam memodelkan bentuk matematika dari soal yang disajikan, siswa kurang teliti
dalam melakukan operasi pada tahap menyelesaikan soal, selain itu masih banyak
siswa yang tidak dapat menyampaikan hasil pengerjaannya dengan baik di depan
teman-temannya dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan keterangan guru,

diketahui ada tiga faktor utama yang digaris bawabhi terkait kesulitan siswa dalam
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menyelesaikan permasalahan materi SPLTV, yakni “sulit dalam memodelkan,
kurangnya ketelitian, dan sulit dalam menyampaikan (mengkomunikasikan)”.

Pada penelitian ini peneliti tertarik untuk mengetahui profil komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual secara kolaboratif
berdasarkan self efficacy. Peneliti memilih profil komunikasi karena
mempertimbangkan faktor utama yakni pentingnya peranan profil komunikasi
siswa dalam menyelesaikan masalah yang tidak seimbang dengan kemampuan
siswa dalam melakukan komunikasi matematis. Hal tersebut mempengaruhi siswa
dalam menyelesaikan masalah yang disajikan guru, yakni “sulit memodelkan” yang
artinya siswa kesulitan dalam mengkomunikasikan pemahamannya dalam bentuk
simbolik atau tulisan, dan “siswa sulit dalam menyampaikan” yang artinya siswa
kesulitan dalam mengkomunikasikan pemahamannya dalam bentuk komunikasi
lisan/verbal. Padahal dalam menyelesaikan masalah, komunikasi merupakan salah
satu unsur yang sangat penting. Ketika siswa hanya menyimpan atau enggan
mengkomunikasikan pemahamannya, maka tentu permasalahan yang ada tidak
dapat diselesaikan dengan baik atau bahkan tidak terselesaikan.

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah kontekstual, hal ini
mempertimbangkan konsep dari masalah kontekstual yang akrab dengan
permasalahan di kehidupan nyata, selain itu siswa diharuskan dapat berkomunikasi
dengan baik saat menyelesaikan masalah kontekstual. Ini dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika siswa. Kemudian, dengan menggunakan
masalah kontekstual siswa akan memiliki dorongan atau motivasi lebih untuk

belajar matematika dengan memahami bagaimana matematika dapat diterapkan
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dalam kehidupan nyata yang ada di sekitarnya. Ini menunjukkan bahwa masalah

kontekstual dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dilakukannya kegiatan penelitian, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy tinggi?

2. Bagaimana profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy sedang?

3. Bagaimana profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy rendah?

C. Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy tinggi.

2. Mendeskripsikan profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy
sedang.

3. Mendeskripsikan profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy
rendah.

D. Manfaat Penelitian

Merujuk pada tujuan dan latar belakang dilakukannya kegiatan, peneliti

berharap penelitian ini dapat memberikan sumbangsih atau manfaat kepada
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berbagai pihak yang mendukung keterlaksanaan kegiatan ini baik secara teoritis
maupun praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis harapannya penelitian ini dapat berkontribusi untuk ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan matematika berkaitan dengan profil
komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual secara
kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Bagi peneliti, manfaat penelitian ini adalah memberikan pengalaman baru
terkait dengan penelitian kualitatif dengan fokus utama untuk mengetahui
bagaimana profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy. Hal ini juga
membuat peneliti belajar secara mendalam terkait faktor atau kondisi yang
mempengaruhi ketercapaian dari dilaksanakannya pembelajaran matematika dan
pemberian masalah matematis kepada siswa.
b. Bagi Sekolah/Lembaga

Bagi sekolah/lembaga manfaat penelitian ini adalah hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka perbaikan pada
proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan
sebagai tambahan literasi.
c. Bagi Guru/Peneliti Lain

Bagi guru/peneliti lain manfaat penelitian ini adalah sebagai suatu

informasi, bahan penilaian, atau evaluasi bagaimana keterkaitan antara ranah
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kognitif dan afektif siswa, yang diketahui melalui bagaimana siswa menyelesaikan
masalah kontekstual secara kolaboratif, komunikasi matematis siswa, dan self
efficacy. Sehingga nantinya guru dapat merencanakan pembelajaran dengan tepat
berdasarkan kondisi siswa yang mirip. Selain itu, harapannya penelitian ini dapat
bermanfaat sebagai referensi informasi apabila melakukan penelitian dengan topik
yang serupa atau topik-topik lain yang relevan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti atau sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya, dan sebagai rujukan
untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran.

E. Orisinalitas Penelitian

Peneliti melakukan kajian literatur terhadap penelitian-penelitian
terdahulu, sebagai rujukan menentukan orisinalitas penelitian dan memperjelas
kedudukan topik permasalahan yang akan diteliti. Adapun terdapat beberapa
penelitian sebelumnya yang memuat persamaan dan perbedaan penelitian yang
dilakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaan dan
perbedaan tersebut dapat diamati dan diketahui dari konteks permasalahan,
pembahasan dan kedalaman kegiatan penelitian. Adapun pada bagian ini peneliti
ingin memaparkan kajian-kajian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian.

Berikut kajian terdahulu terkait dengan profil komunikasi matematis siswa:

1. Viyani dkk. (2022) di SMA Laboratory UPGRIS Semarang. Hasil penelitian
Viyani dkk. menemukan bahwa: a. siswa dengan AQ tinggi memenuhi seluruh
indikator komunikasi matematis yakni teks tertulis, gambar, dan ekspresi
matematis; b. siswa dengan AQ sedang belum memenuhi indikator ekspresi

matematis; c. siswa dengan AQ rendah belum memenuhi seluruh indikator
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komunikasi matematis, baik indikator teks tertulis, gambar, dan ekspresi
matematis.

Kamid dkk. (2020) di kelas XI MIA SMA kota Jambi. Hasil penelitian Kamid
dkk. menemukan bahwa: a. terdapat perbedaan yang signifikan pada siswa
Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD) dalam kemampuan
komunikasi matematis; b. Keterampilan komunikasi matematis siswa laki-laki
dan perempuan tidak terdapat perbedaan yang signifikan; c. siswa FI dapat
menjelaskan informasi soal dengan baik, menggunakan model matematika
dengan tepat, menjelaskan strategi pemecahan masalah dengan jelas dan
terstruktur, serta mampu mengevaluasi dengan jelas dan akurat; d. siswa FD
mampu  mendeskripsikan informasi soal, namun kurang lengkap,
menggunakan model matematika dengan tepat, menjelaskan strategi
pemecahan masalah, namun kurang lengkap, dan mampu mengevaluasi dengan
cukup jelas; e. siswa laki-laki mampu menjelaskan strategi dan langkah-
langkah penyelesaian masalah dengan cukup jelas, namun kurang terstruktur;
f. siswa perempuan mampu menjelaskan strategi dan langkah-langkah
penyelesaian masalah secara jelas dan terstruktur.

. Ma’rifah dkk. (2020) di MAN 3 Malang. Hasil penelitian Ma’rifah dkk.
menemukan bahwa: a. siswa berkemampuan matematis tinggi memiliki
komunikasi yang baik dan dapat menyelesaikan permasalahan soal cerita
dengan hasil akhir yang benar dengan memenuhi semua indikator; b. siswa
berkemampuan sedang memiliki komunikasi yang cukup baik, namun belum
dapat menyajikan penyelesaian dengan baik karena kurangnya kemampuan

pemecahan masalah yang dimiliki; c. siswa berkemampuan rendah memiliki
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kemampuan komunikasi yang masih kurang, karena belum dapat menuliskan
apa yang diketahui dengan benar, tidak menggunakan simbol matematika
dengan baik, dan tidak dapat mempresentasikan jawaban karena pemahaman
konsep yang kurang dalam menguasai materi.

Rahmasuri dkk. (2022) di kelas XII MIPA 1 SMA N 10 Semarang. Hasil
penelitian Rahmasuri dkk. menemukan bahwa: a. profil kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan self confidence tinggi memenuhi semua
indikator kemampuan komunikasi matematis; b. profil kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan self confidence sedang memenuhi empat
indikator kemampuan komunikasi matematis; dan c. profil kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan self confidence rendah hanya memenuhi
dua indikator.

. Adiaty dkk. (2023) di kelas X1 MIPA 2 SMA Negeri 1 Gubug. Hasil penelitian
Adiaty dkk. menemukan bahwa: a. subjek reflektif memiliki karakter respon
cukup lambat namun cermat, cenderung menganalisis lebih dalam terhadap
masalah yang diberikan, dan sedikit melakukan kesalahan; b. subjek impulsif
memiliki karakter respon cepat namun tidak cermat dan kurang mendalami
masalah sehingga melakukan beberapa kesalahan dalam menjawab; c. kedua
siswa yang dipilih  mampu berkomunikasi dengan baik saat
mengkomunikasikan ide/pendapat secara lisan maupun tertulis.

. Juhrani dkk. (2017) di kelas VIII SMPN 3 Ungaran. Hasil penelitian Juhrani
dkk. menemukan bahwa: a. berdasarkan hasil uji ketuntasan klasikal lebih dari
75% dari seluruh siswa kelas eksperimen tuntas secara klasikal; b. berdasarkan

hasil uji ketuntasan rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas
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eksperimen lebih dari KKM; c¢. kemampuan komunikasi siswa pada model
pembelajaran MEA mencapai ketuntasan; d. siswa dengan self efficacy tinggi
dapat menggunakan semua indikator komunikasi matematis dengan maksimal;
e. siswa dengan self efficacy sedang dan rendah belum bisa mengungkapkan
ide-ide matematis secara maksimal.

7. Berliana dan Sholihah (2022) di kelas VII MTsN 7 Tulungagung. Hasil
penelitian Berliana dan Sholihah menemukan bahwa: a. siswa dengan self-
efficacy rendah dalam menyelesaikan masalah open-ended belum memenuhi
indikator komunikasi matematis; b. siswa dengan self-efficacy sedang dalam
menyelesaikan masalah open-ended memenuhi beberapa indikator komunikasi
matematis; c. siswa dengan self-efficacy tinggi dalam menyelesaikan masalah
open-ended mampu memenuhi semua indikator komunikasi matematis.

8. Fitria dan Handayani (2020) di kelas X teknik ketenagalistrikan SMKN 34
Jakarta. Hasil penelitian Fitria dan Handayani menemukan bahwa: 37,69%
komunikasi siswa dipengaruhi oleh self efficacy dan 53,9% dipengaruhi oleh
faktor lain.

9. Liawati dan Wijayanti (2020) di kelas IX SMP. Hasil penelitian Liawati dan
Wijayanti dapat diamati pada Tabel 1.1:

Tabel 1.1 Komunikasi Matematis Siswa Self Efficacy Tinggi dan Rendah

) Indikator
Self Efficacy 1 5 3 7 5
Akurat, Akurat, Akurat, Akurat, tidak Akurat,
Tinggi lengkap, lengkap, lengkap, lengkap, lancar lengkap,
lancar lancar lancar lancar
Akurat, tidak ~ Akurat, Akurat, Akurat, tidak Akurat,
Rendah lengkap, lengkap, lengkap, lengkap, tidak lengkap,
lancar lancar lancar lancar lancar

Berdasarkan saran penelitian Liawati dan Wijayanti (2020) hendaknya

untuk penelitian selanjutnya dapat memilih subjek dengan self efficacy tinggi,
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sedang, dan rendah dengan kemampuan matematika yang setara dan dilakukan pada

jenjang pendidikan yang berbeda. Berikut ini disajikan Tabel 1.2 terkait dengan

orisinalitas penelitian yang dilakukan oleh peneliti:

Tabel 1.2 Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti,

No Tahun Penelitian, Kesamaan Perbedaan Orisingl_itas
dan Judul Penelitian
Penelitian

1 2 3 4 5

1 Viyani dkk. (2022) - Topik - Pada bidang statistika - Pada bidang
The Profile of  penelitian (analisis data dan aljabar  (sistem
Students’ - Jenjang peluang). persamaan linear
Mathematical pendidikan - Ditinjau berdasarkan tiga variabel).
Communication subjek (jenjang adversity quotient. - Ditinjau
Ability on Statistics SMA). berdasarkan  self
Based on Adversity efficacy.
Quotient

2 Kamid dkk. (2020) - Topik - Berdasarkan  gaya -Ditinjau
Mathematical penelitian kognitif dan gender. berdasarkan  self
Communication - Jenjang - Metode  penelitian  efficacy.

Skills Based on pendidikan yang digunakan -Metode penelitian

Cognitive Styles and  subjek (jenjang adalah mix method. yang digunakan

Gender SMA). adalah triangulasi
data  (pendekatan
kualitatif).

3  Ma’rifah dkk. (2020) - Topik Subjek diambil dari Subjek diambil dari
Profil Kemampuan penelitian siswa yang memiliki siswa yang
Komunikasi - Jenjang kemampuan komunikasi  memiliki self
Matematis Siswa  pendidikan matematis tinggi, efficacy tinggi,
dalam  Pemecahan subjek (jenjang sedang, dan rendah. sedang, dan rendah.
Masalah Soal Cerita SMA).

4 Rahmasuri dkk. - Topik Tinjauan subjek yang Tinjauan subjek
(2022) penelitian diambil adalah siswa yang diambil adalah
Profil Komunikasi - Jenjang dengan Self Confidence siswa dengan self
Matematis Siswa pendidikan tinggi, sedang, dan efficacy tinggi,
Ditinjau dari  Self subjek rendah. sedang, dan rendah.
Confidence Siswa (jenjang

SMA).

5 Adiaty dkk. (2023) - Topik - Tinjauan subjek yang - Tinjauan  subjek
Profil Kemampuan penelitian diambil adalah siswa yang diambil
Komunikasi - Jenjang dengan gaya kognitif  adalah siswa
Matematis Siswa  pendidikan reflektif dan siswa dengan self efficacy
SMA pada Materi subjek (jenjang dengan gaya kognitif  tinggi, sedang, dan
Program Linier SMA). impulsif rendah.

Ditinjau dari Gaya - Triangulasi yang - Triangulasi  yang
Kognitif ~ Reflektif dilakukan dilakukan
dan Impulsif menggunakan menggunakan

triangulasi teknik.

triangulasi waktu.
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Lanjutan Tabel 1.2

1 2 3 4 5
6 Juhrani dkk. -Topik - Tujuan Penelitian untuk -Tujuan penelitian
(2017) penelitian menguji ketuntasan  mendeskripsikan
Analisis - Tinjauan komunikasi matematis  profil komunikasi
Kemampuan subjek siswa pada model  matematis siswa
Komunikasi penelitian pembelajaran MEA dan dengan self-efficacy
Matematis mendeskripsikan tinggi, sedang, dan
Berdasarkan Self- kemampuan komunikasi  rendah.
Efficacy  Siswa matematis siswa -Penelitian kualitatif.
pada Model - Metode penelitian yang -Subjek diambil dari
Pembelajaran Mea digunakan adalah mix siswa SMA
method.
- Subjek diambil dari siswa
SMP
7 Berliana dan - Topik - Menggunakan ~ masalah -Menggunakan
Sholihah (2022) penelitian open-ended pada materi masalah kontekstual
Kemampuan - Tinjauan himpunan pada materi SPLTV
Komunikasi subjek - Subjek diambil dari siswa -Subjek diambil dari
Matematis Siswa Penelitian SMP siswa SMA
dalam

Menyelesaikan
Masalah  Open-
Ended  Ditinjau
dari Self-Efficacy

8 Fitria dan - Topik - Tujuan penelitian untuk -Tujuan penelitian
Handayani (2020)  Penelitian menganalisis  keyakinan  mendeskripsikan
Kemampuan - Tinjauan diri (self-efficacy) dalam profil  komunikasi
Komunikasi subjek mempengaruhi matematis siswa
Matematis penelitian komunikasi matematis  dengan self-efficacy
Berdasarkan Self- -Jenjang siswa tinggi, sedang, dan
Efficacy pendidikan - Metode penelitian yang rendah.

subjek digunakan adalah -Penelitian kualitatif.
(jenjang korelasional kuantitatif
SMA).

9 Liawati (2020) - Topik - Subjek diambil dari siswa -Subjek diambil dari
Profil Komunikasi  penelitian SMP siswa SMA
Matematis Siswa - Tinjauan - Subjek diambil dari siswa -Subjek diambil dari
Smp dalam  subjek dengan self-efficacy tinggi  siswa dengan self-
Menyelesaikan penelitian dan rendah yang memiliki  efficacy tinggi,
Soal kemampuan matematika sedang, dan rendah
Matematika setara. -Tes komunikasi
Ditinjau dari Self - Tes komunikasi dianalisis  dianalisis
Efficacy berdasarkan indikator  berdasarkan indikator

komunikasi matematis  komunikasi

tulis. matematis tulis dan
- Tes kemampuan  lisan.

matematika dianalisis

secara kuantitatif.
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F. Definisi Istilah
Untuk memahami beberapa istilah penting dalam penelitian ini, peneliti
menampilkan definisi istilah sebagai berikut:

1. Komunikasi matematis yakni aktivitas menuliskan dan menjelaskan operasi
matematika; membuat dan menceritakan gambar, grafik, tabel, atau notasi;
menuliskan dan mengucapkan pertanyaan matematika; menuliskan dan
mengucapkan model matematika; serta menuliskan dan mengucapkan hasil
penyelesaian masalah didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar.

2. Profil komunikasi matematis yakni karakteristik khusus siswa dalam
menuliskan dan menjelaskan operasi matematika; membuat dan menceritakan
gambar, grafik, tabel, atau notasi; menuliskan dan mengucapkan pertanyaan
matematika; menuliskan dan mengucapkan model matematika; serta
menuliskan dan mengucapkan hasil penyelesaian masalah didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar.

3. Penyelesaian masalah yakni aktivitas berpikir logis yang dilakukan untuk
menyelesaikan suatu permasalah matematis.

4. Masalah kontekstual diartikan sebagai suatu masalah matematis yang relevan
dengan permasalahan yang terjadi di sekitar kehidupan sehari-hari.

5. Self efficacy yakni keyakinan siswa pada kemampuan dirinya dalam
menyelesaikan masalah yang diklasifikasikan menjadi self efficacy tinggi,
sedang, dan rendah.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini mengacu pada pedoman

penelitian karya ilmiah yang sudah ditentukan dengan tujuan untuk membantu
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mempermudah pembaca dalam memahami komponen-komponen yang disajikan
pada tesis ini. Adapun sistematika penulisan dapat disajikan sebagai berikut:

BAB | terdiri atas bagian awal berupa lembar sampul, lembar pengajuan,
dan lembar persetujuan dan bagian inti berupa daftar isi, pendahuluan, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas
penelitian, definisi istilah, dan sistematika penelitian yang disusun berdasarkan
pada runtutan dan urgensi dilaksanakannya kegiatan penelitian pada tesis ini.

BAB Il terfokus untuk membahas kajian pustaka yang terdiri atas kajian
teori terkait dengan profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy, perspektif
teori dalam islam, serta kerangka konseptual penelitian yang menjadi acuan dalam
membahas, menyajikan dan mempresentasikan hasil penelitian.

BAB IlI terfokus untuk membahas metode penelitian yang terdiri atas
pendekatan, jenis, lokasi, kehadiran peneliti, subjek, data dan sumber data,
instrumen, teknik pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, analisis data, dan
prosedur penelitian yang berpedoman pada metode dalam menyelesaikan masalah
penelitian yakni terkait dengan profil komunikasi matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self
efficacy.

BAB 1V terfokus untuk memberikan penjelasan terkait paparan data dan
hasil penelitian yang terdiri dari tiga sub pembahasan sesuai dengan rumusan
masalah dan tujuan penelitian.

BAB V terfokus untuk memberikan penjelasan terkait profil komunikasi

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual secara kolaboratif
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ditinjau berdasarkan self efficacy dengan merujuk pada penelitian-penelitian yang
sudah ada sebelumnya yang terdiri dari tiga sub pembahasan sesuai dengan
rumusan masalah dan tujuan penelitian.

BAB VI dibahas ke dalam dua sub pembahasan yakni: 1. simpulan profil
komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual secara
kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy, dan saran terhadap penelitian yang

telah dilakukan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Kajian teori menjadi bagian penting pedoman analisis data hasil penelitian.
Teori-teori terkait profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy
dipaparkan secara deskriptif dengan didukung penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik penelitian. Kajian teori dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Komunikasi Matematis
a. Pengertian Komunikasi Matematis

Komunikasi  dimaknai sebagai suatu aktivitas ~menyampaikan
informasi/pesan kepada orang lain. Komunikasi dalam bahasa latin memiliki makna
“berbagi” dan diartikan sebagai suatu kegiatan menyampaikan atau saling bertukar
pesan baik berupa sinyal, ucapan, tulisan, visual atau perilaku (Ginting, 2015: 6).
Komunikasi merupakan proses pengiriman pesan/informasi (message) yang
diperoleh dari sumber informasi (information source) kepada penerima informasi
(receiver) agar tujuan (destination) dari pengiriman pesan/informasi tersebut dapat
tercapai melalui saluran informasi (Shannon, 1948: 2). Ridwanah dan Masriyah
(2021: 596) menjelaskan bahwa komunikasi adalah aktivitas menyampaikan pesan
untuk membuat orang lain memahami pesan yang ingin disampaikan. Komunikasi

juga diartikan sebagai alat untuk menyampaikan, memperjelas, dan sarana berbagi
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ide baik berupa simbol, notasi, gambar, grafik, atau istilah matematis (Whardani,
2016: 11).

Lebih lanjut Whardani (2016: 11) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
komunikasi memegang peranan penting dalam menumbuhkan pemahaman
seseorang akan suatu informasi. Awa (2013: 2) mengartikan komunikasi sebagai
suatu perantara proses penyusunan pikiran, pengembangan pola, dan penghubung
ide untuk meningkatkan pemahaman. Komunikasi juga diartikan sebagai
penyampaian informasi dalam bentuk isyarat, ekspresi, bahasa, dan
lambang/simbol-simbol yang bermakna, selain itu komunikasi juga dapat
disampaikan melalui perilaku atau tindakan (Mailani dkk. 2022: 4-6). Artinya
komunikasi terjadi tidak hanya melalui bahasa “verbal” namun juga dapat terjadi
lewat tulisan, gerak tubuh, bahkan mimik wajah/ekspresi.

Ketika ditinjau berdasarkan cara penyampaiannya, komunikasi dibagi
menjadi dua yakni disampaikan dengan menggunakan bahasa lisan dan bahasa
tertulis (Mailani dkk., 2022: 4). Melalui komunikasi, seseorang dapat menerima
informasi, saling bersosialisasi, serta mengekspresikan ide dan pemikirannya
(Liawati & Wijayanti, 2020: 383). Semakin banyak seseorang mengekspresikan
komunikasi dengan orang lain, menunjukkan bahwa semakin banyak pula
pemahaman yang dimilikinya (Susgati dkk., 2015: 2).

Dengan demikian, komunikasi adalah suatu proses menyampaikan
“bahasa” bagi manusia untuk dapat memahami apa informasi yang ingin
disampaikan oleh seseorang satu dengan yang lain (receiver), baik itu secara verbal,

dengan tulisan, simbol, ekspresi, bahasa tubuh (body language), gambar, atau grafik
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yang diperoleh dari aktivitas berpikir (sumber informasi) seperti halnya dalam
bidang matematika atau akrab disebut dengan komunikasi matematis.

Komunikasi matematis merupakan suatu aktivitas penyampaian
pesan/informasi berupa konsep, ide, atau gagasan matematika dalam bentuk verbal
atau non verbal (Hodiyanto, 2017: 11). Whardani (2016: 12) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa komunikasi dan matematika senantiasa berdampingan, artinya
komunikasi berperan penting menjelaskan atau menyampaikan ide matematis
dengan bahasa yang bermakna, sedangkan matematika tidak hanya dipandang
sebagai alat berpikir, namun sebagai bagian dari “bahasa” yang bermakna dari
sebuah komunikasi. Komunikasi matematis diartikan sebagai suatu “cara” dalam
menyatakan dan menyampaikan ide, konsep, atau gagasan-gagasan matematis
melalui penggunaan simbol-simbol matematika, tabel, grafik, diagram, dan
pernyataan matematis (Adiaty dkk., 2023: 47).

Komunikasi matematis membantu siswa dapat menumbuhkan dan
mengembangkan bahasa mereka sendiri dengan mengekspresikan ide dan gagasan
matematika untuk menemukan dan menyadari pentingnya ketepatan dalam
menggunakan bahasa, agar komunikasi matematis yang terjadi menciptakan
pemahaman dan keakuratan pemikiran (Junaidi & Taufig, 2019: 312). Ide-ide
matematis dapat dikomunikasikan, dipahami, dikembangkan, dibahas, dan
diperbaiki melalui komunikasi matematis (Novianti, 2017: 54).

Dengan komunikasi matematis, seseorang dapat menyampaikan konsep
dan pemahaman matematisnya dengan menggunakan angka, gambar, dan kata,
seperti halnya saat kegiatan pembelajaran matematika, siswa dapat melakukan

komunikasi matematis dengan teman sebayanya baik secara personal atau dalam
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kelompok, dengan guru, hingga presentasi di depan kelas (Yuniarti, 2014: 111).
Seorang siswa dapat berkomunikasi dengan baik apabila mereka memahami topik
atau ide yang dibahas dalam menyelesaikan permasalahan matematis (Mutmainah
dkk., 2016: 138). Adapun komunikasi matematis yang dimaksud dalam penelitian
ini yakni aktivitas menuliskan dan menjelaskan operasi matematika; membuat dan
menceritakan gambar, grafik, tabel, atau notasi; menuliskan dan mengucapkan
pertanyaan matematika; menuliskan dan mengucapkan model matematika; serta
menuliskan dan mengucapkan hasil penyelesaian masalah didukung kesepakatan
bersama dan diyakini benar.
b. Profil Komunikasi Matematis

Profil merupakan pandangan, sketsa, grafik, atau ikhtisar yang
memberikan gambaran atau informasi terkait seseorang atau hal-hal lain secara
spesifik dan bersifat “khusus” (Ayubi, 2017: 2). Dengan adanya profil, seseorang
dapat mengidentifikasi karakteristik khusus yang dimiliki oleh orang lain. Profil
dalam kegiatan pembelajaran memiliki beberapa fungsi utama yakni sebagai
panduan, sumber informasi, alat motivasi, evaluasi, dan komunikasi. Profil dalam
pembelajaran matematika menjadi ciri khusus bagaimana siswa berpikir, bernalar,
hingga berkomunikasi dalam menyelesaikan masalah-masalah matematis yang
dihadapi. Profil siswa dalam berkomunikasi akrab disebut dengan profil
komunikasi matematis.

Profil komunikasi matematis dibangun berdasarkan indikator-indikator
atau karakteristik seseorang dalam mengkomunikasikan pemikirannya.
Mengadaptasi profil komunikasi matematis siswa menurut Junaidi dan Taufiq

(2019: 313) adalah sebagai berikut: 1. bagaimana siswa merepresentasikan benda
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nyata, gambar, grafik, atau diagram menjadi ide matematika; 2. memodelkan
permasalahan secara verbal, tertulis, grafik, dan aljabar dengan konkrit; 3.
menyatakan kejadian dan permasalahan di kehidupan nyata dalam bahasa
matematika; 4. menulis, mendengar, dan mendiskusikan konsep-konsep matematis;
5. membaca dan membangun pemahaman melalui konsep matematika yang
disajikan dalam bentuk tulisan; 6. Menyusun, merumuskan, dan menggeneralisasi
argumen serta definisi; dan 7. Membuat pernyataan matematis.

Profil komunikasi matematis juga dipandang dengan bagaimana bahasa
matematika yang digunakan (notasi, istilah, atau lambang matematika), bagaimana
merepresentasikan matematika dengan menggunakan rumus, model, tabel,
diagram, atau grafik, dan bagaimana mengkomunikasikan kesimpulan dari masalah
matematis yang disajikan (Rahmasuri dkk., 2022: 45-46). Profil komunikasi
matematis menurut Mutmainah dkk. (2016: 131) meliputi komunikasi matematika
tertulis dan lisan, profil tersebut dijabarkan lebih spesifik tiap indikator, pada
indikator tertulis terdiri dari penggunaan kalimat matematika; penggunaan gambar
untuk memvisualisasi masalah matematis; penggunaan representasi dalam
menyatakan konsep dan menyelesaikan masalah matematis; penyajian hasil
pemecahan masalah dalam bentuk tulisan, sedangkan pada indikator lisan terdiri
dari ungkapan kalimat matematis; interpretasi ide matematis; menyatakan strategi
penyelesaian masalah, dan penjelasan kesimpulan.

Rohmah (2014: 124) juga membagi profil komunikasi matematis dalam
dua indikator utama yakni tertulis dan lisan, namun indikator didalamnya berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yakni menyatakan profil komunikasi

matematis tertulis dan lisan berdasarkan “keakuratan, kelengkapan, dan
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kelancaran”. Profil tersebut selaras dengan profil komunikasi matematis menurut
Liawati dan Wijayanti, (2020: 382-391) yakni membagi profil komunikasi
matematis tertulis dengan diamati melalui keakuratan, kelengkapan, dan
kelancarannya. Sedangkan profil komunikasi matematis mengadaptasi Siska dkk.,
(2020: 176) terdiri dari komunikasi lisan dan tertulis dengan indikator komunikasi
lisan meliputi merespon dengan lengkap disertai penjelasan; menjelaskan dengan
tidak ambigu (jelas); menjelaskan dengan terstruktur; menyampaikan komunikasi
secara efektif dan logis disertai contoh, dan indikator komunikasi tertulis meliputi
penggunaan bahasa matematika berupa istilah, simbol, dan tanda; strategi
menyelesaikan masalah; dan solusi yang diperoleh bernilai benar.

Adapun Profil komunikasi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini
yakni karakteristik khusus siswa dalam menuliskan dan menjelaskan operasi
matematika; membuat dan menceritakan gambar, grafik, tabel, atau notasi;
menuliskan dan mengucapkan pertanyaan matematika; menuliskan dan
mengucapkan model matematika; serta menuliskan dan mengucapkan hasil
penyelesaian masalah didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar. Adapun
kategori dan indikator profil komunikasi matematis yang dimaksud dalam

penelitian ini dapat diamati pada Tabel 2.1:
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No Kategori dan Indikator Profil Komunikasi Matematis Kolaboratif
1 2 3 4 5
Lisan Kode Tertulis Kode

1 Menjelaskan operasi Menuliskan operasi
matematika ~ secara  lisan L1 matematika didukung T1
didukung kesepakatan kesepakatan bersama dan
bersama dan diyakini benar. diyakini benar.

2 Menceritakan/menjelaskan Membuat gambar, grafik,
gambar, grafik, tabel, atau tabel, atau notasi didukung
notasi secara lisan didukung L2 kesepakatan bersama dan T2
kesepakatan bersama dan diyakini benar.
diyakini benar.

3 Mengucapkan pertanyaan Menuliskan pertanyaan
matematika didukung L3 matematika didukung T3
kesepakatan bersama dan kesepakatan bersama dan
diyakini benar. diyakini benar.

4 Mengucapkan model Menuliskan model
matematika berupa persamaan matematika berupa
didukung kesepakatan L4 persamaan didukung T4
bersama dan diyakini benar. kesepakatan bersama dan

diyakini benar.

5 Mengucapkan hasil Menuliskan hasil
penyelesaian masalah L5 penyelesaian masalah T5
didukung kesepakatan didukung kesepakatan

bersama dan diyakini benar.

bersama dan diyakini benar.

Sumber: Dimodifikasi dari Mutmainah dkk. (2016)

Indikator profil komunikasi matematis pada Tabel 2.1 dapat dijabarkan

sebagai berikut:

1) Operasi hitung matematika. Dalam matematika, operasi menjadi satu hal yang

tidak dapat dipisahkan (Hidayah dkk., 2020: 47). Operasi hitung dalam
matematika dimaknai sebagai aktivitas mengkalkulasi yang melibatkan objek
matematika seperti angka dengan menggunakan operasi seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, eksponen/perpangkatan, akar bilangan,
atau tanda kurung. Hidayah dkk. (2020: 47) juga menjelaskan bahwa operasi
hitung dalam matematika meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian. Kesalahan dalam melakukan operasi matematika terjadi Ketika

salah dalam menggunakan tanda operasi matematika, baik dari data yang ada
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pada soal atau dalam urutan operasi matematika (Widyatari, 2017: 12).
Hidayah dkk. (2020: 47) menambahkan bahwa kesalahan dalam melakukan
operasi matematika dapat terjadi karena kemampuan menghitung yang lemah.
Membuat gambar, grafik, tabel, atau notasi dimaknai sebagai proses
pembentukan gambar secara mental baik menggunakan pensil dan kertas
maupun teknologi untuk memberikan pemahaman terkait masalah matematika
(Pachemska dkk., 2016: 33). Pachemska dkk. (2016: 34) juga menjelaskan
bahwa visualisasi tidak dibatasi hanya berupa representasi dalam bentuk
gambar, namun juga pada setiap tahapan atau langkah-langkah penyelesaian
masalah.

Pertanyaan matematika merupakan pertanyaan yang meminta jawaban berupa
angka, persamaan, nilai, atau variabel untuk menyelesaikan suatu masalah. Sari
(2015: 715) menjelaskan bahwa pertanyaan terkait matematika yakni
pertanyaan yang merepresentasikan suatu fenomena atau masalah nyata dalam
bentuk matematis yang artinya meminta jawaban berupa angka, persamaan,
nilai, atau variabel untuk menyelesaikan suatu masalah. Pertanyaan
matematika bertujuan untuk memperoleh informasi matematis dari soal, data,
atau hasil perhitungan, baik untuk menambah atau mempertajam pemahaman.
Pertanyaan matematika dapat menjadi masalah atau tidak dipengaruhi oleh
individu dan waktu, sehingga suatu pertanyaan matematika haruslah
memerhatikan struktur kognitif penerima pertanyaan (siswa) (Junaidi &
Taufig, 2019).

Model matematika yakni suatu model dari permasalahan, data, atau informasi

yang dinotasikan dalam bentuk persamaan (Fitria, 2011: 60). Model
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matematika berkontribusi dalam menyelesaikan masalah, yakni dengan
menyederhanakan masalah menjadi lebih mudah untuk dipahami dan
dioperasikan. Memodelkan dalam matematika juga disebut sebagai proses
matematisasi yakni dengan mengkonsepkan masalah untuk dikonstruksi dan
disesuaikan dengan tujuan penyelesaian masalah (Sari, 2015: 716).

Penyajian hasil penyelesaian masalah yakni siswa menyampaikan baik secara
lisan atau tertulis hasil penyelesaian masalah kontekstual yang dilakukan.
Adapun dikatakan menyelesaikan masalah adalah ketika solusi yang disajikan
tepat untuk menjawab atau menyelesaikan permasalahan (Hobri dkk., 2020:
388). Selain itu, siswa dikatakan dapat menyelesaikan masalah adalah ketika
mampu untuk menggunakan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang
dimiliki untuk menyelesaikan masalah. Pengetahuan berasal dari kata “tahu”
yang artinya hasil dari mengerti setelah melihat, mengalami, menyaksikan,
mengenal, mencoba, atau lain sebagainya (Darsini dkk., 2019: 97); pemahaman
diartikan ketika siswa melalui tiga kondisi yakni dapat mengungkapkan yang
telah dikomunikasikan, menggunakan konsep pada beberapa situasi yang
berbeda, dan mengembangkan alternatif penyelesaian dari konsep yang
dipahami (Harefa dkk., 2022: 327); sedangkan keterampilan merupakan
kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang didasarkan pada kompetensi

pekerjaan dan hasilnya dapat diukur (Iskandar, 2017: 90).
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2. Penyelesaian Masalah
a. Pengertian Penyelesaian Masalah

Penyelesaian masalah merupakan salah satu kemampuan matematis yang
harus dikuasai oleh siswa dalam belajar matematika (Elvierayani, 2016: 10).
Menyelesaikan masalah-masalah matematis merupakan langkah yang tepat untuk
membentuk keterampilan siswa (Elvierayani, 2016: 10). Krisnawati dkk. (2022:
336) menyatakan bahwa penyelesaian masalah dalam matematika adalah hal yang
mendasar dan paling utama. Penyelesaian masalah merupakan proses mental
tingkat tinggi dan memerlukan proses berpikir yang lebih kompleks. Penyelesaian
masalah dalam matematika mencakup semua tindakan fisik dan mental yang
dilakukan untuk menemukan solusi suatu masalah matematika (Romli, 2016: 152).
Mardhiyatirrahmah (2022: 1) juga menjelaskan bahwa menyelesaikan masalah
merupakan salah satu cara untuk membuat keputusan dengan tepat.

Penyelesaian masalah dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang sulit
untuk diselesaikan dengan menggunakan metode biasa, artinya butuh kemampuan
siswa dalam berpikir secara logis untuk mengidentifikasi unsur yang diketahui dan
dicari nilainya, hingga menyusun model matematika yang tepat untuk
mengembangkan rencana pemecahan masalah dan menyimpulkan hasil yang
didapat. Dengan demikian penyelesaian masalah yakni aktivitas berpikir dan
bernalar secara logis yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu permasalah
matematis.

Namun seringkali dalam menyelesaikan masalah siswa mengalami

kesulitan, diantaranya yakni (Fauzi, 2018: 25-26):
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1) Sulitdalam menyelesaikan masalah yang multi tafsir. Masalah yang multi tafsir
biasanya ditemui pada permasalahan yang berhubungan dengan aritmatika atau
masalah yang berhubungan dengan kehidupan nyata, hal ini karena kalimat
yang multi tafsir atau relasional disajikan menggunakan bahasa yang konsisten
dan inkonsisten, merujuk pada variabel yang tidak diketahui.

2) Kurangnya pengetahuan dan pemahaman siswa. Siswa dengan pengetahuan
dan pemahaman yang kurang memiliki intensitas lebih sering melakukan
aktivitas menghitung unit, penambahan berulang, atau bahkan pengambilan
langsung dan tidak mampu untuk melaksanakan prosedur dengan benar.

3) Sulit dalam menafsirkan soal. Hal ini bisa terjadi apabila siswa tidak diberikan
instruksi khusus terkait jawaban yang memerlukan aktivitas menggambar atau
membuat skema, atau membuat diagram. Namun terlepas dari hal tersebut,
melalui aktivitas ini dapat membantu siswa dapat menyelesaikan soal-soal
yang kompleks.

4) Siswa menganggap dirinya tidak mampu menyelesaikan masalah. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh faktor kepercayaan diri (self confidence) dan efikasi diri (self
efficacy) yang dipengaruhi oleh pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki
siswa sebelumnya.

5) Kemampuan komunikasi siswa yang masih kurang.

Adapun dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan matematis ada
banyak kemampuan dan pengalaman yang dapat dikembangkan dan dirasakan oleh

siswa seperti dengan menyelesaikan masalah kontekstual.
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b. Penyelesaian Masalah Kontekstual

Masalah kontekstual adalah masalah yang diperoleh dari permasalahan-
permasalahan yang ada di sekitar siswa, artinya permasalahan yang diangkat adalah
masalah yang dekat dengan siswa (Rizki, 2018: 274). Konteks yang dimaksud pada
masalah kontekstual adalah situasi atau kondisi yang terjadi di sekitar, artinya siswa
telah mengenal konteks tersebut dengan baik (Anggo, 2011: 35). Masalah
kontekstual juga diartikan sebagai suatu masalah yang dekat dengan pengalaman
nyata yang ada disekitar kehidupan sehari-hari siswa (Loli dkk., 2018: 31). Ketika
menyelesaikan masalah kontekstual siswa menafsirkan informasi pada konteks
masalah untuk memahami model matematika dan prosedur yang tepat dalam
menyelesaikan masalah kontekstual, sehingga ketika menyelesaikan masalah
kontekstual siswa telah membangun dan menghubungkan pemahaman lebih pada
dirinya terkait dengan konteks masalah yang ada disekitar dengan masalah yang
coba untuk diselesaikan (Widarti, 2013: 3).

Masalah kontekstual dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
matematika seperti halnya sebagai landasan penyusunan soal atau masalah.
Masalah kontekstual digunakan dalam penyusunan soal perlu memerhatikan
dengan seksama apa konteks yang dekat dengan siswa, konteks yang diangkat
haruslah relevan dengan apa yang ada dan terjadi di lingkungan sekitar. Dalam
menyusun masalah kontekstual, perlu dipahami terlebih dahulu macam-macam
masalah kontekstual. Seperti yang dijelaskan oleh Lange (1987) dikutip dalam

Zulkardi dan IIma (2006: 2-3) sebagai berikut:
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a. Siswa dengan Situasi Sekitar.

Masalah kontekstual yang pertama yakni terkait hubungan antara siswa
dengan situasi sekitar. Situasi sekitar disini diartikan sebagai lingkungan yang erat
kaitannya dengan kehidupan siswa seperti halnya situasi yang terjadi pada
lingkungan rumah/keluarga, teman sekelas, teman sepermainan, dan hal-hal yang
disukai oleh siswa. Contoh masalah:

“Umar dan Ali adalah sahabat dekat. Mereka sering menghabiskan waktu bersama
untuk menghafal al-Qur’an di masjid An-Nur. Jarak rumah Umar ke masjid adalah
4 km, sedangkan jarak rumah Ali ke masjid adalah 7 km. Berapa meter jarak rumah
Umar dengan Ali?”

b. Sekolah/Akademik dengan Situasi Sekitar Sekolah/Akademik

Masalah kontekstual yang kedua yakni terkait hubungan antara
sekolah/akademik dengan situasi sekitar sekolah/akademik. Situasi sekitar
sekolah/akademik disini diartikan sebagai lingkungan yang erat kaitannya dengan
sekolah/akademik seperti halnya situasi yang terjadi di sekolah, ruang kelas,
kegiatan pembelajaran, dan kegiatan-kegiatan lain di sekolah seperti kegiatan
upacara, ekstrakurikuler, dan lain sebagainya. Contoh masalah:

“Siswa kelas XI SMA Sunan Kalijaga sedang melaksanakan pembelajaran
olahraga. Mereka diminta untuk melatih kecepatan dengan lari mengelilingi
lapangan bersama-sama. Jumlah waktu yang dibutuhkan oleh Usman untuk
mengelilingi lapangan sebanyak 2 kali, Zaid sebanyak 1 kali, dan Bilal sebanyak 1
kali adalah 16 menit. Jumlah waktu yang dibutuhkan oleh Usman untuk
mengelilingi lapangan sebanyak 1 kali, Zaid sebanyak 2 kali, dan Bilal sebanyak 1
kali adalah 18 menit. Dan jumlah waktu yang dibutuhkan oleh Usman untuk
mengelilingi lapangan sebanyak 3 kali, Zaid sebanyak 2 kali, dan Bilal sebanyak 1
kali adalah 26 menit. Jika diketahui kecepatan berlari mereka konsisten dari awal

hingga akhir, berapakah masing-masing kecepatan berlari Usman, Zaid, dan Bilal
dalam mengelilingi lapangan (m/menit)?”
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c. Masyarakat/Publik dengan Situasi Aktivitas dan Kehidupan Sosial
Masalah kontekstual yang ketiga yakni terkait situasi aktivitas sosial
tempat siswa tinggal. Contoh masalah:
“Khodijah membeli kue basah di pasar sekitar rumahnya. Untuk membeli 2 kue
lumpur, 1 donat, dan 1 onde-onde Khodijah membayar 12.000, sedangkan untuk
membeli 3 kue lumpur, 1 donat, dan 2 onde-onde Khodijah membayar 19.000, dan
untuk membeli 1 kue lumpur, 2 donat, dan 2 onde-onde Khodijah membayar
15.000. Berapa uang yang harus dikeluarkan Khodijah untuk membeli 1 kue
lumpur, 3 donat, dan 1 onde-onde?”
d. Saintifik/Matematik dengan Situasi Terkait Fenomena Matematika Itu Sendiri
Masalah kontekstual yang keempat yakni terkait fenomena matematika itu

sendiri. Contoh masalah:

“Perhatikan gambar berikut ini. Manakah yang memiliki luas terbesar?”

1) ()

) (4)

Gambar 2.1 Masalah Kontekstual Terkait Fenomena Matematika

Melalui penggunaan masalah kontekstual siswa akan lebih mudah
mengenali konteks dari konsep atau masalah sebelum menyelesaikan masalah

tersebut (Zulkardi & lima, 2006).
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan masalah kontekstual sebagai
masalah yang akan diangkat pada lembar tugas, hal ini mempertimbangkan eratnya
hubungan dan manfaat dari masalah kontekstual terhadap komunikasi matematis
dengan lingkungan sekitar siswa seperti yang sudah dijelaskan pada beberapa
penelitian tersebut. Harapannya siswa dapat lebih mudah memahami apa maksud
yang ingin disampaikan, yang diketahui, atau yang akan dicari dari permasalahan
yang diberikan serta menjadi salah satu perantara siswa dapat mengembangkan
kemampuannya, baik dalam komunikasi matematis maupun dalam penyelesaian
masalah. Menyelesaikan masalah dapat dilakukan dengan banyak cara, seperti
berkolaborasi dengan orang lain atau akrab disebut dengan “penyelesaian masalah
kolaboratif”.

c. Penyelesaian Masalah Kolaboratif

Penyelesaian masalah kolaboratif secara etimologi yang diambil dari kata
“collaborative” berasal dari kata co dan labor yang memiliki makna penyatuan
tenaga atau bekerja bersama (Saleh, 2020: 4). Penyelesaian masalah kolaboratif
didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk terlibat dalam proses dimana
dua orang atau lebih pihak saling berusaha untuk menyelesaikan suatu masalah
dengan berbagai pemahaman dan upaya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
tersebut dan menemukan solusi dengan menggabungkan seluruh pengetahuan,
kemampuan yang dimiliki (OECD, 2017: 136). Organisation For Economic Co-
Operation and Development (OECD), (2017: 134) menjelaskan bahwa
penyelesaian masalah kolaboratif merupakan kegiatan menyelesaikan masalah

dengan menyatukan pemahaman antar individu secara bersama-sama. Penyelesaian
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masalah kolaboratif merupakan salah satu metode dalam menyelesaikan masalah
yang sering digunakan dari zaman dahulu hingga saat ini.

Penyelesaian masalah kolaboratif memungkinkan banyak orang untuk
melakukan brainstorming dengan menyampaikan, mengumpulkan,
menggabungkan, hingga mengolah ide bersama orang lain sehingga mampu untuk
menemukan solusi dari masalah yang dihadapi. Penyelesaian masalah kolaboratif
juga dapat dilakukan dengan berdiskusi dalam kelompok kecil, kelompok besar,
atau simulasi sesuai dengan tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya. Wulandari
dkk., (2022) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa dengan menyelesaikan
masalah secara kolaboratif memungkinkan terjadinya penyatuan antara aspek
kognitif dan sosial siswa untuk mencapai tujuan bersama. Hal tersebut
mengimplikasikan bahwa melalui penyelesaian masalah secara kolaboratif ada
banyak kemampuan dan pengalaman yang dapat dikembangkan dan dirasakan oleh
siswa. Adapun dalam membangun proses kolaboratif yang efektif, ada beberapa
elemen penting yang harus dipahami diantaranya yakni: Kerjasama, asertivitas,
tanggung jawab, komunikasi, koordinasi, dan mutual respect and trust.

Penyelesaian masalah secara kolaboratif dapat berjalan dengan baik
melalui kesepakatan bersama, baik secara formal atau informal (Mutiarawati &
Sudarmo, 2021: 87). Adanya kesepakatan dalam penyelesaian masalah secara
kolaboratif dapat memungkinkan proses kolaboratif yang dilakukan oleh siswa
dapat mengalir apa adanya karena sudah berlandaskan pada kesepakatan yang
sudah disetujui satu sama lain (Mutiarawati & Sudarmo, 2021: 94). Meski
kesepakatan yang terjadi bersifat semi formal atau informal, dalam artian belum

ada kesepakatan secara tertulis, namun dalam pelaksanaannya penyelesaian
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masalah secara kolaboratif yang terjadi tetap berjalan untuk mencapai tujuan
bersama. Hal ini sesuai dengan Mutiarawati dan Sudarmo (2021: 96) yang
menjelaskan bahwa kolaborasi semiformal dapat berjalan dengan baik meski tanpa
adanya kesepakatan secara tertulis. Sehingga diketahui bahwa kesepakatan
memiliki peranan yang penting dalam kegiatan kolaborasi antar individu untuk
mencapai tujuan bersama, meski secara tertulis atau tidak tertulis.

Kesepakatan bersama dalam proses kolaboratif dibutuhkan untuk
membangun pemahaman bersama (sharing understanding) yang relevan dan
dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah (Mahadin dkk., 2019: 3). Dengan
kesepakatan bersama, keterlaksanaan proses kolaboratif dapat berjalan dengan
maksimal, hal ini karena komunikasi yang terjadi antar kedua belah pihak
menemukan titik temu (Mahadin dkk., 2019: 5). Mahadin dkk. (2019: 7) juga
menjelaskan bahwa tidak adanya kesepakatan bersama dalam proses kolaboratif
dalam menjadi penghambat penyelesaian masalah yang dilakukan. Sodik dkKk.
(2023: 395-396) menyatakan bahwa kesepakatan bersama juga disebut sebagai
kolaborasi yang sangat diperlukan untuk membangun komunikasi yang efektif.

Adapun dalam menyelesaikan masalah secara kolaboratif itu sendiri, siswa

dipengaruhi oleh banyak faktor seperti halnya disebabkan oleh self efficacy.

3. Self Efficacy

Self efficacy merupakan keyakinan yang dimiliki oleh masing-masing
siswa akan kemampuan yang dimiliki untuk dapat mengikuti dan menyelesaikan
suatu permasalahan dalam kegiatan atau proses belajar (Sunaryo, 2017: 2). Subaidi
(2016: 64-65) menjelaskan bahwa self efficacy merupakan salah satu komponen

penting dalam membangun kemampuan siswa jenjang pendidikan menengah dalam



40

menyelesaikan permasalahan-permasalahan matematis. Self efficacy juga dimaknai
sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang ada pada dirinya
untuk dapat menyelesaikan segala tugas maupun masalah untuk meraih tujuan.

Self efficacy tinggi, sedang, dan rendah siswa di Indonesia berbeda satu
dengan yang lain. Nurbayan dan Basuki (2022: 97) mengkategorikan self efficacy
tinggi dengan interval < 70; self efficacy sedang dengan interval 70 — 85; dan self
efficacy rendah dengan interval > 85. Jannah dkk. (2019: 219) mengkategorikan
self efficacy tinggi dengan batas nilai x > 87,19; self efficacy sedang dengan batas
nilai 66,524 < x < 87,19; dan self efficacy rendah dengan batas nilai x < 66,524.
Sedangkan Hasyim dan Andreina (2019: 58) mengelompokkan menggunakan nilai
rata-rata dan standar deviasi dengan interval x > (x 4+ SD) pada self efficacy
tinggi; interval (x — SD) < x < (x + SD) pada self efficacy sedang; dan interval
x < (x — SD) pada self efficacy rendah. Perbedaan pengkategorian tinggi, sedang,
dan rendahnya self efficacy siswa di Indonesia menunjukkan ada faktor yang
mempengaruhi hal tersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy menurut Subaidi (2016:
66) adalah karena 4 (empat) komponen fundamental yakni: a. pengalaman orang
lain yang berhasil menyelesaikan suatu permasalahan; b. pengalaman orang lain
dengan bentuk aktivitas yang sama berhasil mendapatkan hasil yang memuaskan;
artinya orang tersebut dapat diamati berhasil; c. persuasi verbal dari orang yang
berpengaruh; d. kondisi fisiologis dan emosional seseorang. Fitriani dan Pujiastuti,
(2021: 2799) menambahkan jika faktor lain yang mempengaruhi self efficacy siswa
yakni masih tertanamnya pemikiran bahwa “matematika sukar untuk dipecahkan

dan dipelajari”, dalam pembelajaran matematika kerap kali media pembelajaran
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yang digunakan kurang menarik, dan proses pembelajaran yang cenderung
monoton, sehingga siswa kehilangan semangatnya untuk belajar karena merasa
bosan atau jenuh dengan pembelajaran matematika yang dilakukan.

Dalam beberapa penelitian dijelaskan bahwa self efficacy mempengaruhi
hasil belajar siswa, seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan
Pujiastuti (2021: 2793) dalam penelitiannya dijelaskan bahwa self efficacy
mempengaruhi hasil belajar siswa dengan persentase sebesar 65,3% sehingga
merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang
diperoleh siswa. Sihaloho (2018: 62) memperkuat pernyataan tersebut, pada
penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa self efficacy mempengaruhi hasil belajar
siswa secara signifikan dengan persentase sebesar 60,5%. Maka, diketahui bahwa
self efficacy tidak bisa dianggap sembarangan, fakta di lapangan menunjukkan
bahwa self efficacy memberikan pengaruh dengan persentase yang besar selain dari
faktor-faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar.

Fitriani dan Pujiastuti, (2021: 2796) menjelaskan bahwa seseorang dengan
self efficacy tinggi memiliki keyakinan yang lebih untuk dapat menggapai
keberhasilan/kesuksesan dalam melakukan sesuatu atau mencapai tujuan yang
sudah ditentukan sebelumnya. Sihaloho (2018: 68) menjelaskan bahwa siswa
dengan self efficacy tinggi memiliki dorongan lebih untuk berusaha mendapatkan
hasil yang optimal. Sehingga, dapat dipahami bahwa self efficacy merupakan
dorongan dalam diri seseorang berupa ‘“keyakinan” yang timbul melalui
pemahaman, pengetahuan, atau kemampuan yang telah dimiliki.

Pratiwi (2020: 83-89) menguraikan bahwa: a. siswa dengan self efficacy

tinggi mampu memenuhi setiap indikator dalam menyelesaikan masalah dengan
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baik yakni dalam memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian,
menyelesaikan masalah, hingga memeriksa kembali hasil pekerjaannya; b. siswa
dengan self efficacy sedang tidak dapat memenuhi 2 dari 4 indikator pemecahan
masalah, yakni pada indikator memahami dan menyusun rencana penyelesaian,
namun pada saat melaksanakan pemecahan masalah siswa dapat menggunakan
“caranya sendiri” dan mendapatkan hasil yang benar yang berakibat pada proses
pengambilan kesimpulan yang juga benar dan tepat; c. siswa dengan self efficacy
rendah hanya memenuhi indikator memenuhi masalah meliputi “apa yang ditanya
dan apa yang diketahui” namun tidak dapat menyusun rencana penyelesaian,
melaksanakan penyelesaian dengan menggunakan logika namun hasil yang
diperoleh “salah” yang berakibat pada penarikan kesimpulan yang salah pula.
Dengan demikian diketahui bahwa self efficacy yakni keyakinan siswa
pada kemampuan dirinya dalam menyelesaikan masalah yang dalam penelitian ini
diklasifikasikan menjadi self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini
mempertimbangkan banyaknya perbedaan hasil belajar yang diperoleh siswa

dengan self efficacy tinggi, sedang, dan rendah.

4. Profil Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Kontekstual Secara Kolaboratif Ditinjau Berdasarkan Self Efficacy
Komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah
matematis perlu untuk ditumbuhkan, diasah, dan dikembangkan untuk mendukung
perkembangan kemampuan siswa dalam mempelajari dan memahami matematika,
salah satunya yakni melalui menggali informasi terlebih dahulu secara mendalam

bagaimana profil komunikasi matematis siswa.
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Profil komunikasi matematis siswa membantu mengetahui ikhtisar atau
gambaran bagaimana siswa dalam mengkomunikasikan pemahamannya terhadap
masalah yang diberikan. Sehingga, guru atau pendidik dapat memberikan
penanganan yang tepat terhadap siswa dengan profil komunikasi matematis yang
serupa. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan olenh Mulyaningsih dkk.
(2021: 242) bahwa profil komunikasi siswa dengan kepribadian yang sama
memiliki pola kecenderungan memenuhi indikator yang sama pula, sehingga skor
angket yang tinggi, sedang, atau rendah dapat menunjukkan kepribadian siswa.

Hendriana dan Kadarisma (2019: 156) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa komunikasi dan self efficacy merupakan dua komponen belajar yang saling
berkaitan erat, siswa yang memiliki self efficacy atau keyakinan lebih akan
kemampuan yang dimilikinya diharapkan mampu mengkomunikasikan dengan
baik, begitupun sebaliknya. Hendriana dan Kadarisma (2019: 161) melalui
penelitiannya menyimpulkan bahwa komunikasi matematis dengan self efficacy
memiliki korelasi yang sangat kuat dengan koefisien korelasi pearson sebesar 0,776
dan persentase korelasi sebesar 60,2%. Hal ini tentunya mempengaruhi siswa
dalam menyelesaikan masalah dan berakibat pada hasil belajar yang diperoleh
siswa.

Dalam menyelesaikan masalah matematis, jika tingkat self efficacy siswa
meningkat, makan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah juga akan
turut meningkat (Kurniawati & Siswono, 2014: 39). Hal ini disebabkan karena
siswa dengan self efficacy yang baik memiliki kecenderungan untuk tidak pantang
menyerah dan yakin dengan kemampuannya sendiri untuk dapat menyelesaikan

masalah sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar, motivasi, dan keinginan
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siswa untuk dapat belajar dengan lebih baik agar dapat mengatasi kesulitan-

kesulitan yang dihadapi (Kurniawati & Siswono, 2014: 39). Selain itu menurut

Fajariah dkk. (2017: 262-264) pengaruh self efficacy terhadap hasil belajar siswa

merupakan fakta yang benar terjadi di lapangan, dalam penelitiannya dijelaskan

sebagai berikut:

a. Siswa dengan self efficacy tinggi mampu untuk memahami masalah dengan
baik yang dapat diamati melalui bagaimana siswa menuliskan pemahamannya
meliputi “apa yang diketahui dan ditanya dari soal dengan menyajikan sketsa ",
pada saat merencanakan penyelesaian siswa menuliskan rumus yang akan
digunakan dalam menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar, pada saat
melaksanakan penyelesaian siswa menghitung dan menyelesaikan masalah
dengan baik, dan pada saat meninjau kembali siswa menghitung mundur proses
penyelesaian masalah untuk memastikan kebenaran dari jawaban yang
diberikan untuk menyelesaikan soal.

b. Siswa dengan self efficacy sedang memiliki kemampuan penyelesaian masalah
yang cenderung mirip pada siswa dengan self efficacy tinggi, yakni mampu
menyebutkan “apa yang diketahui dan ditanya dari soal dengan menyajikan
sketsa”, pada saat merencanakan penyelesaian siswa menuliskan rumus yang
akan digunakan dalam menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar, pada
saat melaksanakan penyelesaian siswa menghitung dan menyelesaikan
masalah dengan baik, dan pada saat meninjau kembali siswa menghitung
mundur proses penyelesaian masalah untuk memastikan kebenaran dari
jawaban yang diberikan untuk menyelesaikan soal namun belum kurang

lengkap.
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c. Siswa dengan self efficacy rendah memiliki kecenderungan kemampuan
penyelesaian masalah yang sangat berbeda dengan tingkat self efficacy tinggi
dan sedang. Siswa dengan self efficacy rendah mampu menyebutkan “apa yang
diketahui dan ditanya dari soal namun tidak menyajikan sketsa”, pada saat
merencanakan penyelesaian siswa mampu menyusun rencana penyelesaian
namun kurang benar dan kurang lengkap, pada saat melaksanakan
penyelesaian siswa menghitung dan menyelesaikan masalah dengan hasil yang
kurang tepat, dan pada saat meninjau kembali siswa belum mampu untuk
meninjau kembali hasil pekerjaannya dalam menyelesaikan masalah.

Dengan demikian diketahui bahwa komunikasi matematis, penyelesaian
masalah, dan self efficacy memiliki korelasi yang kuat satu sama lain dengan
ditandai pada perbedaan komunikasi matematis dan penyelesaian masalah
matematis siswa secara kolaboratif.

B. Perspektif Teori dalam Islam

Islam merupakan agama yang mengajarkan umatnya untuk senantiasa
membangun komunikasi. Komunikasi disini membangun hubungan antara manusia
dengan sesamanya dan manusia dengan Allah SWT atau lebih akrab disebut dengan
hablum minallah dan hablum minannas. Komunikasi merupakan sebuah karunia
yang diberikan oleh Allah SWT kepada manusia selaku khalifah di bumi yang
disebutkan dalam al-Qur’an pada kata “al-Bayan” (Susanto, 2020: 2).

Komunikasi hadir ditengah-tengah kehidupan manusia mulai dari
membuka hingga memejamkan mata (bangun tidur hingga tidur kembali) seperti
halnya komunikasi intrapersonal (dengan diri sendiri), interpersonal (dengan orang

lain secara langsung), komunikasi kelompok, komunikasi organisasi, hingga
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komunikasi massa (Susanto, 2020: 2). Bahkan wahyu yang pertama kali diturunkan
oleh Allah SWT melalui malaikat Jibril kepada Rasulullah SAW dilakukan dengan
aktivitas berkomunikasi yakni diawali malaikat Jibril meminta Rasulullah SAW
untuk “igra (perintah membaca)” yang diulangi sebanyak 2 (dua) kali oleh malaikat
jibril dengan syarat “Bi ismi robbika (atas nama Allah SWT)” (Doraini, 2018: 3).

Dengan demikian dapat kita amati adanya kaitan yang kuat dari
komunikasi dengan teori-teori dalam islam. Adapun teori-teori dalam islam dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Surat An-Nisa Ayat 63

“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang ada dalam hati
mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran,
dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas dalam jiwa mereka.” (QS
An-Nisa: 63).

Pada ayat tersebut ditemukan konsep komunikasi berupa “perkataan”
yang di dapat dari kalimat “berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada
mereka perkataan yang berbekas dalam jiwa mereka” (Dawing, 2015). Sehingga
dipahami bahwa komunikasi dapat digunakan untuk memberikan pembelajaran
kepada orang lain, namun haruslah diiringi dengan perkataan yang baik pula,
dengan demikian perkataan-perkataan tersebut dapat masuk dalam jiwa. Adapun
ketika dihubungkan dengan pembelajaran matematika, seorang guru hendaklah
menyampaikan perkataan-perkataan yang baik untuk menyampaikan materi
kepada siswa, dan siswa juga hendaklah menggunakan kata-kata yang baik untuk
berdiskusi bersama dengan teman sebaya.

2. Surat Al-Isra Ayat 40
“Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-laki sedang Dia

sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para malaikat? Sesungguhnya
kamu benar-benar mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya).” (QS Al-Isra: 40)
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Pada ayat tersebut ditemukan konsep komunikasi berupa “mengucapkan
kata-kata yang besar” (Dawing, 2015). Dari ayat tersebut diambil makna bahwa
tidak dibenarkan untuk mengucapkan kata-kata yang tidak benar, tidak mendasar,
berbohong, atau menyebarkan fitnah. Adapun ketika dihubungkan dengan
pembelajaran matematika, berhubungan dengan bagaimana siswa dalam
menyelesaikan masalah dan guru dalam menyampaikan materi yang juga
diharapkan menyampaikan atau mengkomunikasikan kebenaran.

C. Kerangka Konseptual

Komunikasi matematis diartikan sebagai suatu penyampaian ide-ide
matematis untuk dapat diterima oleh orang lain. Dengan komunikasi, selain orang
lain dapat memahami pesan yang disampaikan, juga berlaku sebaliknya, artinya
orang lain juga dapat menyampaikan pesan kepada siswa. Seperti halnya dalam
kegiatan pembelajaran matematika. Dalam pembelajaran matematika selain guru
yang menyampaikan informasi matematis, siswa juga dapat menyampaikan pesan
informasi matematis kepada guru atau teman sekelas. Banyak penelitian yang
menjelaskan peranan penting dari komunikasi. Kedudukan komunikasi matematis
menurut Linda dan Afriansyah (2022) adalah sebagai komponen yang sangat
penting dalam keberlangsungan kegiatan atau proses belajar mengajar, berbanding
terbalik dengan fakta di lapangan

Fakta di lapangan yang menunjukkan bahwa komunikasi matematis siswa
di Indonesia masih rendah yang berimplikasi pada rendahnya kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematis hingga membentuk image matematika
adalah mata pelajaran yang sulit dan rumit. Hal ini didukung oleh penelitian yang

dilakukan oleh Rohid dkk. (2019) yang menunjukkan bahwa hanya 1 dari 3 siswa
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yang dapat mengungkapkan, memahami, memaknai, mengevaluasi, dan merespon
konsep matematika menggunakan istilah, notasi, dan simbol untuk menyampaikan
konsep tersebut dalam menyelesaikan masalah.

Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan mengetahui terlebih dahulu
bagaimana profil siswa dalam menyelesaikan masalah, seperti halnya masalah
kontekstual dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi
komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah yakni self efficacy.
Untuk lebih memahami kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dengan

mengamati Gambar 2.2:



Komunikasi matematis yang ditunjukkan siswa
di Indonesia Rendah (Rohid dkk., 2019)

v
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< Masalah Kontekstual Siswa
Komunikasi v
matematis Penyelesaian Masalah Kolaboratif
siswa v
Self Efficacy
(Bandura, 1997)
v Il v
Komunikasi Komunikasi Komunikasi
matematis matematis matematis
dengan self dengan self dengan self
efficacy efficacy efficacy
tinggi sedang rendah

Indikator profil komunikasi matematis Diadaptasi dari
Mutmainah dkk. (2016) dan Junaidi dan Taufiq (2019)

Lisan Tertulis
Menuliskan operasi matematika didukung

Menjelaskan operasi matematika secara lisan
didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar.
Menceritakan/menjelaskan gambar, grafik, tabel,
atau notasi secara lisan didukung kesepakatan
bersama dan diyakini benar.

Mengucapkan pertanyaan matematika didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar.
Mengucapkan ~ model  matematika  berupa
persamaan didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar.

Mengucapkan  hasil  penyelesaian  masalah
didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar.

kesepakatan bersama dan diyakini benar.
Membuat gambar, grafik, tabel, atau notasi
didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar.

Menuliskan pertanyaan matematika didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar.
Menuliskan ~ model  matematika  berupa
persamaan didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar.

Menuliskan ~ hasil ~ penyelesaian  masalah
didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar.

\>

—

Profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian eksploratif. Hal ini mempertimbangkan kebutuhan penelitian untuk
mengeksplorasi profil komunikasi subjek yang diteliti secara mendalam, yakni
menekankan bagaimana siswa menunjukkan profil komunikasi matematisnya
dalam menyelesaikan masalah kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan
self efficacy yang diperoleh melalui hasil tugas penyelesaian masalah kontekstual
(TPMK) dan wawancara. Penelitian dilakukan secara alami, artinya peneliti tidak
memberikan intervensi tertentu terhadap subjek penelitian pada saat memberikan
TPMK dan melakukan wawancara.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Malang yang
beralamat di JI. Mayor Damar Pagedangan, kabupaten Malang, Jawa Timur.
Pemilihan lokasi penelitian mempertimbangkan hasil kegiatan pengamatan yang
dilakukan di MAN 2 Malang pada hari selasa 19 september 2023. Adapun hasil
kegiatan pengamatan adalah sebagai berikut:
1. Siswa di MAN 2 Malang adalah siswa dengan kemampuan dan latar belakang
yang heterogen, sehingga memungkinkan peneliti untuk memperoleh subjek
yang sesuai dengan kegiatan penelitian yakni subjek dengan self efficacy tinggi,

sedang, dan rendah.
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2. Di MAN 2 Malang guru rutin memberikan soal-soal penyelesaian masalah
kepada siswa, sehingga siswa diindikasikan terbiasa dalam menyelesaikan
masalah-masalah matematis.

3. Berdasarkan informasi dari guru matematika dan waka bidang kurikulum di
MAN 2 Malang belum pernah dilakukan kegiatan penelitian serupa dengan
yang dilakukan oleh peneliti.

4. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah mendukung dilaksanakannya
kegiatan penelitian.

Sehingga dengan mempertimbangkan beberapa alasan tersebut, peneliti
memutuskan untuk melaksanakan kegiatan penelitian di MAN 2 Malang.

C. Kehadiran Peneliti

Berdasarkan tujuan, pendekatan, dan jenis penelitian, kehadiran peneliti
dalam penelitian ini adalah sebagai instrumen sekaligus pengumpul data utama.

Artinya, peneliti merupakan pengamat penuh yang memberikan perlakuan atau

tindakan dari awal hingga akhir kegiatan penelitian, maka kehadiran peneliti di

lapangan bersifat wajib dan tidak bisa diwakilkan atau digantikan. Peneliti juga

bertugas untuk melaksanakan, menghimpun data, menganalisis data, dan
melaporkan hasil kegiatan penelitian. Peneliti tidak mengubah, menambah,
mengurangi, maupun memanipulasi hasil TPMK maupun wawancara dengan
tujuan data yang diperoleh adalah data yang benar, lengkap, akurat, dan dapat

dipertanggungjawabkan.
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D. Subjek Penelitian
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yakni siswa semester genap
kelas XI di MAN 2 Malang tahun akademik 2023/2024 yang memiliki self efficacy
tinggi, sedang, dan rendah. Calon subjek penelitian (siswa) akan diberikan lembar
angket self efficacy dengan mengadopsi angket general self efficacy scale (GSE)
menurut Schwarzer dan Jerusalem (1995: 35-37). Schwarzer dan Jerusalem (1995:
35-37). Artinya, seluruh siswa kelas XI mengisi lembar angket GSE untuk
kemudian didata, dijumlah, dianalisis, dan dikategorikan berdasarkan self efficacy
tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya peneliti memilih 2 (dua) subjek dari
masing-masing kategori, maka akan diperoleh 6 (enam) subjek penelitian.
Adapun untuk mengkategorikan subjek penelitian berdasarkan self
efficacy dapat diamati melalui langkah pengkategorian subjek sebagai berikut.
1. Menjumlah skor angket GSE.
2. Menganalisis skor angket GSE yang diperoleh siswa menggunakan standar
deviasi/simpangan baku berbantuan microsoft excel.
3. Menentukan batas masing-masing kategori dari self efficacy siswa yang dapat
diamati pada Tabel 3.1:

Tabel 3.1 Kategori Self Efficacy

Interval kategori
x> (x+SD) Self efficacy tinggi
(x—-SD)<x<(x+SD) Self efficacy sedang
x< (x—SD) Self efficacy rendah

Sumber: Diadaptasi dari Hasyim dan Andreina (2019)

Alur pemilihan subjek penelitian dapat diamati melalui Gambar 3.1:
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. Pemilihan Pemilihan Pemberian Angket GSE
9_’ Lokasi Penelitian | | Satu Kelas XI > kepada Calon Subjek
v

Memeriksa Hasil Angket GSE Calon Subjek

Y

‘Ya

: 17 Siswa dengan 5 Siswa dengan
Sézzvaogiegglafn Kategori Self Kategori Self
ateg Efficacy Sedang Efficacy Tinggi
Efficacy Rendah
Dipilih 2 _ Dipilih 2 _ Dipilih 2
siswa dengan siswa dengan siswa dengan
Self Efficac Self Efficacy Self Efficacy
. y Paling Sedang Paling Tinggi
Paling Rendah
v
/ Diperoleh 2 siswa dari masing-masing kategori self efficacy /
Keterangan:
> : Mulai dan selesai (terminator)
1 : Uraian kegiatan (process)
<> . Pilihan (decision)
L7 Hasil (data)
— : Alur kegiatan (flow of activities)
-——> : Siklus

| Gambar 3.1 Alur pemilihan subjek

Berdasarkan alur pemilihan subjek pada Gambar 3.1 diketahui bahwa alur
pemilihan subjek pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Pemilihan subjek diawali dengan memilih lokasi penelitian.
2. Peneliti memilih satu kelas XI yakni kelas XI —3 untuk diambil sebagai

populasi penelitian.
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3. Peneliti memberikan angket GSE kepada siswa kelas XI — 3.

4. Peneliti memeriksa hasil angket GSE siswa dan menentukan standar deviasi
self efficacy dari kelas XI — 3.

5. Diperoleh skor x > 32,91 untuk kategori self efficacy tinggi; skor 23,83 <
x < 32,91 untuk kategori self efficacy sedang; dan skor x < 23,83 untuk
kategori self efficacy rendah.

6. Dengan demikian, dari 27 siswa diperoleh 5 siswa dengan kategori self efficacy
tinggi, 17 siswa dengan kategori self efficacy sedang; dan 5 siswa dengan
kategori self efficacy rendah.

7. Peneliti kemudian memilih 2 subjek dengan self efficacy paling tinggi, 2 subjek
dengan self efficacy paling sedang dengan mencari median dari data siswa
dengan kategori self efficacy sedang, dan 2 subjek dengan self efficacy paling
rendah.

8. Sehingga diperoleh masing-masing 2 subjek pada tiap kategori self efficacy.

E. Data dan Sumber Data

Data penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan untuk mendapat seluruh
informasi terkait profil komunikasi matematis siswa yang terdiri dari:

1. Hasil TPMK siswa yang diperoleh dari hasil penyelesaian TPMK yang
dilakukan siswa secara kolaboratif.

2. Hasil wawancara yang ditranskripkan untuk memverifikasi/memvalidasi
informasi yang diperoleh dari hasil TPMK.

Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas kelas XI di MAN 2 Malang

yang dikategorikan berdasarkan self efficacy tinggi, sedang, dan rendah.
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
terdiri atas lembar TPMK dan pedoman wawancara. Berikut ini adalah penjelasan
terkait instrumen penelitian yang digunakan.
1. Tugas Penyelesaian Masalah Kontekstual (TPMK)
Tugas yang digunakan adalah tugas penyelesaian masalah kontekstual.
TPMK yang digunakan adalah lembar tugas yang sudah valid dengan tujuan utama
untuk menggali profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
kontekstual secara kolaboratif. TPMK divalidasi oleh validator dengan kualifikasi
telah menempuh pendidikan jenjang S3 (doktor), ahli di bidang matematika,
memiliki pengalaman mengajar matematika lebih dari 2 (dua) tahun dan bersedia
untuk menjadi validator TPMK.
TPMK diberikan dengan memerhatikan poin-poin berikut:
a. TPMK diberikan sebanyak 1 kali pada setiap kegiatan tes.
b. TPMK diberikan setelah kegiatan pemilihan subjek dilakukan.
c. TPMK hanya akan diambil bagian lembar jawaban atau hasil TPMK yang
dilakukan oleh subjek yang terpilih berdasarkan self efficacy tinggi, sedang,
dan rendah.

Adapun alur penyusunan TPMK dapat diamati pada Gambar 3.2:
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Penyusunan Lembar TPMK

Draf ke-I Memvalidasi Draf Ke-1
(i > 1) 2 kel (21 [ Lembar TPMK

Revisi ke-1 Lembar TPMK
(i=1) yang valid
Y
‘ Selesai )
Keterangan:
> : Mulai dan selesai (terminator)
— : Uraian kegiatan (process)
<> © Pilihan (decision)
S — Hasil (data)
> . Alur kegiatan (flow of activities)

> . Siklus

Gambar 3.2 Alur Penyusunan Lembar TPMK
Sumber: Irawan (2020: 78)

TPMK yang digunakan dalam penelitian ini sudah divalidasi oleh dua
validator bergelar doktor pada bidang pendidikan matematika. TPMK divalidasi
oleh validator pertama terhitung mulai tanggal 12 Januari 2024 sampai 19 Maret
2024 dan oleh validator kedua mulai tanggal 10 Maret 2024 sampai 28 Maret 2024.
TPMK ini telah dinyatakan valid oleh validator pertama dan validator kedua (lihat
Lampiran 3.1 dan Lampiran 3.3).

2. Pedoman Wawancara

Wawancara yakni suatu proses menggali dan mengumpulkan data atau

informasi secara mendalam dari subjek untuk memverifikasi/memvalidasi

informasi yang sudah diperoleh dan dikumpulkan pada kegiatan sebelumnya
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(Irawan, 2020: 79). Pedoman wawancara dalam penelitian ini disusun tidak terlalu

mendetail, hal ini mempertimbangkan fleksibilitas dalam menggali data atau

informasi terkait hasil penelitian. Terhadap pedoman wawancara, divalidasi oleh
validator dengan kualifikasi telah menempuh pendidikan jenjang S3 (doktor), ahli

di bidang matematika, memiliki pengalaman mengajar matematika lebih dari 2

(dua) tahun dan bersedia untuk menjadi validator pedoman wawancara.

Pedoman wawancara diberikan pada penelitian ini memerhatikan poin-
poin sebagai berikut:

a. Pedoman wawancara divalidasi sebanyak i kali hingga diperoleh pedoman
wawancara yang valid.

b. Pedoman wawancara bersumber dari pedoman wawancara yang sudah
divalidasi oleh ahli sebanyak i kali.

c. Dalam pelaksanaannya, kegiatan wawancara pada penelitian ini dilaksanakan
secara fleksibel dan tidak mengganggu aktivitas utama dari subjek dengan
tujuan agar kegiatan wawancara tidak mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang
harus dilaksanakan subjek (Irawan, 2020: 80).

Untuk memahami alur penyusunan pedoman wawancara dapat dengan

mengamati Gambar 3.3:
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Penyusunan Pedoman Wawancara

v

Draf Pedoman
Wawancara

Validasi Pedoman
Wawancara

Revisi Pedoman Wawancara

Apakah Pedoman
Wawancara

Valid? Tidak

Pedoman
Wawancara
Valid

A 4

( Selesai )

Keterangan:

(G . Mulai dan selesai (terminator)
I © Uraian kegiatan (process)
<> : Pilihan (decision)

S — Hasil (data)

—

Alur kegiatan (flow of activities)
Gambar 3.3 Alur Penyusunan Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini sudah divalidasi
oleh dua validator bergelar doktor pada bidang pendidikan matematika. Pedoman
wawancara divalidasi oleh validator pertama terhitung mulai tanggal 12 Januari
2024 sampai 19 Maret 2024 dan oleh validator kedua mulai tanggal 10 Maret 2024
sampai 28 Maret 2024. TPMK ini telah dinyatakan valid oleh validator pertama dan

validator kedua (lihat Lampiran 3.2 dan Lampiran 3.4).



59

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara berkelanjutan
dengan melakukan pengulangan secara konsisten hingga tidak diperoleh data yang
memiliki karakteristik yang berbeda, yang artinya peneliti melakukan
pengumpulan data hingga diperoleh data jenuh. Pengumpulan data dilakukan
dengan mendokumentasikan kegiatan penyelesaian masalah yang dilakukan
siswa, memberikan lembar TPMK dan melakukan kegiatan wawancara untuk
memperoleh data yang akurat terkait profil komunikasi matematis yang
disampaikan oleh subjek dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Teknik
pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tugas Penyelesaian Masalah Kontekstual (TPMK)

TPMK pada penelitian ini berupa soal berbentuk uraian yang dirumuskan
dengan berpedoman pada kisi-kisi lembar TPMK untuk mengukur bagaimana
penyelesaian masalah yang dilakukan subjek sehingga nantinya dapat dianalisis
profil komunikasi matematisnya dalam menyelesaikan masalah kontekstual secara
kolaboratif berdasarkan pada tingkat self efficacy tinggi, sedang, dan rendah.

2. Wawancara

Wawancara pada penelitian ini dilakukan pada akhir kegiatan penelitian.
Wawancara dilakukan dengan berpedoman pada pedoman wawancara yang sudah
valid dan dilaksanakan secara semi terstruktur. Wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini memerhatikan penjelasan berikut ini.

a. Tujuan wawancara pada penelitian ini me-recheck informasi yang sudah
disampaikan oleh subjek hingga informasi, data, atau keterangan yang

diperoleh peneliti telah dianggap “cukup” untuk mengidentifikasi bagaimana
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profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual
secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy. Hal ini dilakukan untuk
menghindari  miskonsepsi dari peneliti terhadap apa yang ingin
dikomunikasikan oleh subjek penelitian (siswa).

b. Secara teknis, pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan pada saat kegiatan
wawancara akan disesuaikan dengan hasil TPMK yang dilakukan oleh siswa
secara kolaboratif, sehingga jawaban yang disampaikan siswa pada saat
kegiatan wawancara bersifat tambahan atau penguatan data dari hasil TPMK,
sehingga wawancara bersifat menggali penjelasan hasil TPMK subjek. Hal ini
mempertimbangkan fleksibilitas peneliti untuk dapat menggali dan
memperoleh informasi dengan lebih akurat dan mendalam.

c. Peneliti dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan tambahan atau mengurangi
pertanyaan sesuai dengan situasi dan kondisi siswa dalam menyelesaikan
masalah.

Dalam memahami alur pengumpulan data pada penelitian ini dapat dengan

mengamati Gambar 3.4:
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I

Siswa Diberikan Angket GSE
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Tidak Dipilih
Sebagai Subjek

Apakah Siswa

Memiliki Self Efficacy
Tinggi, Sedang, atau Tidak
Rendah?

Tugas Penyelesaian Masalah Kontekstual ke-i

v

Wawancara ke-i

v

Triangulasi

Data
Lengkap

Analisis Data

Selesai

Mulai dan selesai (terminator)

Uraian kegiatan (process)

Pilihan (decision)

Hasil (data)

Alur kegiatan (flow of activities)
Gambar 3.4 Alur Pengumpulan Data
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H. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data pada penelitian dilakukan untuk memastikan
bahwa data-data penelitian yang sudah dikumpulkan valid, artinya data yang sudah
dinyatakan “valid” merupakan data yang sudah diuji keabsahan datanya.

Dalam pengecekan keabsahan data pada penelitian ini peneliti
menggunakan teknik triangulasi metode yang diperoleh dari data hasil TPMK dan
wawancara. Pengecekan keabsahan data dilakukan untuk mengurangi bias,
memastikan kekonsistenan data, dan meningkatkan kredibilitas data hasil
penelitian.

Triangulasi dalam penelitian kualitatif dimaknai sebagai suatu teknik
memvalidasi data hasil penelitian untuk menguatkan bukti keakuratan hasil
penelitian dengan mengumpulkan dan mengintegrasikan berbagai subjek, jenis
data, dan teknik pengumpulan data (Creswell, 2014). Peneliti melakukan
pengecekan dengan menggabungkan berbagai data yang diperoleh dari kegiatan
penelitian melalui hasil TPMK dan wawancara.

I. Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini berpedoman pada prosedur analisis data
menurut Miles dan Huberman (2014: 20) sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan tahap awal dalam analisis data, pada tahapan ini
data dibaca secara menyeluruh untuk membangun pemahaman dari data yang
diperoleh, meng-coding data untuk meringkas kategori-kategori yang ada dan
mengelompokkannya. Data yang dianalisis dalam penelitian ini diperoleh dari hasil

TPMK dan wawancara. Hasil dokumentasi berupa rekaman video dan wawancara
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akan ditranskripkan dengan mengkode data. Berikut ini adalah tahapan reduksi data

dalam penelitian ini:

a. Peneliti mengumpulkan, memilah, dan mengidentifikasi data dari hasil
wawancara dengan mendengarkan rekaman hasil wawancara secara berulang
untuk kemudian ditranskripkan.

b. Peneliti mentranskrip data hasil TPMK dan wawancara yang dilakukan dengan
menyertakan kode atau meng-coding data dengan memperhatikan pedoman
sebagai berikut:

1) Kode untuk Hasil TPMK

Pengkodean pada hasil TPMK dilakukan berdasarkan kategori dan
indikator profil komunikasi matematis tulis siswa dengan kode yang ditempatkan
pada karakter pertama yakni kode T untuk tulisan. Karakter kedua dan ketiga
berdasarkan penomoran urutan subjek. Karakter keempat sampai ketujuh
berdasarkan jenis data yakni TPMK untuk data hasil TPMK. Karakter kedelapan
dan kesembilan berdasarkan urutan gambar. Cara membaca kode adalah dimulai
dari karakter pertama sampai ketujuh. Untuk lebih jelasnya, peneliti memberikan
contoh sebagai berikut: “Kode T-S2-TPMKO1 yang artinya tulisan subjek kedua
pada TPMK gambar pertama”.

2) Kode untuk Hasil Wawancara

Pengkodean untuk hasil wawancara dilakukan berdasarkan sumber data
dengan kode yang ditempatkan pada karakter pertama adalah pertanyaan peneliti
diberi kode P, sedang jawaban subjek diberi kode J. Karakter kedua dan ketiga
adalah kode penomoran urutan subjek. Karakter keempat berdasarkan jenis data

yakni W untuk data hasil wawancara. Karakter kelima dan keenam adalah kode
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terakhir yakni berupa penomoran atas kuantitas pertanyaan peneliti atau jawaban

subjek. Kemudian cara membaca kode adalah dimulai dari karakter pertama sampai

keenam. Untuk lebih jelasnya, peneliti memberikan contoh kode P-S2-WO01 yang
artinya pertanyaan untuk subjek kedua untuk urutan pertanyaan pertama dan kode

J-S2-WO01 yang artinya jawaban dari subjek kedua untuk urutan pertanyaan

pertama.

Apabila peneliti memberikan pertanyaan atau jawaban untuk kedua
subjek, maka kode pada Karakter kedua dan ketiga akan diganti dengan SET.
Untuk lebih jelasnya, peneliti memberikan contoh kode P-SET-WOL.

c. Peneliti mengecek kembali hasil dokumentasi, TPMK, dan wawancara yang
dilakukan siswa dengan membandingkan data hasil TPMK dan wawancara.
Kegiatan ini dilakukan untuk memvalidasi keakuratan data hasil penelitian dan
meminimalisir kesalahan dalam analisis data hasil penelitian.

2. Penyajian Data (Data Display)

Data disajikan sedemikian rupa sehingga memudahkan interpretasi
peneliti terhadapnya, sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan.
Kegiatan ini menghasilkan data yang sudah tereduksi. Penyajian data memuat
paparan data hasil penelitian dalam bentuk uraian singkat, gambar, atau tabel yang
disusun secara runtut.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification)

Penarikan kesimpulan adalah tahap terakhir dalam analisis data, kegiatan
ini melakukan penafsiran terhadap hasil analisis dan penyajian data. Pada proses
penarikan kesimpulan dilakukan penelusuran ulang tahap-tahapan penelitian yang

telah dilakukan, meliputi penyelidikan data yang terkumpul di lapangan, reduksi
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data, dan analisis data harus relevan dengan rumusan masalah yang telah

disampaikan. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini bertujuan untuk dapat

menjawab rumusan masalah terkait profil komunikasi matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self
efficacy.

J. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap sebagai berikut:

1. Tahap persiapan, pada tahap persiapan peneliti melakukan observasi di sekolah
untuk mengidentifikasi situasi, kondisi, dan masalah yang dialami siswa.
Kemudian peneliti mulai menyusun proposal penelitian serta instrumen
penelitian meliputi angket GSE, lembar TPMK, pedoman wawancara, dan
lembar validasi instrumen, untuk selanjutnya divalidasi kepada validator
instrumen. Hasil dari tahap persiapan pada penelitian ini yakni angket GSE,
lembar TPMK, dan pedoman wawancara yang valid dan dapat digunakan untuk
kegiatan penelitian.

2. Tahap pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan peneliti mencari subjek penelitian
dengan membagikan angket GSE dan menanyakan kesediaan calon subjek
apabila nantinya akan terpilih sebagai subjek penelitian. Subjek yang terpilih
diminta untuk menyelesaikan TPMK yang dibagikan oleh peneliti secara
kolaboratif dan diakhiri dengan dilaksanakannya kegiatan wawancara untuk
memvalidasi data atau informasi penelitian. Hasil dari tahap pelaksanaan pada
penelitian ini yakni terdapat 6 siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian,

TPMK dan wawancara yang sudah valid.



66

3. Tahap analisis data, pada tahap ini peneliti akan menganalisis data valid hasil
penelitian yang diperoleh dari hasil TPMK dan wawancara sesuai dengan
tahapan analisis data pada penelitian ini yakni: 1. reduksi data yang meliputi
seleksi data, mengkode data, dan membuat tema; 2. menyajikan data; dan 3.
menyimpulkan profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan

masalah kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini, peneliti menyajikan paparan data dan hasil penelitian
terkait profil komunikasi matematis siswa kelas XI di MAN 2 Malang dalam
menyelesaikan masalah kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self
efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian dilakukan terhadap 6 (enam) orang
siswa, yang masing-masing dua orang pada setiap kategori self efficacy. Pemilihan
subjek diawali dengan memberikan angket GSE pada siswa kelas XI-3 semester
genap tahun ajaran 2023/2024 yang dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 15
Februari 2024 berlokasi di MAN 2 Malang, untuk kemudian dianalisis. Dari hasil
angket diambil 2 siswa dari masing-masing kategori self efficacy, maka terpilih
subjek penelitian yang dapat diamati melalui Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Daftar Subjek Penelitian

No Nama Inisial Kategori Kode
1 Inisial YF Self Efficacy Tinggi S1
2 Inisial FLM Self Efficacy Tinggi S2
3 Inisial GBA Self Efficacy Sedang S3
4 Inisial ANW Self Efficacy Sedang S4
5 Inisial MFH Self Efficacy Rendah S5
6 Inisial AFI Self Efficacy Rendah S6

Subjek yang terpilih akan diminta untuk menyelesaikan TPMK secara
kolaboratif. Tes dan wawancara dilakukan di MAN 2 Malang dengan izin dari dari
pihak sekolah. Berikut paparan data dan hasil penelitian subjek dengan self efficacy
tinggi (S1 dan S2), self efficacy sedang (S3 dan S4), dan self efficacy rendah (S5

dan S6).

67
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A. Paparan Data
Paparan data penelitian ini disajikan sesuai dengan masing-masing
kategori self efficacy subjek yang meliputi data hasil dokumentasi, hasil TPMK,
dan hasil wawancara sebagai berikut:
1. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Self Efficacy Tinggi
Pada bagian ini, peneliti menguraikan hasil wawancara peneliti bersama
subjek dengan self efficacy tinggi (SET) dalam menyelesaikan masalah kontekstual
secara kolaboratif. Adapun SET tersebut yakni subjek YF (inisial) sebagai S1 dan
FLM (inisial) sebagai S2.
a. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Pertama Subjek SET
dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Pertama Subjek SET dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Ketika subjek SET diberikan TPMK, S1 dan S2 mencermati TPMK. S1
mengajak S2 untuk membuat notasi dari informasi yang ada pada TPMK.
Kemudian, S2 mulai menulis pemisalan yakni dengan menotasikan. Hal ini dapat

diamati pada Gambar 4.1:

l\\a.snsormj Jowa = x
Te ten =Y
Kiegown "+ | rs2-TPMKO1]

Gambar 4.1 Subjek SET Membuat Pemisalan dari Unsur yang Ada pada Soal

Dari Gambar 4.1, subjek SET memisalkan unsur yang ada pada soal.
Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan dari Gambar 4.1 terkait notasi yang
dibuat subjek. Berikut kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan

subjek SET:



P-SET-WO01

J-S1-W01
P-S1-W02

J-S1-W02

P-S2-W03

J-S2-W03

P-SET-W04
J-S2-W04
P-SET-WO05
J-S1-W05
P-S2-W06

J-S2-WO06
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Tadi pada saat berdiskusi siapa yang mengusulkan untuk
membuat pemisalan?

Saya kak

Oke. YF bagaimana kamu bisa mengusulkan untuk membuat
pemisalan?

Saya melihat dari soal tadi kak, ada daftar paket makanan dan
minuman. Jadi saya ingin memisalkan yakni x nya itu harga
nasi goreng jawa; y itu es teh; dan z itu klepon.

Kalau FLM setuju tidak harus dibuat pemisalan dulu? Kalau
iya, coba dijelaskan.

lya setuju kak, maka dari itu saya menuliskan pada lembar
jawaban seperti ini (merujuk pada Gambar 4.1). Jadi kita tulis
dulu informasi dari soal dengan dibuat pemisalan dari apa yang
diketahui

Oke. Jadi apa yang kalian sepakati untuk memisalkan harga
nasi goreng jawa, es teh, dan klepon.

x harga nasi goreng jawa; y es teh; dan z klepon.

Kalian yakin pemisalan yang kalian buat sudah benar?

lya yakin kak (merujuk pada pemisalan untuk x harga nasi
goreng jawa; y es teh; dan z klepon)

Apakah kamu sepakat dengan temanmu untuk memisalkan
harga nasi goreng jawa, es teh, dan klepon dengan x, y, dan z?
lya kak setuju, sudah benar. Kan boleh menggunakan variabel
apa saja. Jadi x, y, dan z juga benar

2) Validasi Data Langkah Pertama Subjek SET dalam Menyelesaikan

Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah pertama

subjek SET diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.2:
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Tabel 4.2 VValidasi Data Langkah Pertama Subjek SET

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. Saya melihat dari soal tadi kak, ada
1. daftar paket makanan dan minuman.

Nagt aoren ]aura v Jadi saya ingin memisalkan yakni
5 3 x nya itu harga nasi goreng jawa; y

s keh ‘Y itu es teh; dan z itu klepon.
Klepow i - . [J-S1-W02]
[T-S2-TPMKO1] 2. lya setuju kak, maka dari itu saya
menuliskan pada lembar jawaban
seperti ini (merujuk pada Gambar
4.1). Jadi kita tulis dulu informasi
dari soal dengan dibuat pemisalan

dari apa yang diketahui

[J-S2-W03]

3. x harga nasi goreng jawa; y es teh;
dan z klepon

[J-S2-wW04]

4. lya vyakin kak (merujuk pada
pemisalan untuk x harga nasi goreng
jawa; y es teh; dan z klepon)

[J-S1-WO05]

5. lya kak setuju, sudah benar. Kan
boleh menggunakan variabel apa
saja. Jadi x, y, dan z juga benar.

[J-S2-W06]

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.2 terkait hasil TPMK dan wawancara
diperoleh data valid yakni [T-S2-TPMKO01], [J-S1-W02], [J-S2-W03], [J-S2-WO04],
[J-S1-WO05], dan [J-S2-WO06]. Dengan demikian, data valid tersebut dapat
digunakan untuk dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Pertama Subjek SET dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S2-TPMKO01] subjek SET memisalkan unsur yang
ada pada soal. Sehingga merujuk pada indikator, subjek membuat notasi. Dari data
[J-S1-W02] dan [J-S2-W04] subjek SET menjelaskan pemisalan dari unsur yang

ada pada soal. Sehingga merujuk pada indikator, subjek menceritakan notasi. Dari
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[J-S2-W03], [J-S1-WO05], dan [J-S2-WO06] subjek sepakat dan yakin dengan notasi
yang dibuat dan diceritakan. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa pada
langkah pertama subjek SET membuat dan menceritakan notasi didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar [T2 dan L2].
b. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Kedua Subjek SET dalam
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Kedua Subjek SET dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Pada langkah kedua, subjek SET menyebutkan pertanyaan matematika.
Berikut kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek SET:

P-SET-WO07 : Apa sih yang ditanyakan dari soal?

J-S1-W07 . Paket promo manakah yang paling menguntungkan pembeli
kak (sembari membaca soal)?

P-S2-W08  : Kalau menurut FLM bagaimana?

J-S2-08 . lyasama kak, kalau dari soal yang ingin dicari adalah paket apa

yang paling untung?

2) Validasi Data Langkah Kedua Subjek SET dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah kedua subjek
SET diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.3:

Tabel 4.3 Validasi Data Langkah Kedua Subjek SET
Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tidak ada tulisan subjek 1. Paket promo manakah yang paling
menguntungkan  pembeli  kak  (sembari
membaca soal)?

[J-S1-WO07]

2. lyasama kak, kalau dari soal yang ingin dicari
adalah paket apa yang paling untung?

[J-S2-W08]
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Berdasarkan informasi pada Tabel 4.3 terkait hasil wawancara diperoleh
data valid yakni [J-S1-W07] dan [J-S2-W08]. Dengan demikian, data valid tersebut
dapat digunakan untuk dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Kedua Subjek SET dalam Menyelesaikan Masalah
Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [J-S1-WO07] subjek SET mengucapkan pertanyaan
matematika. Dari [J-S2-WO08] subjek SET sepakat dan yakin dengan pertanyaan
matematika yang diucapkan. Sehingga merujuk pada indikator, subjek
mengucapkan pertanyaan matematika didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa pada langkah kedua subjek
SET mengucapkan pertanyaan matematika didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar [L3].

c. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Ketiga Subjek SET dalam
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

1) Paparan Data Langkah Ketiga Subjek SET dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

SET membuat tabel informasi yang memuat informasi terkait harga promo
dari makanan dan minuman yang ada pada setiap paket berkah yang dapat diamati

pada Gambar 4.2 berikut:

¥ Makanan \'\”3“ provo

l-3x+;_|j¢‘;1 19_.000
3% +3Yy *32( 71 boO
S, 4% \'A_\s 68 - 000

[T-S2-TPMKO02]
Gambar 4.2 Subjek SET Membuat Tabel Informasi




Dari
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Gambar 4.2, subjek SET membuat tabel informasi dan

mengkonstruksi masalah nyata ke dalam bentuk matematika atau matematisasi

masalah yang disebut dengan membuat model matematika berupa persamaan.

Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan dari Gambar 4.2 terkait tabel dan model

matematika berupa persamaan yang dibuat subjek. Berikut kutipan wawancara

yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek SET:

P-SET-W09

J-S2-W09
P-S2-W10

J-S2-W10

P-S1-W11

J-S1-W11

P-S2-W12

J-S2-W12
P-S1-W13

J-S1-W13

Diantara kalian, siapa yang membuat tabel ini? (merujuk pada
[T-S2-TPMKO02])

Saya kak

Informasi apa saja yang kalian sepakati untuk ditulis pada
tabel? Coba sebutkan.

2x + 2y + z itu harganya 42.000

3x + 2y + 3z itu harganya 71.000

4x + 4y itu harganya 68. 000

Oke, kira-kira YF paham tidak dengan

2x + 2y + z itu harganya 42.000

3x + 2y + 3z itu harganya 71. 000

4x + 4y itu harganya 68. 000

Yang sebutkan oleh FLM. Kalau paham coba jelaskan!

lya paham kak, jadi tadi x itu kan harga nasi goreng Jawa; y itu
es teh; dan z klepon. Nah berarti 2 nasi goreng Jawa ditambah
2 es teh ditambah 1 klepon itu harganya 42.000 kemudian 3
nasi goreng Jawa ditambah 2 es teh ditambah 3 klepon itu
harganya 71. 000 terakhir 4 nasi goreng Jawa ditambah 4 es teh
itu harganya 68.000

Kamu yakin tabel yang kamu buat memuat informasi yang
benar?

Yakin kak, itu sudah sesuai dengan yang ada di soal

Kalau YF bagaimana? Yakin tidak tabel yang teman kamu buat
memuat informasi yang benar?

lya yakin kak, saya setuju dengan FLM karena memang sesuai
dengan yang ada di soal

2) Validasi Data Langkah Ketiga Subjek SET dalam Menyelesaikan

Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah ketiga subjek

SET diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.4:
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Tabel 4.4 Validasi Data Langkah Ketiga Subjek SET

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. 2x + 2y + z itu harganya 42.000
2. 3x + 2y + 3z itu harganya 71.000
4x + 4y itu harganya 68. 000
b3 K Harge promo
l; anan B [3-52-W10]
3-ax¥aysa ) 42000 2. lya paham kak, jadi tadi x itu kan
3% £3Y+92( 71. boo harga nasi goreng Jawa; y itu es teh;
24K ¥ Ay %8 - 000 dan z klepon. Nah berarti 2 nasi
goreng Jawa ditambah 2 es teh

[T-S2-TPMKO02] ditambah 1 klepon itu harganya
42.000 kemudian 3 nasi goreng
Jawa ditambah 2 es teh ditambah 3
klepon itu harganya 71. 000 terakhir
4 nasi goreng Jawa ditambah 4 es teh
itu harganya 68. 000

[J-S1-W11]
3. Yakin kak, itu sudah sesuai dengan
yang ada di soal
[J-S2-W12]
4. lya yakin kak, saya setuju dengan
FLM karena memang sesuai dengan
yang ada di soal
[J-S1-W13]

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.4 terkait hasil TPMK dan wawancara
diperoleh data valid yakni [T-S2-TPMKO02], [J-S2-W10], [J-S1-W11], [J-S2-W12],
dan [J-S1-W13]. Dengan demikian, data valid tersebut dapat digunakan untuk
dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Ketiga Subjek SET dalam Menyelesaikan Masalah
Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S2-TPMKO02] subjek SET membuat tabel makanan
dan harga promonya dari informasi yang ada pada soal yang memuat model
matematika berupa persamaan. Sehingga merujuk pada indikator, subjek membuat
tabel dan menuliskan model matematika berupa persamaan. Dari data [J-S2-W10]

dan [J-S1-W11] subjek SET menceritakan tabel makanan dan harga promonya dan
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model matematika yang ada pada tabel tersebut. Sehingga merujuk pada indikator
subjek mengucapkan tabel dan mengucapkan model matematika berupa persamaan.
Dari [J-S2-W12], dan [J-S1-W13] subjek sepakat dan yakin dengan tabel dan model
matematika yang ada pada tabel. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa
pada langkah ketiga subjek SET membuat dan menceritakan tabel didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar serta menuliskan dan mengucapkan
model matematika berupa persamaan didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar [T2, T4, L2, dan L4].
d. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Keempat Subjek SET
dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Keempat Subjek SET dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
SET melakukan aktivitas substitusi untuk menemukan harga promo dari
masing-masing variabel makanan dan minuman yakni x,y,dan z. Aktivitas
substitusi pertama yang dilakukan oleh SET dilakukan untuk membuat persamaan
baru yakni x = 17.000 — y untuk menemukan nilai dari variabel zyang dapat

diamati pada Gambar 4.3:

R Gubkugt
4% ¥4y = LBOOL .
by =\7.000

x

WoxFIY+ F o 4300 @
3(\14000-3) ¥ 2y +3 -]43:000

24. 600 _35 *99 v o = 4R 000
34-000 'u.j TZ‘j\t: 420

) »4 9000 % g = 43:000
9 - A43.00 ~34:(D

- 8-00
i a [T-S2-TPMKO03]
Gambar 4.3 Subjek SET Melakukan Operasi Matematika untuk
Menemukan Nilai z
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Dari Gambar 4.3 SET menemukan nilai variabel z yakni 8.000. Peneliti

kemudian mengajukan pertanyaan dari Gambar 4.3 terkait langkah penyelesaian

masalah yang dilakukan. Berikut kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti

dengan subjek SET:

P-SET-W14
J-S2-W14
P-S2-W15

J-S2-W15

P-S1-W16
J-S1-W16

P-SET-W17

J-S1-W17

P-S2-W18
J-S2-W18

P-SET-W19
J-S1-W19
J-S2-W20
P-SET-W20
J-S1-W21
J-S2-W21

Diantara kalian, siapa yang menemukan x = 17.000 — y
Saya kak

Informasi apa saja yang kalian sepakati untuk ditulis pada saat
proses menemukan x = 17.000 — y

Jadi diambil dari persamaan 4x + 4y = 68.000 itu kak.
Kemudian kedua ruas dibagi dengan 4. Sehingga diperoleh x +
y = 17.000. Nah karena mau menggunakan metode substitusi,
y nya kita pindah ruas ke kanan, jadi ketemu x = 17.000 — y
Oke. Kalau menurut YF bagaimana?

lya sama kak. Sebenarnya tidak harus persamaan 4x + 4y =
68.000. Bisa dengan persamaan yg lain seperti yang ada di
tabel harga makanan tadi. Tapi dari ketiga variabel menurut
kami 4x + 4y = 68.000 itu sudah yang paling benar diambil
untuk mencari persamaan baru yaitu x = 17.000 — y

Ya sudah, kemudian informasi apa saja yang kalian sepakati
untuk menemukan nilai z = 8.000?

2x + 2y + z = 42.000 kemudian Kita substitusikan nilai x =
17.000 — y. Sehingga diperoleh

2(17.000 —y) + 2y + z = 42.000

34.000 — 2y + 2y + z = 42.000

Kemudian karena nilai y nya senilai yaitu 2 dan tandanya
positif negatif, jadi dikurangi dan hasilnya 0. diperoleh
34.000 + z = 42.000

z =42.000 — 34.000

z = 8.000

Oke. Kalau menurut FLM bagaimana?

Sama kak, jadi untuk mencari nilai z nya itu dari persamaan 1
yang 2x + 2y + z = 42.000. kemudian kita ganti nilai x nya
dengan 17.000 — y.

Jadi, 2(17.000 — y) + 2y + z = 42.000

34.000 — 2y + 2y + z = 42.000

Ketemu 34.000 + z = 42.000

z = 42.000 — 34.000

z = 8.000

Apa ada informasi lain dari tahapan menemukan nilai z?
Tidak ada kak

Sudah itu saja kak

Yakin sudah tidak ada lagi? Coba kalian baca lagi.

Yakin kak sudah tidak ada

lya kak yakin cuman itu saja.
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2) Validasi Data Langkah Keempat Subjek SET dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah keempat
subjek SET diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.5:

Tabel 4.5 Validasi Data Langkah Keempat Subjek SET

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. Jadi diambil dari persamaan 4x + 4y = 68.000 itu
2. kak. Kemudian kedua ruas dibagi dengan 4.
B Sehingga diperoleh x +y = 17.000. Nah karena
%* mau menggunakan metode substitusi, y nya kita
x pindah ruas ke kanan, jadi ketemu x = 17.000 — y
®oaxrayr & - s O [J-S2-W15]

3 (mmo-y) + 3y +3 =|42:000

avow -3y 2y v2-4pe0 | 2. lya sama kak. Sebenarnya tidak harus persamaan

S Lo O 4x + 4y = 68.000. Bisa dengan persamaan yg lain
B i seperti yang ada di tabel harga makanan tadi. Tapi
gl o 790 dari ketiga variabel menurut kami 4x + 4y =

[T-S2-TPMKO3] 68.000 itu sudah yang paling benar diambil untuk
mencari persamaan baru yaitu x = 17.000 — y
[J-S1-W16]
3. 2x+ 2y +z =42.000 kemudian kita substitusikan
nilai x = 17.000 — y. Sehingga diperoleh
2(17.000 —y) + 2y + z = 42.000
34.000 — 2y + 2y + z = 42.000
Kemudian karena nilai y nya senilai yaitu 2 dan
tandanya positif negatif, jadi dikurangi dan hasilnya
0. Diperoleh 34.000 + z = 42.000
z = 42.000 — 34.000
z = 8.000
[J-S1-W17]
4. Sama kak, jadi untuk mencari nilai z nya itu dari
persamaan 1 yang 2x+ 2y +z = 42.000.
kemudian kita ganti nilai x nya dengan 17.000 — y.
Jadi, 2(17.000 —y) + 2y + z = 42.000
34.000 — 2y + 2y + z = 42.000
Ketemu 34.000 + z = 42.000
z =42.000 — 34.000
z = 8.000
[J-S2-W18]
5. Yakin kak sudah tidak ada.
[J-S1-W21]
6. lya kak yakin cuman itu saja.
[J-S2-W21]
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Berdasarkan informasi pada Tabel 4.5 terkait hasil TPMK dan wawancara
diperoleh data valid yakni [T-S2-TPMKO03], [J-S2-W15], [J-S1-W16], [J-S1-W17],
[J-S2-W18], [J-S1-W21], dan [J-S2-W21]

Dengan demikian, data valid tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Keempat Subjek SET dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S2-TPMKO02] subjek SET melakukan operasi
matematika untuk menentukan nilai z. Sehingga merujuk pada indikator subjek
menuliskan operasi matematika. Dari data [J-S2-W15] dan [J-S1-W17], subjek SET
menjelaskan operasi matematika. Sehingga merujuk pada indikator subjek
menjelaskan operasi matematika secara lisan. Dari [J-S1-W16], [J-S2-W18], [J-S1-
W21], dan [J-S2-W21] subjek sepakat dan yakin dengan operasi matematika.
Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa pada langkah keempat subjek SET
menuliskan dan menjelaskan operasi matematika didukung kesepakatan bersama
dan diyakini benar [T1 dan L1].

e. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Kelima Subjek SET dalam
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Kelima Subjek SET dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Subjek SET menuliskan langkah substitusi untuk menemukan nilai dari

variabel y yang dapat diamati pada Gambar 4.4:
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W

3 (17-000 -y) t2(y)+3 (8:0m)

—y
“»

8% + 2y ¥ 33 = 7'-000®

T4 000
B10DD ~3Y + 2y + 84 000 7100

st o0 Y+ 2400 = 71:000 ||
—\\j = 7t.000 - 51.000 -34 -000\
z —1000 !

b)

[T-S1-TPMKO04]

Gambar 4.4 Subjek SET Melakukan Operasi Matematika untuk

Menemukan Nilai y

Dari Gambar 4.4 subjek SET menemukan nilai variabel y yakni 4.000.

Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan dari Gambar 4.4 terkait langkah

penyelesaian masalah yang dilakukan. Berikut kutipan wawancara yang dilakukan

oleh peneliti dengan subjek SET:

P-SET-W22

J-S1-W22

P-SET-W23
J-S2-W23

P-SET-W24
J-S1-W24
J-S2-W25
P-SET-W25
J-S1-W26
J-S2-W26

Informasi apa saja yang kalian sepakati untuk ditulis pada saat
proses menemukan y = 4.000

Jadi kami masukkan nilai x = 17.000 — y dan z = 8.000 tadi
ke persamaan 3x + 2y + 3z = 71.000 Jadi,

3(17.000 — y) + 2y + 3(8.000) = 71.000

51.000 — 3y + 2y + 24.000 = 71.000

—y = 71.000 — 51.000 — 24.000

—y = —4.000

y = 4.000

Kalau menurut FLM bagaimana?

lya setuju kak, jadi karena tadi sudah ketemu nilai z ya kita
masukkan ke persamaan yang ada 3 variabelnya kalau ingin
mencari nilai y. Karena yang x tadi kan masih dalam bentuk
17.000 — y. Jadi dimasukkan ke 3x + 2y + 3z = 71.000.
Didapat 3(17.000 — y) + 2y + 3(8.000) = 71.000

51.000 — 3y + 2y + 24.000 = 71.000

—y = 71.000 — 51.000 — 24.000

—y = —4.000

y = 4.000

Apa ada informasi lain dari tahapan menemukan nilai y?
Tidak kak

Tidak kak

Yakin sudah tidak ada lagi? Coba kalian baca lagi.

lya sudah kak, Yakin.

Yakin
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2) Validasi Data Langkah Kelima Subjek SET dalam Menyelesaikan

Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah kelima subjek

SET diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.6:

Tabel 4.6 VValidasi Data Langkah Kelima Subjek SET

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. Jadi kami masukkan nilai x =

4,

¥ ax ‘,29\— 23 = 7|-OW@
3 (17000 -y) +M3)+3(8°0cn)
= Tv. 000

51000 “3Y ¥ 2y ¥ 84- 000 =710

17.000 — y dan z = 8.000 tadi ke
persamaan 3x + 2y + 3z = 71.000
Jadi,

3(17.000 — y) + 2y + 3(8.000) =
71.000

51.000 — 3y + 2y + 24.000 =

-+ stofd Ty ok a4.00 = 71-000 |\ 71.000
"y - 1000 - s 000 Y= 7100 51000 = 24.000
* 4000 .' y = 4.000
> 4000 \l [J-S1-W22]
Il 2. lya setuju kak, jadi karena tadi sudah
[T-S1-TPMKO04] ketemu nilai z ya kita masukkan ke
persamaan yang ada 3 variabelnya
kalau ingin mencari nilai y. Karena
yang x tadi kan masih dalam bentuk
17.000 — y. Jadi dimasukkan ke 3x +
2y + 3z = 71.000.
Didapat 3(17.000 — y) + 2y +
3(8.000) = 71.000
51.000 — 3y + 2y + 24.000 =
71.000
—y = 71.000 — 51.000 — 24.000
—y = —4.000
y = 4.000
[J-S2-W23]
3. lyasudah kak, Yakin.
[J-S1-W26]
4. Yakin
[J-S2-W26]

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.6 terkait hasil TPMK dan wawancara

diperoleh data valid yakni [T-S1-TPMKO04], [J-S1-W22], [J-S2-W23], [J-S1-W26],
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dan [J-S2-W26]. Dengan demikian, data valid tersebut dapat digunakan untuk
dianalisis.
3) Analisis Data Langkah Kelima Subjek SET dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Berdasarkan data [T-S1-TPMKO04] subjek SET melakukan operasi
matematika untuk menentukan nilai y. Sehingga merujuk pada indikator, subjek
menuliskan operasi matematika. Dari data [J-S1-W22] subjek SET menjelaskan
operasi matematika. Sehingga merujuk pada indikator subjek menjelaskan operasi
matematika secara lisan. Dari [J-S2-W23], [J-S1-W26], dan [J-S2-W26] subjek
sepakat dan yakin dengan operasi matematika. Dengan demikian, peneliti
menyatakan bahwa pada langkah kelima subjek SET menuliskan dan menjelaskan
operasi matematika didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar [T1 dan
L1].
f. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Keenam Subjek SET
dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Keenam Subjek SET dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Subjek SET mensubstitusikan variabel y = 4.000 pada x = 17.000 — y

untuk menentukan nilai dari variabel x yang dapat diamati pada Gambar 4.5:

% x = \1'% -
= 17.000 = 4u0
X % 3000
[T-S1-TPMKO5]

Gambar 4.5 Subjek SET Melakukan Operasi Matematika untuk
Menemukan Nilai x
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Dari Gambar 4.5 SET menemukan nilai variabel x yakni 13.000. Peneliti
kemudian mengajukan pertanyaan dari Gambar 4.5 terkait langkah penyelesaian

masalah yang dilakukan. Berikut kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti

dengan subjek SET:
P-SET-W27 : Informasi apa saja yang kalian sepakati untuk ditulis pada saat
proses menemukan x = 13.000
J-S2-W27 : x =17.000 —y ini kemudian kita ganti nilai y nya dengan

4.000 sehingga menjadi x = 17.000 — 4.000 = 13.000. Jadi
ketemu x nya 13.000 kak

P-S1-W28  : Kalau menurut YF bagaimana?

J-S1-W28 . Sama seperti yang disampaikan FLM kak,
x =17.000 —y
x = 17.000 — 4.000, 4.000 nya dari variabel y
Jadi x = 13.000

P-S1-W29 : Kamu vyakin dengan langkah yang kamu ambil untuk
menentukan nilai x?

J-S1-W29 . lyayakin kak

P-S2-W30 : Kalau menurut FLM bagaimana? ada informasi yang mau
diperbaiki atau tidak?

J-S2-W30 . Tidak ada kak, yakin sudah benar.

2) Validasi Data Langkah Keenam Subjek SET dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah keenam

subjek SET diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.7:
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Tabel 4.7 VValidasi Data Langkah Keenam Subjek SET

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. x =17.000 —y ini kemudian kita ganti
5. nilai y nya dengan 4.000 sehingga menjadi
WX = \7-000 - x = 17.000 — 4.000 = 13.000. Jadi ketemu
- \7.000 — 4000 x nya 13.000 kak
2 % fosgms U -
2. Sama seperti yang disampaikan FLM kak,
x =17.000 —y
[T-S1-TPMKOS] = 17,000 — 4.000, 4.000 nya dari
variabel y
Jadi x = 13.000
[J-S1-W28]
3. lya yakin kak.
[J-S1-W29]
4. Tidak ada kak, yakin sudah benar.
[J-S2-W30]

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.7 terkait hasil TPMK dan wawancara
diperoleh data valid yakni [T-S1-TPMKO5], [J-S2-W27], [J-S1-W28], [J-S1-W29],
dan [J-S2-W30]. Dengan demikian, data valid tersebut dapat digunakan untuk
dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Keenam Subjek SET dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S1-TPMKO5] subjek SET melakukan operasi
matematika untuk menentukan nilai x. Sehingga merujuk pada indikator, subjek
menuliskan operasi matematika. Dari data [J-S2-W27] subjek SET menjelaskan
operasi matematika. Sehingga merujuk pada indikator, subjek menjelaskan operasi
matematika secara lisan. Dari [J-S1-W28], [J-S1-W29], dan [J-S2-W30] subjek
sepakat dan yakin dengan operasi matematika yang ditulis dan dijelaskan. Dengan

demikian, peneliti menyatakan bahwa pada langkah keenam subjek SET
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menuliskan dan menjelaskan operasi matematika didukung kesepakatan bersama
dan diyakini benar [T1 dan L1].
g. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Ketujuh Subjek SET
dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Ketujuh Subjek SET dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Subjek SET kemudian mencari harga asli dari masing-masing harga

makanan dan minuman yang dapat diamati pada Gambar 4.6:

Car Wavag. ask | Can promo paung gow (-
1. \3-0@&& 200 = s:-00 (Ng) L. gx\%og; == 30 000
- 2 x8 \b - 000
3. €s teh, 4omx g -B8000 | % 1300 13000 :

3. lelepn s 800 ¢ 4p0 = 10 000 —==  §.000

(b SB-000-42 040 - baD

2.)3% 15000 * A4S ,
O;y 8 -000 (b fleD 3 4 XS 000 - LO-OO
3 x (2000 +i’iw/4‘ A x 600 . 33.000
91- 00 W
Cawth = 97000 — 7.0 g&\“\‘r\ - g; A0 - ba-000
Y
= 34.000

[T-S1-TPMKO6]
Gambar 4.6 Subjek SET Melakukan Operasi Matematika untuk
Menentukan Harga Asli dan Promo Paling Menguntungkan Pembeli

Dari Gambar 4.6 SET menentukan harga asli dan promo paling
menguntungkan pembeli. Yakni 15.000 untuk harga asli nasi goreng Jawa; 8.000
untuk harga asli es teh; 12.000 untuk harga asli klepon. Sedangkan promo yang
paling menguntungkan menurut SET adalah promo berkah 2. Peneliti kemudian
mengajukan pertanyaan dari Gambar 4.6 terkait langkah penyelesaian masalah

yang dilakukan. Berikut kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan

subjek SET:

P-SET-W31 Informasi apa saja yang kalian sepakati untuk ditulis pada saat
proses menemukan harga asli dari masing-masing makanan dan
minuman?

J-S1-W31 Yang pertama itu harga asli nasi goreng Jawa, harganya

13.000 + 2.000 = 15.000.



P-SET-Wa32
J-S2-W32

P-S2-W33

J-S2-W33
P-S2-W34
J-S2-W34

P-SET-W35

J-S2-W35

P-S2-W36
J-S2-W36
P-S1-Wa37
J-S1-Wa37

P-SET-Wa38
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Yang kedua harganya es teh 4.000 x 2 = 8.000

Yang ketiga harga klepon 8.000 + 4.000 = 12.000

Kalau menurut FLM bagaimana?

Sama kak, jadi 13.000 + 2.000 = 15.000 itu harga asli nasi
goreng Jawa, 4.000 x 2 = 8.000 es teh, 8.000 + 4.000 =
12.000 Klepon

Oke, kenapa kamu menuliskan kalau harga asli nasi goreng
Jawa itu dari 13.000 + 2.000 = 15.000, harga asli es teh dari
4,000 x 2 =8.000 dan harga asli klepon dari 8.000 +
4.000 = 12.000

Ini ada di soal kak

Informasi apa yang kamu dapat dari soal?

Harga asli nasi goreng Jawa; es teh; dan klepon sebelum promo
berturut-turut adalah harga promo nasi goreng Jawa ditambah
Rp2.000,00; dua kali harga promo es teh; dan harga promo es
teh ditambah harga promo klepon. (tampak S2 membaca
informasi yang ada pada lembar TPMK)

Ya sudah kalau begitu, kemudian untuk menentukan paket
promo yang paling menguntungkan, informasi apa saja yang
kalian sepakati?

Paket berkah 1, 2 x 15.000 = 30.000 ditambah 2 x 8.000 =
16.000 ditambah 1 x 12.000 = 12.000 sama dengan 58.000.
selisihnya, 58.000 — 42.000 = 16.000. Paket berkah 2, 3 x
15.000 = 45.000 ditambah 2 x 8.000 = 16.000 ditambah
3x12.000 = 36.000 sama dengan 97.000. selisihnya
97.000 — 71.000 = 26.000. paket berkah 3, 4 x 15.000 =
60.000 ditambah 4 x 8.000 = 32.000. jadi paket promo yang
paling gokil yang paket promo berkah 2

Paket promo paling gokil itu maksudnya bagaimana?

Paket promo yang paling menguntungkan pembeli kak.

Kalau menurut YF bagaimana?

Yang pertama

2 X 15.000 = 30.000 ditambah

2 X 8.000 = 16.000 ditambah

1x12.000 = 12.000 sama dengan 30.000 + 16.000 +
12.000 = 58.000. selisihnya 58.000 — 42.000 = 16.000
Yang kedua

3 x 15.000 = 45.000 ditambah

2 X 8.000 = 16.000 ditambah

3% 12.000 = 36.000 sama dengan 45.000 + 16.000 +
36.000 = 97.000. selisihnya 97.000 — 71.000 = 26.000
Yang ketiga

4 x 15.000 = 60.000 ditambah

4 % 8.000 = 32.000 sama dengan 92.000. selisihnya
92.000 — 68.000 = 24.000. jadi yang paling menguntungkan
pembeli yang paket berkah 2.

Oke, kenapa kalian berdua sepakat kalau paket berkah 2 yang
paling menguntungkan pembeli?



86

Karena selisihnya yang paling banyak kak.
Sama kak, kan kalau kita lihat dari hasil perhitungan tadi paket

pertama itu selisihnya 16.000, yang kedua 26.000, yang ketiga
24.000. Nah jadi kelihatan kalau yang paling menguntungkan

Apa ada informasi lain dari tahapan menemukan paket promo

yang paling menguntungkan pembeli dari penyelesaian yang

Coba kalian baca lagi. Sudah yakin dengan penyelesaian yang

J-S2-W38
J-S1-W38

ya yang paket berkah 2.
P-SET-W39

kalian lakukan?
J-S1-W39 Sudah kak
J-S2-W39 Tidak ada kak
P-SET-W40

kalian lakukan?
J-S1-W40 . Yakin kak
J-S2-W40 :Yakin

2) Validasi Data Langkah Ketujuh Subjek SET dalam Menyelesaikan

Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah Ketujuh

subjek SET diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.8:

Tabel 4.8 VValidasi Data Langkah Ketujuh Subjek SET

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. Yang pertama itu harga asli nasi goreng
6. Jawa, harganya 13.000 + 2.000 = 15.000.
e e — z‘“b& Yang kedua harganya es teh 4.000 x 2 =
ph il ity Y N 8.000

(3)3x% 1500 e P g
\/):,E o0 I f’&‘,jz, @ AX1S:000 . LO-tOD
3 % 2000 g -0 a A x 600 . 33.000
L gw o
waih = 97°000 ~ 7.0 Lo - B3 0 - ba0oo
el : B Coln 9

= 34.000

[T-S1-TPMKO6]

Yang ketiga harga klepon 8.000 + 4.000 =
12.000
[J-S1-W31]

. Sama kak, jadi 13.000 + 2.000 = 15.000 itu

harga asli nasi goreng Jawa, 4.000 X 2 =
8.000 es teh, 8.000+ 4.000 =12.000
klepon

[J-S2-W32]
Harga asli nasi goreng Jawa; es teh; dan
klepon sebelum promo berturut-turut adalah
harga promo nasi goreng Jawa ditambah
Rp2.000,00; dua kali harga promo es teh; dan
harga promo es teh ditambah harga promo
klepon. (tampak S2 membaca informasi yang
ada pada lembar TPMK)

[J-S2-W34]
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4. Paket berkah 1, 2 x 15.000 = 30.000

ditambah 2 x 8.000 = 16.000 ditambah 1 x
12.000 = 12.000 sama dengan 58.000.
selisihnya, 58.000 — 42.000 = 16.000.
Paket berkah 2, 3 x 15.000 =45.000
ditambah 2 x 8.000 = 16.000 ditambah 3 x
12.000 = 36.000 sama dengan 97.000.
selisihnya 97.000 — 71.000 = 26.000. paket
berkah 3, 4 x 15.000 = 60.000 ditambah
4 % 8.000 = 32.000. jadi paket promo yang
paling gokil (yang paling menguntungkan
pembeli) yang paket promo berkah 2
[J-S2-W35]

. Yang pertama

2 X 15.000 = 30.000 ditambah
2 X 8.000 = 16.000 ditambah
1 x 12.000 = 12.000 sama dengan
30.000 + 16.000 + 12.000 = 58.000.
selisihnya 58.000 — 42.000 = 16.000
Yang kedua
3 X 15.000 = 45.000 ditambah
2 X 8.000 = 16.000 ditambah
3 x12.000 = 36.000 sama dengan
45.000 + 16.000 + 36.000 = 97.000.
selisihnya 97.000 — 71.000 = 26.000
Yang ketiga
4 % 15.000 = 60.000 ditambah
4 % 8.000 = 32.000 sama dengan 92.000.
selisihnya 92.000 — 68.000 = 24.000. jadi
yang paling menguntungkan pembeli yang
paket berkah 2.
[J-S1-W37]
Karena selisihnya yang paling banyak kak.
[J-S2-W38]

. Sama kak, kan kalau kita lihat dari hasil

perhitungan tadi paket pertama itu selisihnya
16.000, yang kedua 26.000, yang ketiga
24.000. Nah jadi kelihatan kalau yang paling
menguntungkan ya yang paket berkah 2.
[J-S1-W38]

. Yakin kak

[J-S1-W40]

. Yakin

[J-S2-W40]
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Berdasarkan informasi pada Tabel 4.8 terkait hasil TPMK dan wawancara
diperoleh data valid yakni [T-S1-TPMKO06], [J-S1-W31], [J-S2-W32], [J-S2-W34],
[J-S2-W35], [J-S1-W37], [J-S2-W38], [J-S1-W38], [J-S1-W40], dan [J-S2-W40].
Dengan demikian, data valid tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Keenam Subjek SET dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S1-TPMKO06] subjek SET menuliskan operasi
matematika untuk menentukan harga asli dan promo paling menguntungkan
pembeli. Sehingga merujuk pada indikator, subjek menuliskan hasil penyelesaian
masalah. Dari data [J-S1-W31], [J-S2-W34], [J-S2-W35], [J-S1-W37] dan [J-S2-
W38] subjek SET mengucapkan harga asli dan promo paling menguntungkan
pembeli. Sehingga merujuk pada indikator, subjek mengucapkan hasil penyelesaian
masalah. Dari [J-S2-W32], [J-S1-W40], dan [J-S2-W40] subjek sepakat dan yakin
dengan hasil penyelesaian masalah. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa
pada langkah ketujuh subjek SET menuliskan dan mengucapkan hasil penyelesaian

masalah didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar [T5 dan L5].

h. Profil Komunikasi Matematis Subjek Self Efficacy Tinggi dalam
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Pada bagian ini, peneliti mendeskripsikan profil komunikasi matematis

dari subjek SET. Sebagai data adalah hasil TPMK dan pernyataan yang

disampaikan oleh subjek SET pada saat kegiatan wawancara. Profil komunikasi

matematis yang muncul oleh subjek SET dapat diamati melalui Gambar 4.7:
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TERTULIS

Gambar 4.7 Profil Komunikasi Subjek Self Efficacy Tinggi dalam
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif



Keterangan:

Simbol Makna No Keterangan
Simbol
1 Memisalkan unsur yang ada pada soal
2 Menjelaskan pemisalan dari unsur yang ada
pada soal secara lisan
Sepakat dan yakin dengan pemisalan yang
3 L . :
ditulis dan dijelaskan secara lisan
4 Mengucapkan pertanyaan matematika
5 Sepakat dan yakin dengan pertanyaan
matematika
5 Membuat tabel makanan dan harga
promonya dari informasi yang ada pada soal
7 Membuat model matematika berupa
persamaan
8 Menceritakan tabel makanan dan harga
promonya dari informasi yang ada pada soal
9 Mengucapkan model matematika berupa
persamaan
10 Sepakat dan yakin dengan tabel dan model
matematika
11 Melakukan operasi matematika untuk
menemukan nilai z
Proses 12 Menjelaskan operasi maf[er_natika untuk
O penyelesaian menemul_<an nilai z _
Sepakat dan yakin dengan operasi
masalah 13 . .
matematika untuk menemukan nilai z
14 Melakukan operasi matematika untuk
menemukan nilai y
15 Menjelaskan operasi matematika untuk
menemukan nilai y
Sepakat dan yakin dengan operasi
16 . o
matematika untuk menemukan nilai y
17 Melakukan operasi matematika untuk
menemukan nilai x
18 Menjelaskan operasi matematika untuk
menemukan nilai x
Sepakat dan yakin dengan operasi
19 : o
matematika untuk menemukan nilai x
Melakukan operasi matematika untuk
20 menemukan harga asli dan promo yang
paling menguntungkan pembeli
Mengucapkan operasi matematika untuk
21 menemukan harga asli dan promo yang
paling menguntungkan pembeli
99 Sepakat dan yakin dengan hasil

penyelesaian masalah
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Membuat gambar, grafik, tabel, atau notasi
1 didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar.

Menceritakan/menjelaskan gambar, grafik,
2 tabel, atau notasi secara lisan didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar.

Mengucapkan pertanyaan matematika
3 didukung kesepakatan bersama dan diyakini

benar.
Menuliskan model matematika berupa
4 persamaan didukung kesepakatan bersama
Profil dan diyakini benar.
komunikasi Mengucapkan model matematika berupa
yang 5 persamaan didukung kesepakatan bersama
muncul dan diyakini benar.

Menuliskan operasi matematika didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar.

Menjelaskan operasi matematika secara
7 lisan didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar.

Menuliskan hasil penyelesaian masalah
8 didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar.

Mengucapkan hasil penyelesaian masalah
9 didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar.

Mulai/Selesai

r===9
b o o e ol

Profil komunikasi matematis lisan

ko o o ol

r==="

Profil komunikasi matematis tertulis

Alur penyelesaian
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2. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Self Efficacy Sedang
Pada bagian ini, peneliti menguraikan hasil wawancara peneliti bersama
subjek dengan self efficacy sedang (SES) dalam menyelesaikan masalah
kontekstual secara kolaboratif. Adapun SES tersebut yakni subjek GBA (inisial)
sebagai S3 dan ANW (inisial) sebagai S4.
a. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Pertama Subjek SES
dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Pertama Subjek SES dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Ketika subjek SES diberikan TPMK, S3 dan S4 mencermati TPMK. S3
menyatakan pertanyaan terkait matematika kepada S4 terkait informasi apa yang
diketahui S4 dari informasi yang ada pada soal. S4 kemudian mengajak S3 untuk
menulis informasi tersebut pada lembar jawaban TPMK. Hal ini dapat diamati pada

Gambar 4.8:

Dikel *

L Qb Berkan | \endld ONO§ 3 orh nasi goreng Jawa, 3 RE ef Igh,Jam \ forct Flomn dengen
harga  pavel Rp. 42.000

o Patet Rorkah 2 \erdik c¥aS 3 Porsi nosi goreng jawo, ) gutas eg leh, dan 3 forst Fepon dengan

harge fobel  seusac Ray.000

o Votel Barkoh 3 lendiff avar A forsi nosi gareng 3o den A SFISF € {6 dimgan harga pabet

Sebttar e, 1,8.000
misas

N : Banyak nasi gorng
e
K

' Bamyar of (eh
PoBanyak  glepon

[T-S4-TPMKO1]
Gambar 4.8 Subjek SES Menulis Informasi dan Membuat Notasi

Dari Gambar 4.8, subjek SES menulis informasi dan membuat notasi dari
gambar paket berkah 1, paket berkah 2, dan paket berkah 3 yang ada pada soal.

Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan dari Gambar 4.8 terkait informasi yang
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ditulis oleh subjek. Berikut kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan

subjek SES:

P-SES-W01

J-S3-W01

P-S4-W02
J-S4-W02
P-S4-W03
J-S4-W03

P-S4-W04
J-S4-W04
P-SES-W05

J-S4-W05

P-S3-W06
J-S3-W06
P-S3-W07
J-S3-W07

P-SET-WO08
J-S3-W08
J-S4-W08

Saya amati dari lembar jawaban, kalian menulis informasi yang
kalian ketahui, ada paket berkah 1; 2 porsi nasi goreng 2 gelas
es teh 1 porsi klepon dan harganya 42.000, terus yang paket 2;
3 nasi goreng 2 esteh 3 klepon 71.000, yang paket berkah 3; 4
porsi nasi goreng 4 gelas es teh sama harganya 68.000 nah ini
yang kalian sepakati coba kalian sebutkan lagi informasi nya
apa aja?

Saya duluan ya kak,

Paket berkah 1 itu terdiri atas 2 porsi nasi goreng jawa, 2 gelas
es teh dan 1 porsi klepon dengan harga paket sebesar 42.000,
paket berkah 2 terdiri atas 3 porsi nasi goreng Jawa, 2 gelas es
teh dan 3 porsi klepon dengan harga paket sebesar 71.000, dan
paket berkah 3 terdiri atas 4 porsi nasi goreng Jawa dan 4 gelas
es teh dengan harga paket sebesar 68.000.

Oke kalau ANW gimana? yakin dengan jawabanya GBA?
Yakin, tidak ada sih kak. Cuman itu saja yang diketahui.

Coba sebutkan informasi yang kamu dan teman kamu sepakati.
Paket berkah pertama terdiri dari 2 porsi nasi goreng Jawa 2
gelas es teh dan 1 porsi klepon dengan harga paket 42.000,
paket berkah 2 terdiri atas 3 porsi nasi goreng 2 gelas es teh
dan 3 porsi klepon dengan harga paket sebesar 71.000, paket
berkah 3 terdiri atas 4 porsi nasi goreng dan 4 gelas es teh
dengan harga paket sebesar 68.000.

Oke, yakin sama jawabannya?

lya yakin kak.

Ini kan kalian membuat pemisalan. Coba sebutkan pemisalan
yang kalian sepakati apa saja?

Pemisalan yang kita sepakati itu, n nya itu banyak nasi goreng,
e nya banyak es teh, k nya itu banyak klepon

Oke, kalau GBA setuju t sana pemisalan yang ditulis ANW?
Setuju sih kak

Kalau setuju, coba sebutkan apa yang kamu sepakati?

n itu banyak nasi goreng, e itu banyak es teh dan k banyak
klepon

Sudah, yakin?

Yakin

Sudah, yakin
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2) Validasi Data Langkah Pertama Subjek SES dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah pertama
subjek SES diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.9:

Tabel 4.9 Validasi Data Langkah Pertama Subjek SES

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2

Tulisan Subjek 1. Saya duluan ya kak,

1. Paket berkah 1 itu terdiri atas 2 porsi
s, s . et e i 1 s S nasi goreng jawa, 2 gelas es teh dan
et g B A S 1 porsi klepon dengan harga paket
e e sebesar 42.000, paket berkah
[ vt | 2 terdiri atas 3 porsi nasi goreng
T Jawa, 2 gelas es teh dan 3 porsi
A klepon dengan harga paket sebesar

[T-S4-TPMKO1] 71.000, dan paket berkah 3 terdiri
atas 4 porsi nasi goreng Jawa dan 4
gelas es teh dengan harga paket
sebesar 68.000.

[J-S3-WO01]
2. Yakin, gaada sih kak. Cuman itu saja
yang diketahui.
[J-S4-W02]
3. Paket berkah pertama terdiri dari 2
porsi nasi goreng Jawa 2 gelas es teh
dan 1 porsi klepon dengan harga
paket 42.000, paket berkah 2 terdiri
atas 3 porsi nasi goreng 2 gelas es
teh dan 3 porsi klepon dengan harga
paket sebesar 71.000, paket berkah 3
terdiri atas 4 porsi nasi goreng dan 4
gelas es teh dengan harga paket
sebesar 68.000.
[J-S4-W03]
4. lyayakin kak.
[J-S4-W04]
5. Pemisalan yang kita sepakati itu, n
nya itu banyak nasi goreng, e nya
banyak es teh, k nya itu banyak
klepon
[J-S4-WO05]
6. Setuju sih kak
[J-S3-WO06]
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7. n itu banyak nasi goreng, e itu
banyak es teh dan k banyak klepon

[J-S3-WO07]
8. Yakin

[J-S3-W08]
9. Sudah, yakin

[J-S4-W08]

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.9 terkait hasil TPMK dan wawancara
diperoleh data valid yakni [T-S4-TPMKO01], [J-S3-WO01], [J-S4-W02], [J-S4-W03],
[J-S4-W04], [I-S4-W05], [J-S3-W06], [J-S3-W07], [J-S3-W08], dan [J-S4-W08].
Dengan demikian, data valid tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Pertama Subjek SES dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S4-TPMKOL1] subjek SES menulis informasi yang
ada pada soal dan membuat pemisalan berupa notasi. Sehingga merujuk pada
indikator, subjek membuat notasi. Dari data [J-S3-WO01] dan [J-S4-WO03] subjek
SES menceritakan informasi yang ada pada soal dan dari data [J-S4-WO05] dan [J-
S3-W07] subjek SES menceritakan pemisalan. Sehingga merujuk pada indikator,
subjek menceritakan notasi secara lisan. Dari [J-S4-WO02], [J-S4-WO04], [J-S3-
WO06], [J-S3-WO08], dan [J-S4-WO08] subjek SES sepakat dan yakin dengan
informasi dan pemisalan yang ditulis dan diceritakan. Dengan demikian, peneliti
menyatakan bahwa pada langkah pertama subjek SES menulis dan menceritakan

notasi secara lisan didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar [T2 dan L2].
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b. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Kedua Subjek SES dalam

Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

1) Paparan Data Langkah Kedua Subjek SES dalam Menyelesaikan

Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Subjek SES merangkai notasi yang dibuat dan menggabungkannya dengan

harga promo makanan dan minuman sesuai dengan informasi yang sudah dituliskan

pada tahapan sebelumnya. Hal ini dapat diamati pada Gambar 4.9:

m\m s

anA 2e vtk ¢ 4).0c0

5“¢3q1—3\:=‘\\.ooo

lan + A\ - (,3.000

[T-S4-TPMK02]

Gambar 4.9 Subjek SES Merangkai Notasi dan Menggabungkannya dengan

Harga Promo Makanan dan Minuman

Dari Gambar 4.9, subjek SES merangkai notasi yang dibuat dan

menggabungkannya dengan harga promo makanan dan minuman. Peneliti

kemudian mengajukan pertanyaan dari Gambar 4.9 terkait model matematika yang

ditulis subjek. Berikut kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan

subjek SES:
P-SES-W09

J-S4-W09
P-SES-W10

J-S4-W10

P-S4-W11
J-S4-W11

P-S3-W12
J-S3-W12

P-SES-W13
J-S4-W13
J-S3-W13

Diantara kalian, siapa yang membuat model matematika ini?
(sembari menunjuk [T-S4-TPMKO02])

Saya kak

Informasi apa yang kalian sepakati dalam membuat model
matematika ini?

2n+ 2e + k = 42.000, 3n+ 2e + 3k = 71.000, 4n + 4t =
68.000

2n, 2e, dan k ini maksudnya apa?

2n itu untuk 2 nasi goreng, 2e untuk 2 es teh, 3k untuk 3
klepon dan seterusnya.

Kalau GBA bagaimana?

2n+ 2e + k = 42.000, 3n + 2e + 3k = 71.000, 4n + 4t =
68.000

Yakin dengan jawabannya?

lya yakin kak

Yakin
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2) Validasi Data Langkah Kedua Subjek SES dalam Menyelesaikan Masalah
Kontekstual Secara Kolaboratif
Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah kedua subjek
SES diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.10:

Tabel 4.10 Validasi Data Langkah Kedua Subjek SES

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. 2n+2e+ k =42.000
2. 3n + 2e + 3k = 71.000
poka . 4n + 4t = 68.000
) [J-S4-W10]
K R TS 2. 2n+ 2e+k = 42.000
3n + 2@ ¥+ 3 kK =000 3n+ 2e + 3k =71.000
i + A% : (3.000 4n + 4t = 68.000
[J-S3-W12]
[T-S4-TPMKO02] 3. lyayakin kak
[J-S4-W13]
4. Yakin
[J-S3-W13]

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.10 terkait hasil TPMK dan
wawancara diperoleh data valid yakni [T-S4-TPMKO02], [J-S3-W10], [J-S3-W12],
[J-S4-W13], dan [J-S3-W13]. Dengan demikian, data valid tersebut dapat
digunakan untuk dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Kedua Subjek SES dalam Menyelesaikan Masalah
Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S4-TPMKO02] subjek SES merangkai notasi dan
menggabungkannya dengan harga promo makanan dan minuman. Namun,
rangkaian notasi yang dibuat subjek SES tidak konsisten (inkonsisten), di awal
subjek SES menotasikan “es teh” dengan e, namun pada langkah penyelesaian
masalah selanjutnya subjek SES menotasikan es teh dengan “e” dan “t”. Sehingga

merujuk pada indikator, subjek menuliskan model matematika berupa persamaan,
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namun model matematika berupa persamaan yang ditulis subjek inkonsisten. Dari
data [J-S3-W10] dan [J-S3-W12] subjek SES mengucapkan model matematika
berupa persamaan. Namun, rangkaian notasi yang diucapkan subjek SES
inkonsisten, di awal subjek SES mengucapkan “es teh” dengan e, hamun pada
langkah penyelesaian masalah selanjutnya subjek SES mengucapkan es teh dengan
“e” dan “t”. Sehingga merujuk pada indikator, subjek SES mengucapkan model
matematika berupa persamaan, namun model matematika yang diucapkan subjek
inkonsisten. Dari [J-S4-W13] dan [J-S3-W13] subjek SES sepakat dan yakin
dengan model matematika yang ditulis dan diucapkan. Dengan demikian, peneliti
menyatakan bahwa pada langkah kedua subjek SES menulis dan mengucapkan
model matematika berupa persamaan didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar. Namun, rangkaian notasi yang ditulis dan diucapkan inkonsisten [T4 dan
L4].
c. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Ketiga Subjek SES dalam
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Ketiga Subjek SES dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Subjek SES menulis informasi yang ditanyakan atau dicari dari soal. Hal

ini dapat diamati pada Gambar 4.10:

’Un hn,o-
Paket Promo manakalh yang Pating My turg Fan oot ¥
wrouriratan Rmbt  [T-S4-TPMKO3]

Gambar 4.10 Subjek SES Menulis Informasi yang Ditanyakan

Dari Gambar 4.10, subjek SES menulis informasi yang ditanyakan.

Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan dari Gambar 4.10 terkait pertanyaan
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matematika yang ditulis subjek. Berikut kutipan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan subjek SES:

P-SES-W14 : Informasi apa yang ditanyakan dari soal

J-S3-W14 . Yang ditanyakan itu sih kak, paket promo manakah yang paling
menguntungkan bagi pembeli? (subjek membaca informasi
pada TPMK)

P-SES-W15 : Ada lagi tidak yang ditanyakan selain itu?

J-S3-W15 . Kalau saya lihat dari soalnya tadi, menurut saya yang ditanya
cuman ini aja sih ka

P-S4-W16 : Kalau menurut ANW bagaimana?

J-S4-W16 . Kalau yang ditanya, “paket promo manakah yang paling
menguntungkan kan untuk pembeli?”” kak

P-S4-W17  : Cuman ini saja? Yakin?

J-S4-W17 . lyayakin kak

P-SES-W18 : Coba dibaca lagi

J-S4-W18 . Sudah kak yakin

J-S3-W18 :Yakin kak

2) Validasi Data Langkah Ketiga Subjek SES dalam Menyelesaikan Masalah
Kontekstual Secara Kolaboratif
Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah ketiga subjek
SES diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.11:

Tabel 4.11 Validasi Data Langkah Ketiga Subjek SES

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. Yang ditanyakan itu sih kak, paket
3. promo manakah yang paling
5 donyes - menguntungkan  bagi  pembeli?
fabtt Promo manabah yata feting menguetungran fembort t (subjek membaca informasi pada

[T-S4-TPMKO3] TPMK)
[J-S3-W14]
2. Kalau saya lihat dari soalnya tadi,
menurut saya yang ditanya cuman ini
aja sih kak.
[J-S3-W15]
3. Kalau yang ditanya, “paket promo
manakah yang paling
menguntungkan kan untuk pembeli?”
kak.
[J-S4-W16]
4. lya yakin kak
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[J-S4-W17]
5. Sudah kak yakin

[J-S4-W18]
6. Yakin kak

[J-S3-W18]

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.11 terkait hasil TPMK dan
wawancara diperoleh data valid yakni [T-S4-TPMKO03], [J-S3-W14], [J-S3-W15],
[J-S4-W16], [J-S4-W17], [J-S4-W18], dan [J-S3-W18]. Dengan demikian, data
valid tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Ketiga Subjek SES dalam Menyelesaikan Masalah
Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S4-TPMKO03] subjek SES menulis informasi yang
ditanyakan. Sehingga merujuk pada indikator, subjek menuliskan pertanyaan
matematika. Dari data [J-S3-W14], [J-S3-W15], dan [J-S4-W16] subjek SES
mengucapkan informasi yang ditanyakan. Sehingga merujuk pada indikator, subjek
mengucapkan pertanyaan matematika. Dari [J-S4-W17], [J-S4-W18], dan [J-S3-
W18] subjek SES sepakat dan yakin dengan pertanyaan matematika yang ditulis
dan diucapkan. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa pada langkah ketiga
subjek SES menuliskan dan mengucapkan pertanyaan matematika didukung

kesepakatan bersama dan diyakini benar [T3 dan L3].
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d. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Keempat Subjek SES

dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

1) Paparan Data Langkah Keempat Subjek SES dalam Menyelesaikan

Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Pada langkah keempat, S3 mengajak S4 untuk mencari harga promo nasi

goreng Jawa dengan melakukan metode eliminasi dan operasi matematika. Hal ini

dapat diamati pada Gambar 4.11:

" eliminagt  E jaw

o ANematif  Puplesaran U (Aeminesi)

Mvrlex ks 4l.oco ()
3N X 2e 42v :l.ooo )
An ¥ Ay« Li.oop (3)

M dan ()

ANt 2e + V% 42000 \x31 6nabr A3k - 12¢ 000

IRk 22 43k «.000 \X') 3N 2% ¢ 3 27\, 00O

in 4R SE.0c0 (a)

e etiminasi  dan (3)  dan (4)

4qn t A\ + LE.c00
gn 44t . ¢p.000 -
n_+ 13.000

[T-S4-TPMK04]

Gambar 4.11 Subjek SES Melakukan Operasi Matematika untuk

Menentukan Nilai n

Dari Gambar 4.11, subjek SES menentukan nilai n yakni harga nasi goreng

Jawa dengan menggunakan metode eliminasi dari persamaan (3) dengan persamaan

(4) yang diperoleh dari eliminasi persamaan (1) dan persamaan (2), sehingga

diperoleh nilai n = 13.000. Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan dari

Gambar 4.11 terkait operasi matematika yang ditulis subjek. Berikut kutipan

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek SES:

P-SES-W19
J-S3-W19
P-SES-W20
J-S3-W20

Apa saja yang kalian sepakati?

Pertama-tama mengeliminasikan dulu sih kak, (1) dan (2)
Eliminasi k dari (1) dan (2)? Oke coba sebutkan.

K nya dibuat sama dulu kak. Ya jadi karena yang paket 1 nya
itu kan kleponnya cuman 1, jadi dikali dengan 3. Nah, kalau
yang paket 2 kleponnya ada 3 jadi dikali dengan 1 agar k nya
sama. Jadi 2n + 2e + k = 42.000 itu dikali 3 jadinya 6n +
6e + 3k = 126.000, terus yang persamaan keduanya itu 3n +
2e + 3k yang dikali 1 yang hasilnya 3n + 2e + 3k yang
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hasilnya 71.000, itu nanti persamaan 1 sama persamaan 2
dikurangi dan ketemu lah 3n 4 4e = 55.000 sebagai
persamaan ke 4

P-SES-W21 : Eliminasi dan (3) dan (4) yang kalian tulis ini maksudnya

bagaimana?

J-S4-W21 . Itu eliminasi di persamaan (4)

P-S3-W22  : Oke, Coba sebutkan informasi yang kalian sepakati.

J-S3-W22 . Persamaan 3 itu 4n + 4e = 68.000, persamaan 4 nya itu 3n +
4e = 55.000, nah itu dikurangi kak dapatnya n = 13.000

P-S3-W23  : ntadi kamu definisikan sebagai apa?

J-S3-W23 . Nasi goreng Jawa kak, harga promo nasi goreng Jawa (merujuk
pada variabel n).

P-S4-W24 . ANW setuju tidak dengan apa yang disampaikan GBA?

J-S4-W24 . lyasetuju kak

P-S4-W25 . Coba sebutkan informasi apa saja yang kamu sepakati?

J-S4-W25 : Yang kita sepakati eliminasi dari 3 dan 4 itu, 4n + 4t =

68.000, 3n + 4e = 55.000, nah itu dikurangi hasilnya n =
13.000, n itu nasi goreng jawa

P-SES-W26 : Yakin dengan jawaban yang kalian sebutkan?

J-S4-W26 . lyayakin kak

J-S3-W26 : Yakin

2) Validasi Data Langkah Keempat Subjek SES dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah keempat
subjek SES diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.12:

Tabel 4.12 Validasi Data Langkah Keempat Subjek SES

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. Pertama-tama  mengeliminasikan
4. dulu sih kak, (1) dan (2)
o el aptocaian 1 (i) [J-S3-W19]
s e e e 2. K nya dibuat sama dulu kak. Ya jadi
Sl 5 ke B karena yang paket 1 nya itu kan
WG b s () dan () kleponnya cuman 1, jadi dikali
IVE AL ES s WSon V4l ALY IEL - WL.o0e dengan 3. Nah, kalau yang paket 2

SAF 32 435 «71.000 \*t) 30y 2% ¢ 3 27\, 00O &

kleponnya ada 3 jadi dikali dengan 1
agar k nya sama. Jadi 2n + 2e +

an 4R +$C. 000 (a)

iminagi  Jan Lg) dean \a)

g v R i k = 42.000 itu dikali 3 jadinya
E— 6n + 6e + 3k = 126.000, terus

[T-S4-TPMKO04] yang persamaan keduanya itu 3n +

2e + 3k yang dikali 1 yang hasilnya
3n + 2e + 3k yang hasilnya 71.000,
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itu nanti persamaan 1 sama
persamaan 2 dikurangi dan ketemu
lah  3n + 4e = 55.000 sebagai
persamaan ke 4
[J-S3-W20]
3. Persamaan 3 itu 4n + 4e = 68.000,
persamaan 4 nya itu 3n+4e =
55.000, nah itu dikurangi kak
dapatnyan = 13.000
[J-S3-W22]
4. Nasi goreng Jawa kak, harga promo
nasi goreng Jawa (merujuk pada
variabel n).
[J-S3-W23]
5. lya setuju kak
[J-S4-W24]
6. Yang kita sepakati eleminasi dari 3
dan 4 itu, 4n + 4t = 68.000, 3n +
4e = 55.000, nah itu dikurangi
hasilnya n = 13.000, n itu nasi

goreng jawa
[J-S4-W25]
7. lyayakin kak
[J-S4-W26]
8. Yakin
[J-S3-W26]

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.12 terkait hasil TPMK dan
wawancara diperoleh data valid yakni [T-S4-TPMKO04], [J-S3-W19], [J-S3-W20],
[J-S3-W22], [J-S3-W23], [J-S4-W24], [J-S4-W25], [J-S4-W26], dan [I-S3-W26].
Dengan demikian, data valid tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Keempat Subjek SES dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S4-TPMKO04] subjek SES melakukan operasi
matematika untuk menentukan nilai n dengan mengeliminasi variabel k kemudian
mengeliminasi variabel e. Sehingga merujuk pada indikator, subjek menuliskan

operasi matematika. Dari data [J-S3-W20], [J-S3-W22], dan [J-S3-W23] subjek
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SES menjelaskan operasi matematika untuk menentukan nilai n dengan
mengeliminasi variabel k kemudian mengeliminasi variabel e. Sehingga merujuk
pada indikator, subjek menjelaskan operasi matematika secara lisan. Dari [J-S4-
W24], [J-S4-W25], [J-S4-W26], dan [J-S3-W26] subjek SES sepakat dan yakin
dengan operasi matematika yang ditulis dan dijelaskan. Namun subjek SES
menuliskan dan menjelaskan notasi dengan inkonsisten, yakni menuliskan dan
menjelaskan es teh dengan “e” dan “t”, serta inkonsisten dalam mendefinisikan n,
pada bagian awal subjek SES mendefinisikan n sebagai banyak nasi goreng Jawa.
Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa pada langkah keempat subjek SES
menuliskan dan menjelaskan operasi matematika didukung kesepakatan bersama
dan diyakini benar. Namun, subjek SES inkonsisten dalam menuliskan dan
menjelaskan operasi matematika yang dilakukan [T1 dan L1].
e. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Kelima Subjek SES dalam
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Kelima Subjek SES dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Subjek SES melakukan eliminasi n untuk menentukan nilai e = 4.000.

Hal ini dapat diamati pada Gambar 4.12:

ediminacy n dat (&) S 0
an ¥ AL+ LE.oco \"\ Un ¢ e, lJo1.OcO
In ¢ AR J ¢, 000 \nA\ yn \“ € ' s 000

-4 2 « \L.000

¥ 3 Seneo [T-S3-TPMKO5]
Gambar 4.12 Subjek SES Melakukan Operasi Matematika untuk
Menentukan Nilai e

Dari Gambar 4.12, subjek SES menentukan nilai e yakni harga es teh

dengan menggunakan metode eliminasi dari persamaan (3) dan persamaan (4),
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sehingga diperoleh nilai e = 4.000. Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan dari

Gambar 4.12 terkait operasi matematika yang ditulis subjek. Berikut kutipan

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek SES:

P-SES-W27

J-S3-W27

P-S3-W28
J-S3-W28
P-SES-W29

J-S3-W29

P-S4-W30
J-S4-W30
P-S4-W31
J-S4-W31

P-SES-W32
J-S3-W32
J-S4-W32
P-SES-W33
J-S3-Wa33
J-S4-W33

Eliminasi n dari (3) dan (4). Coba sebutkan informasi dari
tahap eliminasi n dari (3) dan (4) yang kalian sepakati.
Persamaan 3 itu, 4n+ 4k = 68.000, karena ini mau
mengeliminasi e nya, kita kalikan 3 agar jadinya, 12n + 12e =
204.000, kemudian yang persamaan 4 nya itu jadi 12,
mengeliminasi e nya harus di kali 4 yang jadinya 12n + 16e =
220.000, terus habis itu langsung dikurangi, hasilnya —4e =
—16.000 karena variabelnya negatif di-convert menjadi positif
jadi nanti e nya ketemu 4.000

Di-convert bagaimana?

Di pindah ruas kak (merujuk pada pernyataan di-convert).
Coba kalian amati lagi, ini variabel e nya gimana kok bisa
ketemu 4.000? (sembari menunjuk pada lembar jawaban
TPMK2)

Oh itu kak, ketemunya kan —4e = —16.00, nah itu berarti —4
nya pindah ke kanan kan jadinya dibagi, jadi —16.000
dibagi —4 jadinya 4.000 nah ketemu nilai e nya 4.000

Oke, kalau ANW bagaimana?

Sama dengan GBA kak

Sama itu bagaimana? Coba jelaskan.

Kan kita eliminasi n dari persamaan 3 dan 4 itu 4n + 4e dikali
3 itu kan hasilnya 12n + 12e = 204, terus 3n + 4e dikalikan
4 hasilnya 12n 4+ 16e = 220, nah nanti itu dikurangi —4e =
—16, —4e ini dibagi —16 hasilnya 4.000 itu biar positif jadinya
Kira-kira eliminasi yang kalian lakukan sudah benar tidak?
Sudah betul kak

Tidak ada kak

Sudah yakin?

Sudah kak, perfect.

Yakin kak

2) Validasi Data Langkah Kelima Subjek SES dalam Menyelesaikan Masalah

Kontekstual Secara Kolaboratif

Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah kelima subjek

SES diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.13:
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Tabel 4.13 Validasi Data Langkah Kelima Subjek SES

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2

Tulisan Subjek 1. Persamaan 3 itu, dn + 4k =
5. 68.000, karena ini mau
SRV % S AR mengeliminasi e nya, kita kalikan 3

an yal s Wooo \ k321 n + L e . 2g10c0 . -
80 VAL 1000 txAlUn 4 e s mecoo agar jadinya, 12n+ 12e =
e 204.000, kemudian yang persamaan

4 nya itu jadi 12, mengeliminasi e
nya harus di kali 4 yang jadinya
12n + 16e = 220.000, terus habis
itu langsung dikurangi, hasilnya
—4e = —16.000 karena variabelnya
negatif di-convert menjadi positif jadi
nanti e nya ketemu 4.000
[J-S3-W27]
2. Di pindah ruas kak (merujuk pada
pernyataan di-convert).

[T-S3-TPMKO5]

[J-S3-W28]
3. Oh itu kak, ketemunya kan -4e =
—16.00, nah itu berarti —4 nya
pindah ke kanan kan jadinya dibagi,
jadi —16.000 dibagi —4 jadinya
4.000 nah ketemu nilai e nya 4.000
[J-S3-W29]
4. Sama dengan GBA kak
[J-S4-W30]
5. Kan kita eliminasi n dari persamaan
3 dan 4 itu 4n + 4e dikali 3 itu kan
hasilnya 12n + 12e = 204, terus
3n + 4e dikalikan 4 hasilnya 12n +
16e = 220, nah nanti itu dikurangi
—4e = —16, —4e ini dibagi —16
hasilnya 4.000itu biar positif

jadinya
[J-S4-W31]
6. Sudah kak, perfect.
[J-S3-W33]
7. Yakin kak
[J-S4-W33]

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.13 terkait hasil TPMK dan

wawancara diperoleh data valid yakni [T-S3-TPMKO05], [J-S3-W27], [J-S3-W28],
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[J-S3-W29], [J-S4-W30], [J-S4-W31], [J-S3-W33], dan [J-S4-W33]. Dengan
demikian, data valid tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.
3) Analisis Data Langkah Kelima Subjek SES dalam Menyelesaikan Masalah
Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S3-TPMKO05] subjek SES menuliskan operasi
matematika untuk menentukan nilai e. Sehingga merujuk pada indikator, subjek
menuliskan operasi matematika. Dari data [J-S3-W27], [J-S3-W28], dan [J-S3-
W29] subjek SES menceritakan operasi matematika untuk menentukan nilai e.
Sehingga merujuk pada indikator, subjek menjelaskan operasi matematika secara
lisan. Dari [J-S4-W30], [J-S4-W31], [J-S3-W33], dan [J-S4-W33] subjek SES
sepakat dan yakin dengan operasi matematika yang ditulis dan dijelaskan. Namun
subjek SES menuliskan dan menjelaskan notasi pada operasi matematika dengan
inkonsisten, yakni menyatakan es teh dengan “e”, “k”, dan “t”. Dan pada saat
menuliskan dan menjelaskan hasil operasi matematika, subjek SES tidak
menuliskan dan menjelaskan hasil operasi dengan lengkap, yakni
204.000; 220.000; dan 16.000 menyatakannya sebagai 204; 22; dan 16. Dengan
demikian, peneliti menyatakan bahwa pada langkah kelima subjek SES menuliskan
dan menjelaskan operasi matematika didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar. Namun, subjek SES inkonsisten dalam menuliskan dan menjelaskan operasi
matematika yang dilakukan serta tidak menuliskan dan menjelaskan hasil operasi

dengan lengkap [T1 dan L1].
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f. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Keenam Subjek SES dalam

Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

1) Paparan Data Langkah Keenam Subjek SES dalam Menyelesaikan

Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Subjek SES melakukan eliminasi variabel “¢” dari persamaan (1) dan (3).

Hal ini dapat diamati pada Gambar 4.13:

o Blwiimatt @ dowi () Jantl)

AN tJet¥ 2 42.000 ¥\ An + 44 t 2k » B4a.c0O
an YAQ

ol ocolxilan vy . LB000

Ak« LOCO

Tl i [T-S3-TPMKO6]

Gambar 4.13 Subjek SES Melakukan Operasi Matematika untuk

Menentukan Nilai k

Dari Gambar 4.13, subjek SES menentukan nilai k yakni harga klepon

dengan menggunakan metode eliminasi dari persamaan (1) dan persamaan (3),

sehingga diperoleh nilai k = 8.000. Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan dari

Gambar 4.13 terkait operasi matematika yang ditulis subjek. Berikut kutipan

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek SES:

P-SES-W34

J-S3-W34

P-S4-W35
J-S4-W35

Coba kalian sebutkan informasi yang kalian sepakati dalam
melakukan eliminasi e ini (sembari menunjuk lembar jawaban
TPMK).

Eliminasi e dari persamaan satunya kan 2n + 2e + 2k, terus
yang dari persamaan duanya itu 4n+ 4e. Karena mau
mengeliminasi nilai e. e nya disamakan. Jadi persamaan
satunya dikalikan 2. Jadi 4n + 4e + 2k = 84.000. Sedangkan
pada persamaan duanya itu karena nilai e nya sudah 4 jadi
dikalikan 1 hasilnya 4n + 4e = 68.000. Itu nanti semua
dikurangi, hasilnya 2k = 16.000, nah itu karena 2k, 2 nya
pindah ruas ke kanan jadinya 16.000 dibagi 2. k nya ketemu
8.000 (persamaan 2 yang sebutkan subjek merujuk pada
persamaan (3) artinya 2 disini merujuk pada urutan
persamaan pada tahap eliminasi yang sedang dilakukan)
Kalau ANW bagaimana?

Eliminasi e dari persamaan (1) dan (3) itu 2n + 2e + k itu
nanti dikalikan 2, hasilnya 4n + 4e + 2k = 84.000. 4n + 4e
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dikalikan 1, hasilnya 4n + 4e = 68.000. nah nanti persamaan

(1) dan (3) nya dikurangi hasilnya 2k = 16.000. Nah itu kan

ada 2k ya kak, jadi itu nanti 16.000 dibagi 2. Hasilnya 8.000
P-SES-W36 : Ada informasi lain dari penyelesaian kalian?

J-S4-W36 : Tidak ada kak

P-SES-W37 : Yakin sudah tidak ada lagi?
J-S4-W37 :Yakin

J-S3-W37 . Yakin kak, sudah itu saja.

2) Validasi Data Langkah Keenam Subjek SES dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah keenam
subjek SES diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.14:

Tabel 4.14 Validasi Data Langkah Keenam Subjek SES

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2

Tulisan Subjek 1. Eliminasi e dari persamaan satunya
6. kan 2n + 2e + 2k, terus yang dari
o Blmimati ® dosk () danth) persamaan duanya itu 4n + 4e.

bl o e i Karena mau mengeliminasi nilai e. e

an =\ Ae * Li.ooO - -

e 2 nya disamakan. Jadi persamaan

¥ » foc0 satunya dikalikan 2. Jadi 4n + 4e +

[T-S3-TPMKO6] 2k =84.000. Sedangkan pada
persamaan duanya itu karena nilai e
nya sudah 4 jadi dikalikan 1 hasilnya
4n + 4e = 68.000. Itu nanti semua
dikurangi, hasilnya 2k = 16.000,
nah itu karena 2k, 2 nya pindah ruas
ke kanan jadinya 16.000 dibagi 2.
k nya ketemu 8.000 (persamaan 2
yang sebutkan subjek merujuk pada
persamaan (3) artinya 2 disini
merujuk pada urutan persamaan
pada tahap eliminasi yang sedang
dilakukan)

[J-S3-W34]

2. Eliminasi e dari persamaan (1) dan
(3) itu 2n+2e+k itu nanti
dikalikan 2, hasilnya 4n + 4e +
2k = 84.000. 4n + 4e dikalikan 1,
hasilnya 4n + 4e = 68.000. nah
nanti persamaan (1) dan (3) nya
dikurangi hasilnya 2k = 16.000.
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Nah itu kan ada 2k ya kak, jadi itu
nanti 16.000 dibagi 2. Hasilnya

8.000
[J-S4-W35]
3. Yakin
[J-S4-W37]
4. Yakin kak, sudah itu saja
[J-S3-W37]

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.14 terkait hasil TPMK dan
wawancara diperoleh data valid yakni [T-S3-TPMKO06], [J-S3-W34], [J-S4-W35],
[J-S4-W37], dan [J-S3-W37]. Dengan demikian, data valid tersebut dapat
digunakan untuk dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Keenam Subjek SES dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S3-TPMKO06] subjek SES menuliskan operasi
matematika untuk menentukan nilai k. Sehingga merujuk pada indikator, subjek
menuliskan operasi matematika. Dari data [J-S3-W34] dan [J-S4-W35] subjek SES
menjelaskan operasi matematika untuk menentukan nilai k. Sehingga merujuk pada
indikator, subjek menjelaskan operasi matematika secara lisan. Dari [J-S4-W37]
dan [J-S3-W37] subjek SES sepakat dan yakin dengan operasi matematika yang
ditulis dan dijelaskan. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa pada langkah
keenam subjek SES menuliskan dan menjelaskan operasi matematika didukung

kesepakatan bersama dan diyakini benar [T1 dan L1].
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g. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Ketujuh Subjek SES dalam
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Ketujuh Subjek SES dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Subjek SES menentukan harga makanan dan minuman sebelum promo
dengan mensubstitusi harga promo makanan dan minuman sesuai dengan informasi

yang ada pada lembar TPMK. Hal ini dapat diamati pada Gambar 4.14:

* MakaWargd Promo ‘dact  makadon Yok
+ Noast aoreny  own = \%-000

tesl s teh = Alew
* Flegen - §-000

. L‘(f‘mudlﬂr‘,\\mga makadan  dan mingman Sebelum gremo yolen

. Nm\ gorerq J“w(\ = \\[\l)\ prome (s aéreng  ywa JI‘M\L@\'\ Qg-2000
oNast goreng Jowa = 12,006 49.000 = 1C.000

°tclen = dua Vali harga frome g’ teh

.Cs kew = 2 L0060) = .00

» Eleyen = \wm‘o peemo o teh dikamban !\Mqu fromo “l\((cr\

o ‘(:\won = 4000} 3000 - \2.600 [T-S3-TPMKO7]

Gambar 4.14 Subjek SES Menentukan Harga Makanan dan Minuman
Sebelum Promo

Dari Gambar 4.14, subjek SES menentukan harga makanan dan minuman
sebelum promo dengan mensubstitusikan nilai n, e, dan k dari tahapan-tahapan
sebelumnya yakni n = 13.000, e = 4.000,dan k = 8.000. Peneliti kemudian
mengajukan pertanyaan dari Gambar 4.14. Berikut kutipan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan subjek SES:

P-SES-W38 : Coba diamati informasi yang kalian tulis ini. Maka harga
promo nasi goreng Jawa 13.000, es teh 4.000, klepon 8.000.
Nabh ini dari penyelesaian kalian tadi kan. Nah kemudian harga
makanan dan minuman sebelum promo yakni, nasi goreng
Jawa, harga promo nasi goreng Jawa ditambah 2.000; es teh
nya dua kali harga promo es teh; kleponnya dari harga promo
es teh ditambah harga promo klepon. Informasi ini kalian
peroleh dari mana?

J-S3-W38 . Dari soal kak.



P-SES-W39

J-S3-W39

P-S4-W40
J-S4-W40
P-S4-W41
J-S4-W41

P-SES-W42
J-S3-W42
J-S4-W42
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Oke kalau begitu coba sebutkan informasi yang kalian sepakati
pada tahapan ini.

Nah itu kan yang nasi goreng Jawa nya menurut informasi,
harga promo nasi goreng jawa ditambah 2.000. Nah itu jadinya
13.000 + 2.000 ketemu harga aslinya 15.000. Kalau es teh
nya itu dua kali harga promo es teh, karena harga promo es teh
4.000 dikali 2, hasilnya 8.000. Dan 8.000 itu harga asli. Terus
yang klepon itu harga promo es teh ditambah harga promo
klepon. Disitu harga promo es teh kan tadi 4.000 ditambah
harga promo klepon 8.000 ketemu harga asli klepon adalah
12.000.

Kalau ANW bagaimana? Setuju tidak dengan GBA?

Setuju kak.

Coba sebutkan, informasi yang kamu sepakati?

Kita kan mencari harga makanan dan minuman sebelum
promo. Nah kalau nasi goreng Jawa itu harga promo nasi
goreng jawa ditambah 2.000 jadinya 13.000 + 2.000 hasilnya
15.000. Harga es teh, dua kali harga promo es teh. karena harga
promo es teh 4.000 dikali 2, hasilnya 8.000. Terus untuk
klepon, harga promo es teh ditambah harga promo klepon,
4.000 ditambah harga promo klepon 8.000, hasilnya 12.000
Oke, yakin dengan jawaban kalian?

lya yakin kak

Yakin.

2) Validasi Data Langkah Ketujuh Subjek SES dalam Menyelesaikan

Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah ketujuh

subjek SES diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.15:

Tabel 4.15 Validasi Data Langkah Ketujuh Subjek SES

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. Dari soal kak.
7. [J-S3-W38]
f:fﬁ“;\.l:f,”] :::fv‘:;; el ppks 2. Nabh itu kan yang nas_i goreng Jawa
‘esles th - A nya menurut informasi, harga promo

* legen = §-000

. l‘mﬂudh\n,\\mg(\ makadan dan minuman Sebelam premo yokent

* Nas gorenq jawo = \\L\,,. prome (st Goreny yiwa ditamboh 2g-2000
+Nan Qoreng Jova = 12,006 49000 =\<.000

°gclen = Bua Vali harga grome i’ ko

.Co ken = 7200680 = B 000

« elepen = hm_.‘ geemo o0 keh dilanban lwqu feeme h“(”‘
*¥lyon = 4000 ) 4000 = 2.600

[T-S3-TPMKO07]

nasi goreng jawa ditambah 2.000.
Nah itu jadinya 13.000 + 2.000
ketemu harga aslinya 15.000. Kalau
es teh nya itu dua kali harga promo
es teh, karena harga promo es teh
4.000 dikali 2, hasilnya 8.000. Dan
8.000 itu harga asli. Terus yang
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klepon itu harga promo es teh
ditambah harga promo klepon. Disitu
harga promo es teh kan tadi 4.000
ditambah harga promo
klepon 8.000 ketemu harga asli

klepon adalah 12.000.
[J-S3-W39]

3. Setuju kak.

[J-S4-W40]
4. Kita kan mencari harga makanan
dan minuman sebelum promo. Nah
kalau nasi goreng Jawa itu harga
promo nasi goreng jawa ditambah
2.000 jadinya 13.000 + 2.000
hasilnya 15.000. Harga es teh, dua
kali harga promo es teh. karena
harga promo es teh 4.000 dikali 2,
hasilnya 8.000. Terus untuk klepon,
harga promo es teh ditambah harga
promo klepon, 4.000 ditambah harga
promo klepon 8.000, hasilnya

12.000.
[J-S4-W41]
5. lyayakin kak
[J-S3-W42]
6. Yakin
[J-S4-W42]

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.15 terkait hasil TPMK dan
wawancara diperoleh data valid yakni [T-S3-TPMKO07], [J-S3-W38], [J-S3-W39],
[J-S4-W40], [J-S4-W41], [J-S3-W42], dan [J-S4-W42]. Dengan demikian, data
valid tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Ketujuh Subjek SES dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S3-TPMKO7] subjek SES menuliskan harga
makanan dan minuman sebelum promo. Sehingga merujuk pada indikator, subjek
menuliskan operasi matematika. Dari data [J-S3-W38] dan [J-S3-W39] subjek SES

menjelaskan operasi matematika dari harga makanan dan minuman sebelum promo.
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Sehingga merujuk pada indikator, subjek menjelaskan operasi matematika secara
lisan. Dari [J-S4-W40], [J-S4-WA41], [J-S3-W42], dan [J-S4-W42] subjek SES
sepakat dan yakin harga makanan dan minuman sebelum promo yang ditulis dan
dijelaskan. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa pada langkah ketujuh
subjek SES menuliskan dan menjelaskan operasi matematika didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar [T1 dan L1].
h. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Kedelapan Subjek SES
dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Kedelapan Subjek SES dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Subjek SES menentukan selisih dari setiap paket promo makanan dan
minuman pada saat sebelum dan sesudah promo untuk menentukan paket promo

yang paling menguntungkan bagi pembeli. Hal ini dapat diamati pada Gambar 4.15:

[o urlsh Mencart ynakanan \eunbungar lerbesar maka flebih dilu trencavt

i
[ Slislh harga dav, makonar div wingman Cobeln Asn sisudah qromo
| Nast qereng yqyqa = 1€7000 12600 =2 000
e Ls leh - B600 - 4000 = .o
‘- Flepor ~. \2 .00t ~ o = oo

bemudian mepears paket dergan selisih promo f"““\ besac
o Yaket berkab L = 20k pp = 2(2.0060)4 2(aco0 4 LaLeD) - Aooy
Bo00 +a000 = |6.000
* faket korkah 2= 31 2k 2\ - 20O kg (4.000) 4 % (A:600) * &o0o ¢

8e0o 4 \2.000 = 2¢.c00
* faker beckahs ~qn 4 4 - 4(72-000) % Ala.000) = 8000 tW-000= 24 000

"« Cehingga poked poling Menquntunyfan adilah bakel beckab

[T-S3-TPMKO08]
Gambar 4.15 Subjek SES Menentukan Paket Promo yang Paling
Menguntungkan Bagi Pembeli

Dari Gambar 4.15, subjek SES menentukan paket promo yang paling
menguntungkan bagi pembeli dengan mencari selisih dari harga makanan dan
minuman sebelum dan sesudah promo kemudian mensubstitusikannya pada tiap

persamaan yang mewakili paket berkah 1, paket berkah 2, dan paket berkah 3.
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Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan dari Gambar 4.15. Berikut kutipan

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek SES:

P-SES-W43

J-S3-W43

P-S3-W44
J-S3-W44
P-S4-W45

J-S4-W45
P-S4-W46
J-S4-W46

P-SES-W47
J-S3-W47
J-S4-W47
P-SES-W48

J-S3-W48

P-S3-W49
J-S3-W49
P-S4-W50
J-S4-W50

Dalam mencari selisih dari harga makanan dan minuman
sebelum dan sesudah promo, informasi apa saja yang kalian
sepakati?

Nah pertama-tama kita harus mencari selisih terlebih dahulu
kak, nasi goreng Jawa kan harga aslinya 15.000 dikurangi
harga promo 13.000, ketemu selisihnya itu 2.000. Terus harga
asli es teh 8.000 dikurangi harga promo 4.000 ketemu 4.000.
Terus harga asli klepon 12.000 dikurangi harga promo 8.000
ketemu selisihnya 4.000.

Yakin dengan jawabannya?

Yakin

Oke, kalau ANW, sepakat tidak dengan yang disampaikan
GBA?

Sepakat kak.

Coba sebutkan apa yang kamu sepakati?

Kita mencari paket promo makanan dengan keuntungan
terbesar. Jadi kita mencari dulu selisihnya. nasi goreng Jawa
kan harga aslinya 15.000 dikurangi harga promo 13.000,
ketemu selisihnya itu 2.000. Terus harga asli es teh 8.000
dikurangi harga promo 4.000 ketemu hasilnya 4.000. Terus
harga asli klepon 12.000 dikurangi harga promo 8.000 ketemu
hasilnya 4.000. Jadi selisihnya nasi goreng Jawa 2.000, es teh
4.000, klepon 4.000.

Sudah yakin sama jawabannya?

Sudah kak yakin benar

Yakin kak

Coba diamati jawaban kalian tahapan mencari paket dengan
selisih paling besar. Informasi apa saja yang kalian sepakati?
Setelah mengetahui keuntungannya tadi kita mencari selisih
promo yang paling besar. Paket berkah 1, 2n+ 2t + k =
2(2.000) + 2(4.000) + 1 (4.000) = 4.000 + 8.000 +

4.000 = 16.000, paket berkah 2, 3n + 2t + 3k = 3(2.000) +
2(4.000) + 3(4.000) = 6.000 + 8.000 + 12.000 = 26.000,
paket berkah 3, 4n + 4t = 4(2.000) + 4(4.000) = 8.000 +
16.000 = 24.000. Jadi paket promo yang paling
menguntungkan paket berkah 2.

Jadi paket yang paling menguntungkan yang mana?

Paket berkah 2 kak, karena memiliki untung yang paling besar.
Kalau ANW bagaimana, setuju tidak dengan GBA?

Setuju kak, kan kita mencari paket promo yang paling besar.
Nah, paket yang pertama itu 2n+ 2e + k = 2(2.000) +
2(4.000) + 1 (4.000) = 4.000 + 8.000 + 4.000 = 16.000,
paket berkah 2, 3n+ 2e + 3k = 3(2.000) + 2(4.000) +
3(4.000) = 6.000 + 8.000 + 12.000 = 26.000, paket
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berkah 3, 4n+ 4e = 4(2.000) + 4(4.000) = 8.000 +
16.000 = 24.000. Jadi yang paling menguntungkan itu adalah

paket berkah 2.

P-SES-W51 : Setuju tidak kalau paket berkah 2 adalah paket berkah 2?

J-S3-W51 . Setuju

J-S4-W51 : Menurut saya benar paket berkah 2 kak
P-SES-W52 : Sudah yakin kalau jawaban kalian benar?
J-S3-W52 :Yakin

J-S4-W52 :Yakin 100% kak

2) Validasi Data Langkah Kedelapan Subjek SES dalam Menyelesaikan

Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah kedelapan

subjek SES diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.16:

Tabel 4.16 Validasi Data Langkah Kedelapan Subjek SES

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. Nah pertama-tama kita harus
8. mencari selisih terlebih dahulu
M\le“‘“ﬂw\“ g e kak_, nasi goreng Jawa kar_1 harga
iféf«w'ih 1 aslinya 15.000 dikurangi harga

o0
Lemudian mencass pukek dengan Selisih proo poling besar
*Yaket berkah L 2 In 49k i = 2(7.000)4 2(n00 Y\ LaseD) - Aovey

8000 4000 = |6.000
* faket kerkah 2= 21428k 2\~ 302000 b2 (4.000) 4 5 Lac600) - bosot

8eoo 4 2:000 = 2¢.c00
* Paket beckahs ~an yat - a(72.000) & Aacos) = 8090 F&.000= 2a_g00

"« Sehinaga okt poling erqunlungfan adedab fakel beckart

[T-S3-TPMKO8]

promo 13.000, ketemu
selisihnya itu 2.000. Terus harga
asli es teh 8.000 dikurangi harga
promo 4.000 ketemu 4.000.
Terus harga asli  klepon
12.000 dikurangi harga promo
8.000 ketemu selisihnya 4.000.

[J-S3-W43]
Yakin

[J-S3-W44]
Kita mencari paket promo

makanan dengan keuntungan
terbesar. Jadi kita mencari dulu
selisihnya. nasi goreng Jawa kan
harga aslinya 15.000 dikurangi
harga promo 13.000, ketemu
selisihnya itu 2.000. Terus harga
asli es teh 8.000 dikurangi harga
promo 4.000 ketemu hasilnya
4.000. Terus harga asli klepon
12.000 dikurangi harga promo
8.000 ketemu hasilnya 4.000.
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9.

Jadi selisihnya nasi goreng Jawa
2.000, es teh 4.000, klepon 4.000.

[J-S4-W46]
Yakin kak

[J-S4-W47]
Setelah mengetahui

keuntungannya tadi kita mencari
selisih promo yang paling besar.
Paket berkah 1, 2n+ 2t + k =
2(2.000) + 2(4.000) +
1 (4.000) = 4.000 + 8.000 +
4.000 = 16.000, paket berkah 2,
3n+ 2t + 3k = 3(2.000) +
2(4.000) + 3(4.000) =
6.000 + 8.000 + 12.000 =
26.000, paket berkah 3, 4n +
4t = 4(2.000) + 4(4.000) =
8.000 + 16.000 = 24.000. Jadi
paket promo yang paling
menguntungkan paket berkah 2.

[J-S3-W48]
Paket berkah 2 kak, karena memiliki
untung yang paling besar.

[J-S3-W49]
Setuju kak, kan kita mencari
paket promo yang paling besar.
Nah, paket yang pertama itu
2n + 2e + k = 2(2.000) +
2(4.000) + 1 (4.000) =
4.000 + 8.000 + 4.000 =
16.000, paket berkah 2, 3n +
2e + 3k = 3(2.000) +
2(4.000) + 3(4.000) =
6.000 + 8.000 + 12.000 =
26.000, paket berkah 3, 4n +
4e = 4(2.000) + 4(4.000) =
8.000 + 16.000 = 24.000. Jadi
yang paling menguntungkan itu
adalah paket berkah 2.

[J-S4-W50]
Menurut saya benar paket
berkah 2 kak.

[J-S4-W51]
Yakin

[J-S3-W52]

10. Yakin 100% kak

[J-S4-W52]




118

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.16 terkait hasil TPMK dan
wawancara diperoleh data valid yakni [T-S3-TPMKO08], [J-S3-W43], [J-S3-W44],
[J-S4-W46], [J-S4-WA47], [I-S3-W48], [I-S3-W49], [J-S4-W50], [J-S4-W51], [I-
S3-W52], dan [J-S4-W52]. Dengan demikian, data valid tersebut dapat digunakan
untuk dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Kedelapan Subjek SES dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S3-TPMKO08] subjek SES menuliskan operasi
matematika untuk menentukan paket promo yang paling menguntungkan bagi
pembeli. Sehingga merujuk pada indikator, subjek menuliskan hasil penyelesaian
masalah. Dari data [J-S3-W43], [J-S4-W46], [J-S3-W48], [J-S3-W49], dan [J-S4-
WH51] subjek SES menjelaskan operasi matematika untuk menentukan paket promo
yang paling menguntungkan bagi pembeli. Sehingga merujuk pada indikator,
subjek menjelaskan operasi matematika secara lisan. Dari [J-S3-W44], [J-S4-W47],
[J-S4-W50], [J-S4-W51], [J-S3-W52], dan [J-S4-W52] subjek SES menjelaskan,
sepakat, dan yakin dengan hasil penyelesaian masalah yang ditulis dan dijelaskan.
Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa pada langkah kedelapan subjek SES
menuliskan dan mengucapkan hasil penyelesaian masalah didukung kesepakatan
bersama dan diyakini benar [T5 dan L5].

i. Profil Komunikasi Matematis Subjek Self Efficacy Sedang dalam
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Pada bagian ini, peneliti mendeskripsikan profil komunikasi matematis

dari subjek SES. Sebagai data adalah hasil TPMK dan pernyataan yang
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disampaikan oleh subjek SES pada saat kegiatan wawancara. Profil komunikasi

matematis yang muncul oleh subjek SES dapat diamati melalui Gambar 4.16:

TERTULIS

Gambar 4.16 Profil Komunikasi Subjek Self Efficacy Sedang dalam

Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif



Keterangan:
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Simbol

Makna
Simbol

No

Keterangan

Proses
penyelesaian
masalah

Menulis informasi yang ada pada soal dan
membuat pemisalan berupa notasi

Menjelaskan informasi yang ada pada soal dan
pemisalan secara lisan

Sepakat dan yakin dengan informasi dan
pemisalan yang ditulis dan diceritakan

Merangkai notasi dan menggabungkannya
dengan harga promo makanan dan minuman.
Namun, rangkaian notasi yang dibuat subjek

SES inkonsisten

Mengucapkan model matematika berupa
persamaan. Namun, rangkaian notasi yang
diucapkan subjek SES inkonsisten

Sepakat dan yakin dengan model matematika
yang ditulis dan diucapkan

Menulis informasi yang ditanyakan

Mengucapkan informasi yang ditanyakan

O |0V O

Sepakat dan yakin dengan pertanyaan
matematika yang ditulis dan diucapkan

10

Menuliskan operasi matematika untuk
menentukan nilai n dengan mengeliminasi
variabel k kemudian mengeliminasi variabel e.
Namun, inkonsisten dalam menuliskan operasi
matematika

11

Menceritakan operasi matematika untuk
menentukan nilai n dengan mengeliminasi
variabel k kemudian mengeliminasi variabel e.
Namun, inkonsisten dalam menjelaskan
operasi matematika secara lisan

12

Sepakat dan yakin dengan operasi matematika
yang ditulis dan diceritakan

13

Menuliskan operasi matematika untuk
menentukan nilai e. Namun subjek menuliskan
operasi matematika dengan inkonsisten dan
tidak menjelaskan hasil operasi dengan
lengkap

14

Menceritakan operasi matematika untuk
menentukan nilai e. Namun subjek
menjelaskan operasi matematika dengan
inkonsisten dan tidak menjelaskan hasil
operasi dengan lengkap

15

Sepakat dan yakin dengan operasi matematika
yang ditulis dan diceritakan
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16

Menuliskan operasi matematika untuk
menentukan nilai k

17

Menceritakan operasi matematika untuk
menentukan nilai k

18

Sepakat dan yakin dengan operasi matematika
yang ditulis dan diceritakan.

19

Menuliskan harga makanan dan minuman
sebelum promo

20

Menceritakan operasi matematika dari harga
makanan dan minuman sebelum promo.

21

Sepakat dan yakin harga makanan dan
minuman sebelum promo yang ditulis dan
diceritakan

22

Menuliskan operasi matematika untuk
menentukan paket promo yang paling
menguntungkan bagi pembeli

23

Menjelaskan operasi matematika untuk
menentukan paket promo yang paling
menguntungkan bagi pembeli

24

Sepakat dan yakin dengan hasil penyelesaian
masalah yang ditulis dan dijelaskan

Profil
komunikasi

yang
muncul

Membuat gambar, grafik, tabel, atau notasi
didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar

Menceritakan/menjelaskan gambar, grafik,
tabel, atau notasi secara lisan didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar

Menuliskan model matematika berupa
persamaan didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar

Mengucapkan model matematika berupa
persamaan didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar

Menuliskan pertanyaan matematika didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar

Mengucapkan pertanyaan matematika
didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar

Menuliskan operasi matematika didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar

Menjelaskan operasi matematika secara lisan
didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar

Menuliskan hasil penyelesaian masalah
didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar




122

10

Mengucapkan hasil penyelesaian masalah
didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar

Mulai/Selesai

————
b o e ol

Profil komunikasi matematis lisan

r===7
ko o o ol

Profil komunikasi matematis tertulis

Alur penyelesaian
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3. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Self Efficacy Rendah
Pada bagian ini, peneliti menguraikan hasil wawancara peneliti bersama
subjek dengan self efficacy rendah (SER) dalam menyelesaikan masalah
kontekstual secara kolaboratif. Adapun SER tersebut yakni subjek MFH (inisial)
sebagai S5 dan AFI (inisial) sebagai S6.
a. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Pertama Subjek SER
dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Pertama Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Subjek SER mencermati TPMK. S6 menulis informasi yang diketahui dari
soal dan membuat pemisalan dari nasi goreng Jawa, es teh, dan klepon. Hal ini dapat

diamati pada Gambar 4.17:

o> Paket bevkoh | devdvi alas 2 Povs’ Nat: goveng J'.,..,n, 2 R
Gelas e¢ febr, dan | pore Klepon clgn hovga patet Cebegar kc {Ci angan
Rp. 42.000,00 . ¢
» Paket b:-'ko(f 2 levolvi afas 3 porst nesi goveny Juwa, 2 H: Ha(.‘ ?0(/'(117 jatdn
9gelas es leby, dan 3 povsi klepon :/l/ havga pakel Cebetav £ 1}
Rp. 1.000,00 : €S fely
o> Pakel berkoh 3 fevdivi afos 4 povsi nosi goveuy jowa, 4 )
9elas eg el dyn harga paket Sebesav Rp. 68.000,00 /( ) k/e/)on'
[T-S6-TPMKO1] [T-S6-TPMKO02]
Gambar 4.17 Subjek SER Menulis Informasi yang Diketahui dan Membuat

Pemisalan
Dari Gambar 4.17, subjek SER menuliskan informasi yang diketahui dan
membuat pemisalan. Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan dari Gambar 4.17
terkait informasi yang ditulis subjek. Berikut kutipan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan subjek SER:
P-SER-WO01 : Bagian atas terkait informasi paket berkah 1, berkah 2, dan

berkah 3 ini siapa yang menulis pada lembar jawaban?
(sembari menunjuk lembar jawaban siswa)

J-S6-W01 . Saya kak
P-SER-WO02 : Dari informasi tersebut apa yang kalian sepakati?
J-S5-W02 . Biar AFI yang menjelaskan kak.

P-S6-W03 . Boleh. Coba sebutkan AFI.



J-S6-W03
P-SER-W04

J-S5-W04
J-S6-W04
P-S6-W05
J-S6-W05
P-S6-W06
J-S6-W06
P-S6-WO07
J-S6-W07
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Saya bingung kak

Coba diulangi lagi. Apa saja informasi yang kalian ketahui dari
soal?

Emmm, agak bingung kak.

Emm bingung kak

Apa yang masih dibingungkan AFI?
Tidak kak

Tidak ada yang dibingungkan?

lya

Oke, sudah yakin?

lya

2) Validasi Data Langkah Pertama Subjek SER dalam Menyelesaikan

Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah pertama

subjek SER diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.17:

Tabel 4.17 Validasi Data Langkah Pertama Subjek SER

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. Saya bingung kak
1. [J-S6-WO03]
0> Pakef bevkoh | devdvi afas 2 Povs Nati goveng fawa, 2 H
Gelas ec febr, cdan | povs klepon dgn havga ,a,.;,/J(,A,r,_, 2 Emmm’ agak blngung kak
RpA 42.000,00 " J 5 [J'SS'W04]
o Paket bevkal, 2 tevdivi afas 3 povst heli goveny e H
M:s C: leb. don 3 porsi Hepon dy havya pabel ebesar 3. Emm bingung kak
Rp, 71. 000,00 [J'SG'W04]
o> Pokel berkoh 3 fevihvi afes q povsi nosi govewy jows. 4 4 lya
9las e lel dyn havga paket Sebesav Rp. é8.000,00 [
J-S6-WO06]
[T-S6-TPMKO1] 5 lya
2. [J-S6-WO07]

/<c {c‘ron gan

M= Magi goveng jc'w“
L. esdel,
k - /(/e/)on_

[T-S6-TPMK02]

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.17 terkait hasil TPMK dan

wawancara diperoleh data valid yakni [T-S6-TPMKOL1], [T-S6-TPMKO02], [J-S6-
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WO03], [J-S5-W04], [J-S6-W04], [J-S6-W06], dan [J-S6-WO07]. Dengan demikian,
data valid tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.
3) Analisis Data Langkah Pertama Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Berdasarkan data [T-S6-TPMKO01] dan [T-S6-TPMKO02] subjek SER
menulis informasi yang ada pada soal dan membuat pemisalan berupa notasi.
Sehingga merujuk pada indikator, subjek membuat notasi. Dari data [J-S6-WO03],
[J-S5-W04], dan [J-S6-WO04] subjek SER merasa bingung atau kesulitan untuk
menceritakan informasi dan pemisalan yang ditulis. Dari [J-S6-WO06], dan [J-S6-
WO07] subjek SER sepakat dan yakin dengan informasi dan pemisalan yang ditulis.
Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa pada langkah pertama subjek SER
menulis notasi didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar [T2].
b. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Kedua Subjek SER dalam
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Kedua Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Subjek SER merangkai notasi dengan harga promo makanan dan minuman

menjadi persamaan (1), (2), dan (3). Hal ini dapat diamati pada Gambar 4.18:

Moka
Znt 21 + K = 4z2.000 (1)
ang 2t + %k = 1l .000 (2)
4n4 44 : 68.c00 ()

[T-S6-TPMKO3]
Gambar 4.18 Subjek SER Merangkai Notasi dengan Harga Promo Makanan
dan Minuman

Dari Gambar 4.18, subjek SER merangkai notasi dengan harga promo

makanan dan minuman sesuai dengan informasi yang ada pada lembar soal. Peneliti
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kemudian mengajukan pertanyaan dari Gambar 4.18 terkait informasi yang ditulis
subjek. Berikut kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek
SER:

P-SER-W08 : Coba perhatikan bagian ini (sembari menunjuk pada lembar
jawaban TPMK). Coba sebutkan informasi apa saja yang kalian

sepakati.

J-S6-W08 D 2n+2t+ k= 42.000, 3n+ 2t + 3k = 71.000, 4n + 4t =
68.000

P-S5-W09 : Coba sebutkan, informasi yang kamu sepakati.

J-S5-W09 . Yang paket berkah 1, dengan menu 2n, 2 nasi goreng 2 es teh

dan 1 klepon dengan harga 42.000, paket berkah 2, 3 nasi

goreng, 2 es teh, 3 klepon dengan harga 71.000, paket berkah

3,4 nasi goreng dan 4 es teh dengan harga 68.000.
P-SER-W10 : Oke, yakin sudah benar seperti ini?

J-S6-W10 . lya, sudah itu saja kak.
P-S5-W11 : Oke, kalau MFH bagaimana?
J-S5-W11 . lyakak, sudah.

2) Validasi Data Langkah Kedua Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah kedua subjek
SER diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.18:

Tabel 4.18 Validasi Data Langkah Kedua Subjek SER

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. 2n+2t+k =42.000,3n+ 2t + 3k =
3. 71.000,4n + 4t = 68.000
Mok [-S6-W08]
T antal ¢ K 43000 ) 2. Yang paket berkah 1, dengan menu 2n, 2 nasi
Int 24 + 3k = 1.000 (2) goreng 2 es teh dan 1 klepon dengan harga
4nd At : 68.000 (1) 42.000, paket berkah 2, 3 nasi goreng, 2 es teh,

[T-S6-TPMKO3] 3 klepon dengan harga 71.000, paket berkah
3,4 nasi goreng dan 4 es teh dengan harga
68.000.
[J-S5-W09]
3. lya, sudah itu saja kak.
[J-S6-W10]
4. lyakak, sudah.
[J-S5-W11]
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Berdasarkan informasi pada Tabel 4.18 terkait hasil TPMK dan
wawancara diperoleh data valid yakni [T-S6-TPMKO3], [J-S6-W08], [J-S5-W09],
[J-S6-W10], dan [J-S5-W11]. Dengan demikian, data valid tersebut dapat
digunakan untuk dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Kedua Subjek SER dalam Menyelesaikan Masalah
Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S6-TPMKUO03] subjek SER merangkai notasi dengan
harga promo makanan dan minuman sesuai dengan informasi yang ada pada lembar
soal. Sehingga merujuk pada indikator, subjek menuliskan model matematika
berupa persamaan. Dari data [J-S6-WO08] dan [J-S5-WO09] subjek SER
mengucapkan model matematika berupa persamaan. Dari [J-S6-W10] dan [J-S5-
W11] subjek SES sepakat dan yakin dengan model matematika yang ditulis dan
diucapkan. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa pada langkah kedua
subjek SER menulis dan mengucapkan model matematika berupa persamaan
didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar [T4 dan L4].

c. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Ketiga Subjek SER dalam
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Ketiga Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Subjek SER melakukan eliminasi k dari persamaan (1) dan persamaan (2).

Hal ini dapat diamati pada Gambar 4.19:

o Eliminafi k davi (1) dan (2)
In 2kt k =q2.0c0|x3] b2l 43k 2L oec
In +4¢ - ¢c oo

[T-S6-TPMKO04]
Gambar 4.19 Subjek SER Membuat Persamaan Baru
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Dari Gambar 4.19, subjek SER membuat persamaan baru dengan
melakukan operasi matematika dan menggunakan metode eliminasi, sehingga
diperoleh persamaan baru 3n + 4t = 55.000. Peneliti kemudian mengajukan
pertanyaan dari Gambar 4.19 terkait informasi yang ditulis subjek. Berikut kutipan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek SER:

P-SER-W12 : Coba kalian amati pada bagian ini. Nah, ini kan kalian menulis
eliminasi k dari persamaan (1) dan persamaan (2). Coba
sebutkan informasi apa saja yang kalian sepakati.

J-S6-W12 : 2ntambah 2t kan 42 itu di kali 3, jadi es teh tadi 2 dikali 3 kan
6n jadi 2 kali 3 kan 6t terus klepon kali 3 kan 3k, terus 3n +
2t + 3k kan 71.000,itu di kali 1 jadi 3 kali 1 kan 3, 2 di kali 1
itu 2,1 kali 3 kan 3 klepon hasilnya 71.000, nanti itu dikurangi
jadi hasilnya 55.000

P-S5-W13 : MFH sepakat tidak dengan yang disampaikan AFI?

J-S5-W13 . Sepakat kak.

P-S5-W14  : Kalau sepakat, coba sebutkan informasi yang kamu sepakati
apa saja?

J-S5-W14 : 2n+2t+k = 42.000 kali 3=6n+6t+3k =

126.000, lalu yang paket berkah 2, 3n + 2t + 3k = 71.000,
karena k nya disini sudah 3 jadi di kali 1 hasilnya, 3n + 2t +
3k = 71.000, lalu 126.000 — 71.000 = 55.000

P-S5-W15  : Sudah?

J-S5-W15 . lya kak, sudah.
P-S5-W16 : Adalagi?
J-S5-W16 . Sudah kak.

2) Validasi Data Langkah Ketiga Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah ketiga subjek

SER diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.19:
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Tabel 4.19 Validasi Data Langkah Ketiga Subjek SER

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. 2ntambah 2t kan 42 itu di kali 3,
4. jadi es teh tadi 2 dikali 3 kan 6n
” z'":u: : ”’7 "A’,"","ff’, o jadi 2 kali 3 kan 6t terus klepon kali
It 2t 43k e Lol oot | 3 kan 3k, terus 3n + 2t + 3k kan
S + 4t - rocc 71.000,itu di kali 1 jadi 3 kali 1 kan

[T-S6-TPMKO4] 3,2 dikali 1itu2,1kali 3 kan 3
klepon hasilnya 71.000, nanti itu
dikurangi jadi hasilnya 55.000

[J-S6-W12]
2. Sepakat kak.
[J-S5-W13]
3. 2n+2t+k = 42.000 kali 3 =
6n+6t+3k = 126.000, lalu yang
paket berkah 2, 3n+2t+3k =71.000,
karena k nya disini sudah 3 jadi di
kali 1 hasilnya, 3n+2t+3k= 71.000,
lalu 126.000-71.000= 55.000

[J-S5-W14]
4. lyakak, sudah.

[J-S5-W15]
5. Sudah kak.

[J-S5-W16]

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.19 terkait hasil TPMK dan
wawancara diperoleh data valid yakni [T-S6-TPMKO04], [J-S6-W12], [J-S5-W13],
[J-S5-W14], [J-S5-W15], dan [J-S5-W16]. Dengan demikian, data valid tersebut
dapat digunakan untuk dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Ketiga Subjek SER dalam Menyelesaikan Masalah
Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S6-TPMKO04] subjek SER melakukan operasi
matematika untuk membuat persamaan baru dengan menggunakan metode
eliminasi. Sehingga merujuk pada indikator, subjek menuliskan operasi

matematika.
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Dari data [J-S6-W12] subjek SER menjelaskan operasi matematika untuk
membuat persamaan baru dengan menggunakan metode eliminasi secara lisan.
Sehingga merujuk pada indikator, subjek menjelaskan operasi matematika secara
lisan. Dari [J-S5-W13], [J-S5-W14], [J-S5-W15], dan [J-S5-W16] subjek SER
sepakat dan yakin dengan operasi matematika yang ditulis dan dijelaskan. Namun
SER menjelaskan langkah penyelesaian secara tidak tepat dengan menghilangkan
variabel k pada bagian awal pernyataan dari kalimat “2n + 2t + k = 42.000”
menjadi “2n tambah 2t kan 42”. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa
pada langkah ketiga subjek SES menuliskan dan menjelaskan operasi matematika
didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar. Namun subjek SER tidak
menjelaskan hasil operasi matematika secara lisan dengan tepat [T1 dan L1].

d. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Keempat Subjek SER
dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Keempat Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Subjek SER melakukan eliminasi t dari persamaan (3) dan persamaan (4).

Hal ini dapat diamati pada Gambar 4.20:

o> Eliminasi 4 dari (3) dan (q)

an 4 4] - ¢8.000
It 4t . $¢o00
Nn: 1% 000

[T-S6-TPMKO05]
Gambar 4.20 Subjek SER Melakukan Operasi Matematika untuk
Menentukan Nilai n

Dari Gambar 4.20, subjek SER melakukan eliminasi t dari persamaan (3)
dan (4) untuk menentukan nilai n. Dari hasil TPMK, subjek SER dapat menuliskan

langkah eliminasi t dengan tepat dan memperoleh nilai n = 13.000. Peneliti
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kemudian mengajukan pertanyaan dari Gambar 4.20 terkait informasi yang ditulis
subjek. Berikut kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek

SER:

P-SER-W17 : Coba kalian sebutkan pada bagian ini (sembari menunjuk
lembar jawaban TPMK), informasi apa saja yang kalian

sepakati?
J-S6-W17 © 4n + 4t = 68.000 terus 3n+ 4t =55.000itu dikurangi
ketemu hasilnya 13.000
P-S5-W18 : Oke, MFH setuju tidak dengan yang disampaikan AFI?
J-S5-W18 ;. Setuju kak
P-S5-W19 : Kalau setuju, coba sebutkan informasi yang kalian sepakati.
J-S5-W19 © 4n 4+ 4t = 68.000,3n + 4t = 55.000 lalu 4¢t. Eh salah, 4n +

4t — 3n + 4t = 1n dengan harganya 13.000
P-SER-W20 : Baiklah, sudah ini saja? Yakin benar dengan jawabannya?
J-S6-W20 : lya
J-S5-W20 :Yakin
2) Validasi Data Langkah Keempat Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah keempat

subjek SER diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.20:

Tabel 4.20 Validasi Data Langkah Keempat Subjek SER

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. 4n + 4t = 68.000 terus 3n + 4t =
5. 55.000 itu dikurangi ketemu hasilnya
o> Eliminasi 4 odari €3) dan 13.000
An 4 4} : ¢8.000 @ . [J-S6-W17]
S d 4l son 2. Setuju kak
T = [J-S5-W18]
‘ 3. 4n + 4t = 68.000,3n + 4t = 55.000
[T-S6-TPMKO5] lalu 4t. Eh salah, 4n + 4t — 3n + 4t =
1n dengan harganya 13.000
[J-S5-W19]
4. lya
[J-S6-W20]
5. Yakin

[J-S5-W20]




132

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.20 terkait hasil TPMK dan
wawancara diperoleh data valid yakni [T-S6-TPMKO05], [J-S6-W17], [J-S5-W18],
[J-S5-W19], [J-S6-W20], dan [J-S5-W20]. Dengan demikian, data valid tersebut
dapat digunakan untuk dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Keempat Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S6-TPMKO5] subjek SER menuliskan operasi
matematika untuk menentukan nilai n dengan mengeliminasi variabel t. Sehingga
merujuk pada indikator, subjek menuliskan operasi matematika. Dari data [J-S6-
W17] dan [J-S5-W19] menjelaskan operasi matematika untuk menentukan nilai n
dengan mengeliminasi variabel t. Sehingga merujuk pada indikator, subjek
menjelaskan operasi matematika secara lisan. Dari [J-S5-W18], [J-S6-W20], dan
[J-S5-W20] subjek SER sepakat dan yakin dengan operasi matematika yang ditulis
dan diceritakan. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa pada langkah
keempat subjek SER menuliskan dan menjelaskan operasi matematika didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar [T1 dan L1].

e. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Kelima Subjek SER dalam
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Kelima Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Subjek SER melakukan eliminasi n dari persamaan (3) dan persamaan (4).

Hal ini dapat diamati pada Gambar 4.21:
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> Efiminagi n davi (3) dan (4)

an + 4L = ¢9.000 1x3] 1an+ 121 . 204.000
In +4¢ : $¢C.000 Ix4) 12n 4 164 : 220.000 _
=4¢ = - 1L.000
t : 4.000
[T-S6-TPMKO6]

Gambar 4.21 Subjek SER Melakukan Operasi Matematika untuk

Menentukan Nilai t

Dari Gambar 4.21, subjek SER melakukan eliminasi n dari persamaan (3)

dan (4) untuk menentukan nilai t. Dari hasil TPMK, subjek SER menuliskan

eliminasi n dan memperoleh nilai t = 4.000. Peneliti kemudian mengajukan

pertanyaan dari Gambar 4.21 terkait informasi yang ditulis subjek. Berikut kutipan

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek SER:

P-S6-W21

J-S6-W21

P-S5-W22
J-S5-W22
P-S5-W23

J-S5-W23

P-S5-W24
J-S5-W24
P-S6-W25
J-S6-W25

Ini tadi yang menulis AFI ya? Coba sebutkan informasi yang
kamu sepakati dari diskusi tadi.

4n + 4t = 68 dikali 3 jadi kan 4 dikali 3 kan 12n terus yang
4t dikali 3 = 12t jadi hasilnya 204 terus yang 3n dikali 4 itu
hasilnya 12, terus yang 4t itu dikali 4 kan 16 itu hasilnya 220
itu dikurangi jadi —4t = —16. Jadi t nya sama dengan 4.000
Kalau MFH bagaimana? Setuju tidak dengan AFI?

Setuju kak.

Oke, kalau setuju coba sebutkan informasi yang kalian
sepakati.

Eliminasi n dari paket berkah 3 dan 4, 4n + 4t = 68.000 di
kali 3 ini kita harus menyamakan variabel n nya terlebih
dahulu, 4n ditambah 4t sama dengan 68.000 dikali 3 sama
dengan 12n + 12t = 204.000 yang ke 4 itu 3n + 4t =
55.000 dikali 4 agar bisa menyerupai variabel paket berkah
promo 3 jadi, 3n di kali 4 = 12n, kemudian 4t di kali 4 = 16t
jadi 12n + 16t = 220.000, lalu 12n + 12t = 204.000
dikurangi 12n + 16t = 220.000 hasilnya —4t sama dengan
—16 nah itu —16 dibagi 4 sama dengan t = 4000

Yakin dengan jawaban yang kamu sebutkan?

Yakin kak.

Oke, kalau AFI bagaimana?

lya sudah kak
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2) Validasi Data Langkah Kelima Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah kelima subjek
SER diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.21:

Tabel 4.21 Validasi Data Langkah Kelima Subjek SER

Hasil TPMK Hasil Wawancara

1 2
Tulisan Subjek 1. 4n + 4t = 68 dikali 3 jadi kan 4 dikali
6. 3 kan 12n terus yang 4t dikali 3 = 12t
k> Eliminagi n dovi (3) dan (4) jadi hasilnya 204 terus yang 3n dikali 4
4n +4 = ¢8.000 Ix3lian+ 12l 204,000 itu hasilnya 12, terus yang 4t itu dikali
3n +4¢ : §¢.000 Ix4) 12n 4164 = 220.000 . . . . .
N T T 4 kan 16 itu hasilnya 220 itu dikurangi
t + 4.000 jadi —4t = —16. Jadit nya sama

[T-S6-TPMKO06] dengan 4.000

[J-S6-W21]

2. Setuju kak.
[J-S5-W22]
3. Eliminasi n dari paket berkah 3 dan 4,
4n + 4t = 68.000 di kali 3 ini kita
harus menyamakan variabel n nya
terlebih dahulu, 4n ditambah 4t sama
dengan 68.000 dikali 3 sama dengan
12n + 12t = 204.000 yang ke 4 itu
3n + 4t = 55.000 dikali 4 agar bisa
menyerupai variabel paket berkah
promo 3 jadi, 3n di kali 4 = 12n,
kemudian 4t di kali 4 = 16t jadi 12n +
16t = 220.000, lalu 12n+ 12t =
204.000 dikurangi  12n+ 16t =
220.000 hasilnya —4tsama dengan
—16 nah itu —16 dibagi 4 sama dengan

t = 4.000
[J-S5-W23]
4. Yakin kak.
[J-S5-W24]
5. lyasudah kak
[J-S6-W25]

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.21 terkait hasil TPMK dan

wawancara diperoleh data valid yakni [T-S6-TPMKO06], [J-S6-W21], [J-S5-W22],
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[J-S5-W23], [J-S5-W24], dan [J-S6-W25]. Dengan demikian, data valid tersebut

dapat digunakan untuk dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Kelima Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S6-TPMKO06] subjek SER menuliskan operasi
matematika untuk menentukan nilai ¢t dengan menggunakan metode eliminasi.
Sehingga merujuk pada indikator, subjek menuliskan operasi matematika. Dari data
[J-S6-W21] dan [J-S5-W23] subjek SER menjelaskan operasi matematika untuk
menentukan nilai t dengan menggunakan metode eliminasi. Sehingga merujuk pada
indikator, subjek menjelaskan operasi matematika secara lisan.

Dari [J-S5-W22], [J-S5-W24], dan [J-S6-W25] subjek SER sepakat dan
yakin dengan operasi matematika yang ditulis dan dijelaskan. Namun, subjek SER
tidak menjelaskan hasil operasi matematika secara lisan dengan lengkap, hal ini
dapat menimbulkan multitafsir atau penafsiran ganda yakni pada bagian harga
promo makanan dan minuman, yang harusnya 204.000; 220.000; dan 16.000
subjek hanya menyebutkan 204;22; dan 16. Dengan demikian, peneliti
menyatakan bahwa pada langkah kelima subjek SER menuliskan dan menjelaskan
operasi matematika didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar. Namun,
subjek SER tidak menjelaskan hasil operasi matematika secara lisan dengan

lengkap [T1 dan L1].
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f. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Keenam Subjek SER
dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Keenam Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
SER melakukan eliminasi untuk menentukan nilai dari variabel k. Hal ini

dapat diamati pada Gambar 4.22:

)
ant 28 + k » 492.000 |x2] 4n 14l + 2k = 84.000
Ant 4l . ¢P.c00 1x\| an4 4t . 48.000

2le 16.000

* # S [T-S5-TPMKO07]
Gambar 4.22 Subjek SER Melakukan Operasi Matematika untuk
Menentukan Nilai k

Dari Gambar 4.24, subjek SER melakukan eliminasi untuk menentukan
nilai k. Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan dari Gambar 4.24 terkait
informasi yang ditulis subjek. Berikut kutipan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan subjek SER:

P-SER-W26 : Oke kita lanjut ke bagian selanjutnya, nah ini kan kalian

menuliskan eliminasi untuk menentukan nilai dari variabel k.
Pada eliminasi ini kalian menggunakan persamaan berapa?

J-S6-W26 . Persamaan 1 dan 3 kak
P-S5-W27 . Coba sebutkan informasinya apa saja.
J-S5-W27 D 2n+2t+ k= 42.000 di kali 2 sama dengan 4n + 4t +

2k = 84.000, lalu 4n + 4t = 68.000 dikali 1 = 4n + 4t =
68.000 lalu 4n + 4t + 2k = 84.000 — 4n + 4a =
68.000 = 2k =16lalul6+2 = 8k =8

P-S5-W28 : Yakin jawabannya sudah benar. Apa ada informasi yang mau
diperbaiki?

J-S5-W28 . Sudah kak, yakin

P-S6-W29  : Kalau menurut AFI bagaimana?

J-S6-W29 . Sama sih kayak MF, 2n + 2t + k = 42.000 itu kali 2 jadi 2

dikali 2 kan 4n, 2t kali 2, 4t terus k dikali 2 kan 2k jadi 84
terus yang 4n + 4t kan 68 itu di kali 1, jadi 4 dikali 1 jadi 4n
dan 4t kali 1 kan 4t hasilnya kan 64 itu dikurangi 2k = 16
terus k = 8.000.

P-S6-W30  : Yakin sudah benar?

J-S6-W30 :Yakin
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2) Validasi Data Langkah Keenam Subjek SER dalam Menyelesaikan

Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah keenam

subjek SER diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.22:

Tabel 4.22 Validasi Data Langkah Keenam Subjek SER

Hasil TPMK

Hasil Wawancara

1

2

Tulisan Subjek
1.

o>

ant 28 + ks 42,000 |x2]| 4n + 4 + 2k = 94.000
an4 ﬂ(, éB.ooo  Ix\| an4 4t . 49.000

2l 16.000

k + B.oco

[T-S5-TPMKO7]

1. 2n+2t+k = 42.000 di kali 2

sama dengan  4n + 4t + 2k =
84.000, lalu 4n+ 4t = 68.000
dikali 1 = 4n+ 4t = 68.000 lalu
4n + 4t + 2k = 84.000 — 4n +
4a = 68.000 = 2k =16 lalu 16 +
2 =8k=8

[J-S5-W27]

. Sudah kak, yakin

[J-S5-W28]

. Sama sih kayak MF, 2n + 2t + k =

42.000 itu kali 2 jadi 2 dikali 2 kan
4n, 2t kali 2, 4t terus k dikali 2 kan
2k jadi 84 terus yang 4n + 4t kan
68 itu di kali 1, jadi 4 dikali 1 jadi 4n
dan 4t dikali 1 kan 4t hasilnya kan
64 itu dikurangi 2k = 16 terus k =
8.000.

[J-S6-W29]

4. Yakin

[J-S6-W30]

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.22 terkait hasil TPMK dan

wawancara diperoleh data valid yakni [T-S5-TPMKO07], [J-S5-W27], [J-S5-W28],

[J-S6-W29], dan [J-S6-W30]. Dengan demikian, data valid tersebut dapat

digunakan untuk dianalisis.
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3) Analisis Data Langkah Keenam Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S5-TPMKO7] subjek SER menuliskan operasi
matematika untuk menentukan nilai k. Sehingga merujuk pada indikator, subjek
menuliskan operasi matematika. Dari data [J-S5-W27] dan [J-S6-W29] subjek SER
menjelaskan operasi matematika untuk menentukan nilai k. Sehingga merujuk pada
indikator, subjek menjelaskan operasi matematika secara lisan.

Dari [J-S5-W28] dan [J-S6-W30] subjek SER sepakat dan yakin dengan
operasi matematika yang ditulis dan dijelaskan. Namun, subjek SER tidak
menjelaskan hasil operasi matematika secara lisan dengan lengkap dan inkonsisten
dalam menyebutkan notasi yang sudah disepakati sebelumnya, yakni notasi “t”
menjadi notasi “a”. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa pada langkah
keenam subjek SER menuliskan dan menjelaskan operasi matematika didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar. Namun, subjek tidak menjelaskan hasil
operasi matematika secara lisan dengan lengkap dan inkonsisten dalam
menyebutkan notasi [T1 dan L1].

g. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Ketujuh Subjek SER
dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Ketujuh Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Subjek SER menentukan harga makanan dan minuman sebelum promo.

Hal ini dapat diamati pada Gambar 4.23:



emata , harga Prove dati makaran den minuman yakn;

e NuS gofenq Jawo = |3 000

e £5 teh > oo

« Elefon = 8.0c0

+ ¥emudion , halga mallaran dan mipumah  sebdum promo yakny
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»Vasi gofeng Jawo = harga Plomo NaS goleny Jawa diamboh Rp 2000
NoS gofeng Jibo : 13000+ 3 000 = 15 000
» Esleh = dua Yal hargo Promo es teh
Es4eh = 2(tooo) =B.cco
> Klepon = hordo promo es teh didumbah harga Promo Yiefon

slaton : iovoth0 > 1000 [T-S5-TPMKO08]

Gambar 4.23 Subjek SER Menentukan Harga Makanan dan Minuman

Sebelum dan Sesudah Promo

Dari Gambar 4.23, subjek SER menentukan harga makanan dan minuman

sebelum dan sesudah promo. Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan dari

Gambar 4.23 terkait informasi yang ditulis subjek. Berikut kutipan wawancara yang

dilakukan oleh peneliti dengan subjek SER:

P-SER-W31

J-S5-W31
P-SER-W32

J-S5-W32

P-S6-W33

J-S6-W33
P-S6-W34
J-S6-W34

P-SER-W35
J-S6-W35
J-S5-W35

Nah ini nasi goreng Jawa itu sama dengan harga promo nasi
goreng Jawa ditambah 2.000 terus es teh nya dua kali harga
promo es teh, klepon nya harga promo es teh ditambah harga
promo klepon. Nah ini dapat dari mana informasinya?

Dapat dari soal kak

Baiklah, kalau begitu coba sebutkan informasi yang kalian
sepakati.

Jadi harga promo makanan dan minuman nasi goreng Jawa itu
13.000, untuk es teh 4.000, klepon 8.000. kemudian harga nasi
goreng Jawa sebelum promo itu harga promo nasi goreng
ditambah 2.000, harga es teh 2 kali harga promo es teh, kalau
harga klepon sebelum promo itu harga promo es teh ditambah
harga promo klepon berarti harga nasi goreng Jawa sebelum
promo itu 15.000, kalau es teh 8.000, kalau klepon 12000.
Kalau AFI bagaimana? Setuju tidak sama yang disampaikan
MFH.

Setuju.

Coba sebutkan informasi yang kalian sepakati apa saja.

Nasi goreng Jawa, harga promo nasi goreng Jawa ditambah
2.000 jadi hasil eliminasi tadi kan 13 itu ditambah 2,terus
hasilnya 15. Jadi sebelum promo itu 15.000, kalau es tehnya 2
kali harga promo es teh, kan tadi 4.000 jadi ditambah 2 kan
8.000, jadi sebelum promo itu 4.000 es tehnya kalau
kleponnya harga promo es teh ditambah harga promo klepon
jadi 4.000 + 8.000 hasilnya 12.000.

Sudah yakin jawabannya benar?

lya

Sudah kak
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2) Validasi Data Langkah Ketujuh Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah ketujuh
subjek SER diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.23:

Tabel 4.23 Validasi Data Langkah Ketujuh Subjek SER

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. Dapat dari soal kak.
8. [J-S5-W31]
e et 2. Jadi harga promo makanan dan
ol minuman nasi goreng Jawa itu

o Klefon = 8.0c0
. ¥em

e s s Wty S Ve BH00 13.000, untuk es teh 4.000, klepon
by 8.000. kemudian harga nasi goreng
Ploriah Jojgs: gy Whall Jawa sebelum promo itu harga
[T-S5-TPMKO8] promo nasi goreng ditambah 2.000,
harga es teh 2 kali harga promo es
teh, kalau harga klepon sebelum
promo itu harga promo es teh
ditambah harga promo klepon
berarti harga nasi goreng Jawa
sebelum promo itu 15.000, kalau es

teh 8.000, kalau klepon 12000.
[J-S5-W32]

E h = 2
> ¥lepon - horgo
«elefor = U cop

3. Setuju.
[J-S6-W33]
4. Nasi goreng Jawa, harga promo nasi
goreng Jawa ditambah 2.000 jadi
hasil eliminasi tadi kan 13 itu
ditambah 2, terus hasilnya 15. Jadi
sebelum promo itu 15.000, kalau es
tehnya 2 kali harga promo es teh, kan
tadi 4.000 jadi ditambah 2 kan
8.000, jadi sebelum promo itu
4,000 es tehnya kalau kleponnya
harga promo es teh ditambah harga
promo  klepon jadi  4.000 +
8.000 hasilnya 12.000.
[J-S6-W34]
5. lya.
[J-S6-W35]
6. Sudah kak.
[J-S5-W35]
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Berdasarkan informasi pada Tabel 4.23 terkait hasil TPMK dan
wawancara diperoleh data valid yakni [T-S5-TPMKO08], [J-S5-W31], [J-S5-W32],
[J-S6-W33], [J-S6-W34], [J-S6-W35], dan [J-S5-W35]. Dengan demikian, data
valid tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Ketujuh Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S5-TPMKO08] subjek SER menuliskan harga
makanan dan minuman sebelum dan sesudah promo. Sehingga merujuk pada
indikator, subjek menuliskan operasi matematika. Dari data [J-S5-W32] dan [J-S6-
W34] subjek SER menjelaskan operasi matematika dari harga makanan dan
minuman sebelum dan sesudah promo. Sehingga merujuk pada indikator, subjek
menjelaskan operasi matematika secara lisan.

Dari [J-S5-W31], [J-S6-W33], [J-S6-W35], dan [J-S5-W35] subjek SER
sepakat dan yakin harga makanan dan minuman sebelum dan sesudah promo yang
ditulis dan dijelaskan. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa pada langkah
ketujuh subjek SER menuliskan dan menjelaskan operasi matematika didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar [T1 dan L1].

h. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Kedelapan Subjek SER
dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Kedelapan Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Subjek SER menentukan selisih harga makanan dan minuman sebelum

dan sesudah promo. Hal ini dapat diamati pada Gambar 4.24:
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e univk mencal Keuntu@uh LerbeSor mabu tertehh dohaly menwr; selisih
kil hargo sebelum dun seSudoh prome 9 loGa;  beribut
» Nasi goreng xawa = \SO00 - 13000 > 2.000

> Esteh :2.000 - U.000 = Y CCO
> Hebon = 12.000 - Booo = L OO0

Gambar 4.24 Subjek SER Menentukan Selisih Harga Makanan dan

Minuman Sebelum dan Sesudah Promo

Dari Gambar 4.24, subjek SER menentukan selisih harga makanan dan

minuman sebelum dan sesudah promo. Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan

dari Gambar 4.24 terkait informasi yang ditulis subjek. Berikut kutipan wawancara

yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek SER:

P-SER-W36

J-S5-W36

P-S5-W37
J-S5-W37
P-S6-W38

J-S6-W38

P-S6-W39
J-S6-W39

Untuk mencari keuntungan terbesar ini kan kalian mencari
selisih dari harga makanan dan minuman sebelum dan sesudah
promo. Nah coba kalian sebutkan informasi yang kalian
sepakati.

Jadi untuk mencari keuntungan, selisih harga sebelum promo
dan sesudah promo itu nasi goreng Jawa 15.000 — 13.000 =
2.000, untuk es teh 8.000 — 4.000 = 4.000 untuk Klepon
12.000 — 8.000 sama dengan 4.000 jadi nasi goreng saat
promo ada potongan 2.000 kalau es teh potongan harga 4.000
kalau klepon potongan harga 4.000

Yakin dengan jawabannya?

Yakin

Kalau AFI bagaimana. Coba sebutkan informasi yang kalian
sepakati.

Harga asli nasi goreng Jawa 15.000, itu dikurangi harga
promonya jadi 15 dikurangi 13 kan ketemu 2.000,terus yang
es teh nya tadinya 8.000. Itu dikurangi 4.000 jadi hasilnya
4.000 terus yang klepon kan 12 itu dikurangi 8.000 jadi
hasilnya 4.000, Jadi yang nasi goreng itu selisih 2.000, terus
es tehnya 4.000, yang klepon nya 4.000

Yakin jawabannya sudah benar?

lya.

2) Validasi Data Langkah Kedelapan Subjek SER dalam Menyelesaikan

Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah kedelapan

subjek SER diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.24:
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Tabel 4.24 Validasi Data Langkah Kedelapan Subjek SER

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. Jadi untuk mencari keuntungan,
9. selisih harga sebelum promo dan
Wi g s adnr it s e o sesudah promo itu nasi goreng Jawa

15.000 — 13.000 = 2.000, untuk es
teh 8.000 — 4.000 = 4.000 untuk
klepon 12.000 — 8.000 sama dengan
4.000 jadi nasi goreng saat promo
ada potongan 2.000 kalau es teh
potongan harga 4.000 kalau klepon
potongan harga 4.000

[T-S5-TPMKO09]

[J-S5-W36]
2. Yakin
[J-S5-W37]
3. Harga asli nasi goreng Jawa 15.000,
itu dikurangi harga promonya jadi
15 dikurangi 13 kan ketemu 2.000,
terus yang es teh nya tadinya 8.000.
Itu dikurangi 4.000 jadi hasilnya
4.000 terus yang klepon kan 12 itu
dikurangi 8.000 jadi hasilnya 4.000,
Jadi yang nasi goreng itu selisih
2.000, terus es tehnya 4.000, yang
klepon nya 4.000
[J-S6-W38]
4. lya.
[J-S6-W39]

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.24 terkait hasil TPMK dan
wawancara diperoleh data valid yakni [T-S5-TPMKAO09], [J-S5-W36], [J-S5-W37],
[J-S6-W38], dan [J-S6-W39]. Dengan demikian, data valid tersebut dapat
digunakan untuk dianalisis.

3) Analisis Data Langkah Kedelapan Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S5-TPMKO09] subjek SER menuliskan operasi

matematika untuk menentukan selisih harga makanan dan minuman sebelum dan

sesudah promo. Sehingga merujuk pada indikator, subjek menuliskan operasi
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matematika. Dari data [J-S5-W36] dan [J-S6-W38] subjek SER menjelaskan
operasi matematika untuk menentukan selisin harga makanan dan minuman
sebelum dan sesudah promo. Sehingga merujuk pada indikator, subjek menjelaskan
operasi matematika secara lisan. Dari [J-S5-W37] dan [J-S6-W39] subjek SER
sepakat dan yakin dengan operasi matematika yang ditulis dan dijelaskan. Namun.
subjek SER tidak menjelaskan hasil operasi secara lisan dengan lengkap dan
inkonsisten dalam menyatakan harga makanan sebelum promo dengan “harga asli”.
Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa pada langkah kedelapan subjek SES
menuliskan dan mengucapkan hasil penyelesaian masalah didukung kesepakatan
bersama dan diyakini benar. Namun, subjek SER tidak menjelaskan hasil operasi
secara lisan dengan lengkap dan inkonsisten [T1 dan L1].
i. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Langkah Kesembilan Subjek SER
dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
1) Paparan Data Langkah Kesembilan Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
Subjek SER menentukan paket dengan selisih paling besar. Hal ini dapat

diamati pada Gambar 4.25:

yvemudiah mencal: poYet dengan Sel.ssh Promo paling besar

> folet bytah 1: 20 43¢ 4 k= 2(2.000) 204.000) 3 ¥ LU4.ow0)> hooat
8000 + Uy z16.000

> Roket berkoh 2:3n 428 43k > 3(2.00) 4+ 2(y 000) 4 ;(qow)_-(;ooo ¥
8.00p.4 12.000 = 26.000

>fatet bertah 3 ; 4n+ 4t = 4(2.000)+ 4L 000) = B.00D +16.000 = 2L

Gambar 4.25 Subjek SER Menentukan Paket dengan Selisih Paling Besar

Dari Gambar 4.27, subjek SER menentukan paket dengan selisih paling
besar dari harga makanan dan minuman sebelum dan sesudah promo. Peneliti

kemudian mengajukan pertanyaan dari Gambar 4.27 terkait informasi yang ditulis
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subjek. Berikut kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek

SER:

P-SER-W40

J-S5-W40

P-S5-W41

J-S5-WA41
P-S5-W42

J-S5-W42
P-S6-W43
J-S6-W43
P-S6-W44
J-S6-W44

P-S6-W45

J-S6-W45

Kalian kan menulis mencari paket dengan selisih paling besar.
Coba sebutkan informasi yang kalian sepakati.

Paket berkah 1, 2n + 2t + k = 2.000 dikali 2 ditambah 4.000
dikali 2 ditambah 4.000 = 16.000, paket berkah 2, 3n + 2t +
3k jadi 3 di kali 2.000 ditambah 2 dikali 4.000 eh 3 dikali
2.000 ditambah 2 di kali 4.000 ditambah 3 dikali 4.000 =
26.000, untuk paket berkah 3, 4n+4t= 4 dikali
2.000 ditambah 4 di kali 4.000 = 24.000, jadi keuntungan
selisih promo paling besar ada di paket 2 yaitu 26.000

Oke, kalau selisihnya paling besar berarti dia yang paling apa
menguntungkan apa merugikan?

Paling menguntungkan pembeli.

Paling menguntungkan pembeli, jadi paket berkah yang dipilih
pembeli yang mana? Berarti pembeli harus membeli paket
promo yang mana?

Paket berkah 2 kak

AFI setuju tidak dengan yang disampaikan MFH?

lya.

Coba sebutkan informasi yang disepakati.

Kan paket berkah 1, 2n + 2t + k itu 2 di kali 2 kan 4.000 terus
ditambah 2 dikali 2 itu 8.000, terus yang k nya itu dikali 4
jadinya 4.000 terus ketemu 16.000, paket berkah 2, 2n kan eh,
3n, 3 di kali 2 kan 6.000 terus yang 2t itu di kali 4 hasilnya
8.000, terus yang 3k itu dikali 4 hasilnya 12, jadi semua
hasilnya 26, terus yang paket berkah 2, 2n dikali 2, 2t eh 4n
dikali 2 hasilnya 8.000, terus 4t dikali 4 hasilnya 16 jadi semua
hasilnya 24, jadi yang paket berkah 1 itu 16000 yang paket
berkah 2, itu 26 dan paket berkah 3, 24 jadi yang paling
menguntungkan itu di paket berkah 2

Berarti yang paling menguntungkan itu paket berkah yang
mana AFI?

paket berkah 2

2) Validasi Data Langkah Kesembilan Subjek SER dalam Menyelesaikan

Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Dari paparan data hasil TPMK dan wawancara pada langkah kesembilan

subjek SER diperoleh data valid yang dapat diamati pada Tabel 4.16:
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Tabel 4.25 Validasi Data Langkah Kesembilan Subjek SER

Hasil TPMK Hasil Wawancara
1 2
Tulisan Subjek 1. Paket berkah 1, 2n+2t+k=
10. 2.000 dikali 2 ditambah 4.000 dikali
e o3t 1 230 L0 e 2 ditambah 4.000 = 16.000, paket
> faket be(loh'):gﬁm:; 53?7:73:('76&10; 2(14‘000)”(4990):6000# berkah 2’ 3n + Zt + 3k jadi 3 dl kali
i i o s s e oo T 2.000 ditambah 2 dikali 4.000 eh 3

dikali 2.000 ditambah 2 di kali 4.000
ditambah 3 dikali 4.000 = 26.000,
untuk paket berkah 3, 4n + 4t = 4
dikali 2.000 ditambah 4 di kali
4.000 = 24.000, jadi keuntungan
selisih promo paling besar ada di
paket 2 yaitu 26.000

[T-S5-TPMK10]

[J-S5-W40]
2. Paling menguntungkan pembeli.

[J-S5-W41]
3. Paket berkah 2 kak

[J-S5-W42]

4. Kan paket berkah 1, 2n + 2t + k itu
2 dikali 2 kan 4.000 terus
ditambah 2 dikali 2 itu 8.000, terus
yang k nya itu dikali 4 jadinya 4.000
terus ketemu 16.000, paket berkah 2,
2n kan eh, 3n, 3 di kali 2 kan 6.000
terus yang 2t itu di kali 4 hasilnya
8.000, terus yang 3k itu dikali
4 hasilnya 12, jadi semua hasilnya
26, terus yang paket berkah 2, 2n
dikali 2, 2t eh 4n dikali 2 hasilnya
8.000, terus 4t dikali 4 hasilnya 16
jadi semua hasilnya 24, jadi yang
paket berkah 1 itu 16000 yang paket
berkah 2, itu 26 dan paket berkah

3,24 jadi yang paling
menguntungkan itu di paket berkah 2
[J-S6-W44]

5. Paket berkah 2
[J-S6-W45]

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.25 terkait hasil TPMK dan

wawancara diperoleh data valid yakni [T-S5-TPMK10], [J-S5-W40], [J-S5-W41],
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[J-S5-W42], [J-S6-W44], dan [J-S6-W45]. Dengan demikian, data valid tersebut
dapat digunakan untuk dianalisis.
3) Analisis Data Langkah Kesembilan Subjek SER dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Berdasarkan data [T-S5-TPMK10] subjek SER menuliskan operasi
matematika untuk menentukan paket promo yang paling menguntungkan bagi
pembeli. Sehingga merujuk pada indikator, subjek menuliskan hasil penyelesaian
masalah. Dari data [J-S5-W40] dan [J-S6-W44] subjek SER menjelaskan operasi
matematika untuk menentukan paket promo yang paling menguntungkan bagi
pembeli. Sehingga merujuk pada indikator, subjek menjelaskan operasi matematika
secara lisan. Dari [J-S5-W41], [J-S5-W42] dan [J-S6-W45] subjek SER
mengucapkan hasil penyelesaian masalah, sepakat, dan yakin dengan hasil
penyelesaian masalah yang ditulis dan dijelaskan. Dengan demikian, peneliti
menyatakan bahwa pada langkah kesembilan subjek SER menuliskan dan
mengucapkan hasil penyelesaian masalah didukung kesepakatan bersama dan

diyakini benar [T5 dan L5].

j. Profil Komunikasi Matematis Subjek Self Efficacy Rendah dalam
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif

Pada bagian ini, peneliti mendeskripsikan profil komunikasi matematis

dari subjek SER. Sebagai data adalah hasil TPMK dan pernyataan yang

disampaikan oleh subjek SER pada saat kegiatan wawancara. Profil komunikasi

matematis yang muncul oleh subjek SER dapat diamati melalui Gambar 4.26:
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TERTULIS

Gambar 4.26 Profil Komunikasi Subjek Self Efficacy Rendah dalam
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif
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Simbol

Makna
Simbol

No

Keterangan

Proses
penyelesaian
masalah

Menulis informasi yang ada pada soal dan
membuat pemisalan

Sepakat dan yakin dengan informasi dan
pemisalan yang ditulis

Merangkai notasi dengan harga promo
makanan dan minuman sesuai dengan
informasi yang ada pada lembar soal

Mengucapkan model matematika berupa
persamaan

Sepakat dan yakin dengan model matematika
yang ditulis dan diucapkan

Melakukan operasi matematika untuk
membuat persamaan baru dengan
menggunakan metode eliminasi

menjelaskan operasi matematika untuk
membuat persamaan baru dengan
menggunakan metode eliminasi secara lisan.
Namun operasi matematika yang diceritakan
subjek SER secara lisan tidak tepat.

Sepakat dan yakin dengan operasi matematika
yang ditulis dan dijelaskan.

Menuliskan operasi matematika untuk
menentukan nilai n dengan mengeliminasi
variabel t

10

Menjelaskan operasi matematika untuk
menentukan nilai n dengan mengeliminasi
variabel t

11

Sepakat dan yakin dengan operasi matematika
yang ditulis dan dijelaskan.

12

Menuliskan operasi matematika untuk
menentukan nilai t dengan menggunakan
metode eliminasi

13

Menjelaskan operasi matematika untuk
menentukan nilai t dengan menggunakan
metode eliminasi. Namun, subjek SER tidak
menjelaskan hasil operasi matematika secara
lisan dengan lengkap

14

Sepakat dan yakin dengan operasi matematika
yang ditulis dan dijelaskan.

15

Menuliskan operasi matematika untuk
menentukan nilai k

16

Menjelaskan operasi matematika untuk
menentukan nilai k. Namun, subjek SER tidak
menjelaskan hasil operasi matematika secara
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lisan dengan lengkap dan inkonsisten dalam
menyebutkan notasi.

17

Sepakat dan yakin dengan operasi matematika
yang ditulis dan dijelaskan.

18

Menuliskan harga makanan dan minuman
sebelum dan sesudah promo

19

Menjelaskan operasi matematika dari harga
makanan dan minuman sebelum dan sesudah
promo

20

Sepakat dan yakin dengan operasi matematika
yang ditulis dan dijelaskan.

21

Menuliskan operasi matematika untuk
menentukan selisih harga makanan dan
minuman sebelum dan sesudah promo

22

Menjelaskan operasi matematika untuk
menentukan selisih harga makanan dan
minuman sebelum dan sesudah promo.
Namun, subjek SER tidak menjelaskan hasil
operasi matematika secara lisan dengan
lengkap dan inkonsisten.

23

Sepakat dan yakin dengan operasi matematika
yang ditulis dan dijelaskan.

24

Menuliskan operasi matematika untuk
menentukan paket promo yang paling
menguntungkan bagi pembeli

25

Menjelaskan operasi matematika untuk
menentukan paket promo yang paling
menguntungkan bagi pembeli

26

Mengucapkan hasil penyelesaian masalah,
sepakat, dan yakin dengan hasil penyelesaian
masalah yang ditulis dan dijelaskan

Profil
komunikasi

yang
muncul

Membuat gambar, grafik, tabel, atau notasi
didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar.

Menuliskan model matematika berupa
persamaan didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar.

Mengucapkan model matematika berupa
persamaan didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar.

Menuliskan operasi matematika didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar.

Menjelaskan operasi matematika secara lisan
didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar.

Menuliskan hasil penyelesaian masalah
didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar.
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Mengucapkan hasil penyelesaian masalah
7 didukung kesepakatan bersama dan diyakini
benar.

<> Mulai/Selesai

Profil komunikasi matematis lisan

m——
1

Profil komunikasi matematis tertulis

ko o o ol

r==="
1

— > | Alur penyelesaian

B. Hasil Penelitian
1. Profil Komunikasi Matematis Subjek Self Efficacy Tinggi

Pada bagian ini peneliti mendeskripsikan hasil penelitian terkait profil
komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual secara
kolaboratif pada subjek SET yang diwakili oleh S1 dan S2. Subjek SET dalam
menyelesaikan TPMK diawali dengan mencermati soal yang diberikan oleh
peneliti. Subjek SET berdiskusi kemudian memisalkan dan menjelaskan pemisalan
dari unsur yang ada pada soal (lihat Tabel 4.2). Subjek SET saling sepakat dan yakin
dengan notasi yang dibuat dan diceritakan. Dari aktivitas tersebut komunikasi
matematis yang ditunjukkan oleh subjek SET yakni aktivitas komunikasi matematis
lisan dan tertulis dengan membuat dan menjelaskan notasi didukung kesepakatan
bersama dan diyakini benar.

Subjek SET mengucapkan pertanyaan matematika dengan saling sepakat
dan yakin pada pertanyaan matematika yang diucapkan (lihat pada Tabel 4.3). Dari
aktivitas tersebut komunikasi matematis yang ditunjukkan oleh subjek SET yakni
aktivitas komunikasi matematis lisan dengan mengucapkan pertanyaan matematika

didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar
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Subjek SET membuat tabel makanan dan harga promonya dari informasi
yang ada pada soal yang memuat model matematika berupa persamaan. Subjek SET
menceritakan secara lisan tabel makanan dan harga promonya dan model
matematika yang ada pada tabel tersebut. Subjek SET saling sepakat dan yakin
dengan tabel dan model matematika yang ada pada tabel (lihat pada Tabel 4.4). Dari
serangkaian aktivitas tersebut komunikasi matematis yang ditunjukkan oleh subjek
SET yakni aktivitas komunikasi matematis lisan dan tertulis dengan membuat dan
menceritakan secara lisan tabel didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar
serta menuliskan dan mengucapkan model matematika berupa persamaan didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar.

Subjek SET menulis dan menjelaskan operasi matematika secara lisan
untuk menentukan nilai z; menentukan nilai y; menentukan nilai x; dan
menentukan harga asli dan promo paling menguntungkan pembeli. Subjek SET
saling sepakat dan yakin dengan operasi matematika dan hasil penyelesaian
masalah yang ditulis dan dijelaskan secara lisan (lihat pada Tabel 4.5; Tabel 4.6;
Tabel 4.7; dan Tabel 4.8). Dari aktivitas tersebut komunikasi matematis yang
ditunjukkan oleh subjek SET yakni aktivitas komunikasi matematis lisan dan
tertulis dengan menuliskan dan menjelaskan operasi matematika secara lisan
didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar serta menuliskan dan
mengucapkan hasil penyelesaian masalah didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar.

Subjek SET memiliki pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan untuk
menyelesaikan masalah kontekstual secara kolaboratif. Hal tersebut diketahui dari

rangkaian aktivitas komunikasi dalam menyelesaikan TPMK yang diberikan.
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Subjek SET juga mampu memberikan alasan logis pada setiap aktivitas
penyelesaian masalah yang dilakukan. Meski subjek tidak menuliskan pertanyaan
terkait matematika pada lembar jawaban TPMK, subjek SET sepakat dan yakin
untuk menyatakan pertanyaan terkait matematika. Berdasarkan hal tersebut, dapat
peneliti simpulkan profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan SET seperti pada Tabel
4.26:

Tabel 4.26 Profil Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual secara Kolaboratif Ditinjau Berdasarkan Self
Efficacy Tinggi

Subjek Self Efficacy Tinggi

Profil Komunikasi Lisan Profil Komunikasi Tertulis

Menceritakan/menjelaskan tabel dan Membuat tabel dan notasi didukung
notasi  secara  lisan  didukung kesepakatan bersama dan diyakini
kesepakatan bersama dan diyakini benar.
benar.
Mengucapkan pertanyaan matematika -
didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar.
Mengucapkan model matematika Menuliskan model matematika berupa
berupa persamaan didukung persamaan didukung kesepakatan
kesepakatan bersama dan diyakini bersama dan diyakini benar.
benar.
Menjelaskan  operasi  matematika Menuliskan ~ operasi ~ matematika
secara lisan didukung kesepakatan didukung kesepakatan bersama dan
bersama dan diyakini benar. diyakini benar.
Mengucapkan  hasil  penyelesaian Menuliskan hasil penyelesaian masalah
masalah didukung kesepakatan didukung kesepakatan bersama dan
bersama dan diyakini benar. diyakini benar.

Berdasarkan Tabel 4.26 diketahui bahwa subjek SET dapat menunjukkan
komunikasi secara lisan dan tertulis dengan baik. Subjek SET saling sepakat dan
yakin satu sama lain. Selain itu, subjek juga mampu memberikan alasan logis pada
setiap tahapan yang dilakukan dalam proses menyelesaikan masalah kontekstual

secara kolaboratif. Berdasarkan Tabel 4.26 diketahui bahwa dari 5 indikator profil
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komunikasi lisan dan 5 indikator profil komunikasi tertulis subjek SET lebih
banyak melakukan aktivitas komunikasi secara lisan. Sehingga, diketahui bahwa
kecenderungan profil komunikasi matematis yang ditunjukkan oleh subjek SET
yakni komunikasi secara lisan.

2. Profil Komunikasi Matematis Subjek Self Efficacy Sedang

Pada bagian ini peneliti mendeskripsikan hasil penelitian terkait profil
komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual secara
kolaboratif pada subjek SES yang diwakili oleh S3 dan S4. Subjek SES dalam
menyelesaikan soal diawali dengan mencermati soal yang diberikan oleh peneliti.
Subjek SES menulis informasi yang ada pada soal dan membuat pemisalan berupa
notasi. Subjek SES menceritakan informasi yang ada pada soal dan menceritakan
pemisalan. Subjek SES sepakat dan yakin dengan informasi dan pemisalan yang
ditulis dan diceritakan (lihat pada Tabel 4.9). Dari aktivitas tersebut komunikasi
matematis yang ditunjukkan oleh subjek SES yakni aktivitas komunikasi matematis
lisan dan tertulis dengan membuat notasi didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar.

Subjek SES merangkai notasi dan menggabungkannya dengan harga
promo makanan dan minuman. Subjek SES mengucapkan model matematika
berupa persamaan. Subjek SES sepakat dan yakin dengan model matematika yang
ditulis dan diucapkan. Namun, rangkaian notasi yang ditulis dan diucapkan subjek
SES inkonsisten (lihat pada Tabel 4.10). Dari aktivitas tersebut komunikasi
matematis yang ditunjukkan oleh subjek SES yakni aktivitas komunikasi matematis
lisan dan tertulis dengan menuliskan dan mengucapkan model matematika berupa

persamaan didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar. Namun, rangkaian
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notasi atau model matematika berupa persamaan yang ditulis dan diucapkan subjek
SES inkonsisten.

Subjek SES menulis dan mengucapkan informasi yang ditanyakan. Subjek
SES sepakat dan yakin dengan pertanyaan matematika yang ditulis dan diucapkan
(lihat pada Tabel 4.11). Dari aktivitas tersebut komunikasi matematis yang
ditunjukkan oleh subjek SES yakni aktivitas komunikasi matematis lisan dan
tertulis dengan menuliskan dan mengucapkan pertanyaan matematika didukung
kesepakatan bersama dan diyakini benar.

Subjek SES menulis dan menjelaskan operasi matematika untuk
menentukan nilai n; menentukan nilai e; menentukan nilai k; dan menentukan
harga makanan dan minuman sebelum promo. Subjek SES saling sepakat dan yakin
dengan operasi matematika yang ditulis dan dijelaskan secara lisan. Namun, subjek
SES inkonsisten dalam menuliskan dan menjelaskan operasi matematika yang
dilakukan serta tidak menuliskan dan menjelaskan hasil operasi dengan lengkap
(lihat pada Tabel 4.12; Tabel 4.13; Tabel 4.14; dan Tabel 4.15). Dari aktivitas
tersebut komunikasi matematis yang ditunjukkan oleh subjek SES yakni aktivitas
komunikasi matematis lisan dan tertulis dengan menuliskan dan menjelaskan
operasi matematika secara lisan didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar.
Namun, dalam menuliskan dan menjelaskan operasi matematika subjek SES
cenderung inkonsisten dan tidak lengkap.

Subjek SES juga menuliskan dan mengucapkan hasil penyelesaian
masalah melalui serangkaian aktivitas penyelesaian masalah yang dilakukan.
Subjek SES sepakat dan yakin bahwa paket promo yang paling menguntungkan

bagi pembeli yakni paket berkah 2 (lihat pada Tabel 4.16). Dari aktivitas tersebut
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komunikasi matematis yang ditunjukkan oleh subjek SES vyakni aktivitas
komunikasi matematis lisan dan tertulis dengan menyatakan dan menuliskan hasil
penyelesaian masalah didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar.

Subjek SES memiliki pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan untuk
menyelesaikan masalah kontekstual secara kolaboratif. Hal tersebut diketahui dari
rangkaian aktivitas komunikasi dalam menyelesaikan TPMK yang diberikan.
Subjek SES mampu menyatakan dan menuliskan hasil penyelesaian masalah
dengan benar. Namun yang perlu diperhatikan dalam melakukan operasi
matematika subjek SES cenderung inkonsisten dalam menuliskan dan menjelaskan
operasi matematika yang dilakukan serta tidak menuliskan dan menjelaskan hasil
operasi dengan lengkap. Subjek SES menulis dan mengucapkan rangkaian notasi
atau model matematika berupa persamaan secara inkonsisten. Berdasarkan hal
tersebut, dapat peneliti simpulkan profil komunikasi matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan SES

seperti pada Tabel 4.27:
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Tabel 4.27 Profil Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual secara Kolaboratif Ditinjau Berdasarkan Self

Efficacy Sedang

Subjek Self Efficacy Sedang

Profil Komunikasi Lisan

Profil Komunikasi Tertulis

Menceritakan/menjelaskan notasi
secara lisan didukung kesepakatan
bersama dan diyakini benar.

Membuat notasi didukung kesepakatan
bersama dan diyakini benar.

Mengucapkan model matematika
berupa persamaan didukung
kesepakatan bersama dan diyakini
benar. Namun, rangkaian notasi atau
model matematika berupa persamaan
yang  diucapkan  subjek  SES
inkonsisten

Menuliskan model matematika berupa

persamaan  didukung kesepakatan
bersama dan diyakini benar. Namun,
rangkaian  notasi  atau = model

matematika berupa persamaan yang
ditulis subjek SES inkonsisten

Mengucapkan pertanyaan matematika
didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar.

Menuliskan pertanyaan matematika
didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar.

Menjelaskan  operasi  matematika
secara lisan didukung kesepakatan
bersama dan diyakini benar. Namun,
dalam menjelaskan operasi matematika
subjek SES cenderung inkonsisten dan
tidak lengkap

Menuliskan  operasi ~ matematika
didukung kesepakatan bersama dan
diyakini  benar. Namun, dalam
menuliskan operasi matematika subjek
SES cenderung inkonsisten dan tidak
lengkap

Mengucapkan  hasil  penyelesaian
masalah didukung kesepakatan
bersama dan diyakini benar.

Menuliskan hasil penyelesaian masalah
didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar.

Berdasarkan Tabel 4.27 diketahui bahwa subjek SES dapat menunjukkan

komunikasi secara lisan dan tertulis. Subjek SES saling sepakat dan yakin satu sama

lain. Subjek SES juga dapat menyatakan dan menuliskan hasil penyelesaian

masalah dengan benar. Berdasarkan Tabel 4.27 diketahui bahwa dari 5 indikator

profil komunikasi lisan dan 5 indikator profil komunikasi tertulis subjek SES

seimbang dalam menunjukkan komunikasi secara lisan dan tertulis, artinya baik

secara lisan maupun tertulis subjek SES dapat menuliskan dan menjelaskan seluruh

indikator profil komunikasi matematis. Namun subjek SES cenderung inkonsisten

dalam menuliskan dan menjelaskan operasi matematika yang dilakukan, tidak

menuliskan dan menjelaskan hasil operasi dengan lengkap, serta subjek SES
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menulis dan mengucapkan rangkaian notasi atau model matematika berupa
persamaan secara inkonsisten. Sehingga, diketahui bahwa kecenderungan profil
komunikasi matematis yang ditunjukkan oleh subjek SES yakni seimbang antara
komunikasi secara lisan atau tertulis namun subjek SES cenderung inkonsisten
dalam menuliskan dan menjelaskan operasi matematika dan model matematika
berupa persamaan yang dilakukan serta tidak menuliskan dan menjelaskan hasil
operasi dengan lengkap.
3. Profil Komunikasi Matematis Subjek Self Efficacy Rendah

Pada bagian ini peneliti mendeskripsikan hasil penelitian terkait profil
komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual secara
kolaboratif pada subjek SER yang diwakili oleh S5 dan S6. Subjek SER dalam
menyelesaikan soal diawali dengan mencermati informasi pada soal. Subjek SER
menuliskan informasi yang ada pada soal dan membuat pemisalan berupa notasi
(lihat pada Tabel 4.17). Subjek SER saling sepakat dan yakin dengan informasi dan
pemisalan yang ditulis. Dari aktivitas tersebut komunikasi matematis yang
ditunjukkan oleh subjek SER yakni aktivitas komunikasi matematis lisan dan
tertulis dengan membuat notasi didukung kesepakatan bersama dan diyakini benar.

Subjek SER menuliskan dan mengucapkan rangkaian pemisalan dengan
harga promo makanan dan minuman sesuai dengan informasi yang ada pada lembar
soal. Subjek SER saling sepakat dan yakin dengan rangkaian pemisalan dengan
harga promo makanan dan minuman yang ditulis dan diucapkan (lihat pada Tabel
4.18). Dari aktivitas tersebut komunikasi matematis yang ditunjukkan oleh subjek

SER yakni aktivitas komunikasi matematis lisan dan tertulis dengan menuliskan
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dan mengucapkan model matematika berupa persamaan didukung kesepakatan
bersama dan diyakini benar.

Subjek SER menuliskan dan menjelaskan operasi matematika secara lisan
untuk membuat persamaan baru; menentukan nilai n; menentukan nilai ¢t;
menentukan nilai k; menentukan harga makanan dan minuman sebelum dan
sesudah promo; dan menentukan selisih dari harga makanan dan minuman sebelum
dan sesudah promo. Subjek SER saling sepakat dan yakin dengan operasi
matematika yang ditulis dan dijelaskan secara lisan. Subjek SER cenderung tidak
menjelaskan operasi matematika dengan lengkap, inkonsisten, dan tidak tepat (lihat
pada Tabel 4.19; Tabel 4.20; Tabel 4.21; Tabel 4.22; Tabel 4.23; dan Tabel 4.24).
Dari aktivitas tersebut komunikasi matematis yang ditunjukkan oleh subjek SER
yakni aktivitas komunikasi matematis lisan dan tertulis dengan menuliskan dan
menjelaskan operasi matematika secara lisan didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar. Namun, yang perlu diperhatikan dalam melakukan operasi
matematika subjek SER cenderung tidak menjelaskan operasi dengan lengkap,
menjelaskan secara inkonsisten, dan menjelaskan dengan tidak tepat.

Subjek SER menuliskan dan mengucapkan hasil penyelesaian masalah
melalui serangkaian aktivitas penyelesaian masalah yang dilakukan. Subjek SER
sepakat dan yakin bahwa paket promo yang paling menguntungkan bagi pembeli
yakni paket berkah 2. Dari aktivitas tersebut komunikasi matematis yang
ditunjukkan oleh subjek SER yakni aktivitas komunikasi matematis lisan dan
tertulis dengan menuliskan dan mengucapkan hasil penyelesaian masalah didukung

kesepakatan bersama dan diyakini benar.
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Subjek SER memiliki pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan untuk
menyelesaikan masalah kontekstual secara kolaboratif. Hal tersebut diketahui dari
rangkaian aktivitas komunikasi dalam menyelesaikan TPMK yang diberikan.
Subjek mampu menuliskan dan menjelaskan hasil penyelesaian masalah secara
lisan dengan benar. Namun yang perlu diperhatikan dalam melakukan operasi
matematika subjek SER cenderung tidak menjelaskan operasi dengan lengkap,
menjelaskan secara inkonsisten, dan menjelaskan dengan tidak tepat. Berdasarkan
hal tersebut, dapat peneliti simpulkan profil komunikasi matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan SER
seperti pada Tabel 4.28:

Tabel 4.28 Profil Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Kontekstual secara Kolaboratif Ditinjau Berdasarkan
Self Efficacy Rendah
Subjek Self Efficacy Rendah
Profil Komunikasi Lisan Profil Komunikasi Tertulis

Subjek SER Membuat notasi didukung
- kesepakatan bersama dan diyakini

benar.
Subjek SER mengucapkan model Subjek SER  menuliskan model
matematika berupa persamaan matematika berupa persamaan

didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar.

didukung kesepakatan bersama dan
diyakini benar.

Subjek SER menjelaskan operasi
matematika secara lisan didukung
kesepakatan bersama dan diyakini
benar. Namun yang perlu diperhatikan
dalam melakukan operasi matematika
subjek  SER  cenderung  tidak
menjelaskan operasi dengan lengkap,
menjelaskan secara inkonsisten, dan
menjelaskan dengan tidak tepat.

Subjek SER menuliskan operasi
matematika didukung kesepakatan
bersama dan diyakini benar.

Subjek SER  mengucapkan hasil
penyelesaian ~ masalah  didukung
kesepakatan bersama dan diyakini
benar.

Subjek  SER  menuliskan  hasil
penyelesaian ~ masalah  didukung
kesepakatan bersama dan diyakini
benar.
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Berdasarkan Tabel 4.28 diketahui bahwa subjek SER dapat menunjukkan
komunikasi secara lisan dan tertulis. Subjek SER saling sepakat dan yakin satu
sama lain. Subjek SER juga dapat menuliskan dan mengucapkan hasil penyelesaian
masalah dengan benar. Berdasarkan Tabel 4.28 diketahui bahwa dari 5 indikator
profil komunikasi lisan dan 5 indikator profil komunikasi tertulis subjek SER
cenderung lebih banyak dan lebih tepat pada saat melakukan komunikasi matematis
secara tertulis. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh kurangnya kemampuan subjek
SER dalam menjelaskan operasi matematika yang cenderung tidak menjelaskan
operasi dengan lengkap, menjelaskan secara inkonsisten, dan menjelaskan dengan
tidak tepat. Sehingga, diketahui bahwa kecenderungan profil komunikasi matematis

yang ditunjukkan oleh subjek SER yakni komunikasi secara tertulis.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Profil Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Kontekstual Secara Kolaboratif Ditinjau Berdasarkan Self Efficacy
Tinggi

Profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
kontekstual dirumuskan seperti pada Tabel 2.1. Siswa SET mampu membuat dan
menjelaskan pemisalan berupa notasi. Siswa SET saling sepakat dan meyakini
benar pemisalan berupa notasi yang dibuat dan dijelaskan secara lisan. Hal ini
sesuai dengan Pachemska dkk. (2016: 34) menjelaskan bahwa siswa dikatakan
memvisualisasi tidak dibatasi hanya berupa representasi dalam bentuk gambar,
namun juga pada setiap tahapan atau langkah-langkah penyelesaian masalah.

Siswa SET mampu mengucapkan pertanyaan matematika dari informasi
yang ada pada soal. Siswa SET saling sepakat dan meyakini benar pertanyaan
terkait matematika yang dinyatakan menggunakan alasan yang logis. Hal ini sesuai
dengan Sari (2015: 715) yang menyatakan bahwa siswa dikatakan menyatakan
pertanyaan terkait matematika yakni dengan pertanyaan yang merepresentasikan
suatu fenomena atau masalah nyata dalam bentuk matematis yang artinya meminta
jawaban berupa angka, persamaan, nilai, atau variabel untuk menyelesaikan suatu
masalah.

Siswa SET mampu membuat dan menceritakan secara lisan tabel makanan
dan harga promonya dari informasi yang ada pada soal yang memuat model

matematika berupa persamaan. Siswa SET saling sepakat dan meyakini benar tabel
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dan model matematika pada tabel yang ditulis dan diceritakan menggunakan alasan
yang logis. Hal ini sesuai dengan Pachemska dkk. (2016: 34) menjelaskan bahwa
siswa dikatakan memvisualisasi tidak dibatasi hanya berupa representasi dalam
bentuk gambar, namun juga pada setiap tahapan atau langkah-langkah penyelesaian
masalah. Hal ini juga sesuai dengan Fitria (2011: 60) dan Sari (2015: 716) yang
menyatakan bahwa siswa dikatakan membuat model matematika yakni
menotasikan permasalahan, data, atau informasi menjadi persamaan agar lebih
mudah dipahami dan dioperasikan.

Siswa SET mampu menulis dan menjelaskan operasi matematika secara
lisan untuk menentukan nilai z; menentukan nilai y; menentukan nilai x; dan
menentukan harga asli dan promo paling menguntungkan pembeli. Siswa SET
mampu menuliskan dan mengucapkan hasil penyelesaian masalah. Siswa SET
saling sepakat dan meyakini benar operasi matematika yang ditulis dan dijelaskan.
Hal ini sesuai dengan Hidayah dkk. (2020: 47) yang menjelaskan bahwa operasi
matematika meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Hasil
penyelesaian masalah yang ditulis dan diucapkan siswa SET sesuai dengan Hobri
dkk. (2020: 388) dan Darsini dkk. (2019: 97) yang menyatakan bahwa siswa
dikatakan dapat menyajikan hasil penyelesaian masalah adalah ketika solusi yang
disajikan tepat untuk menjawab atau menyelesaikan permasalahan dengan
menggunakan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang dimiliki.

Kesepakatan bersama yang dilakukan oleh siswa SET sesuai dengan
Mutiarawati dan Sudarmo (2021: 87); Mahadin dkk. (2019: 3); dan Sodik dkk.
(2023: 395-396) yang menjelaskan bahwa dalam menyelesaikan masalah secara

kolaboratif kesepakatan bersama sangat diperlukan untuk membangun komunikasi
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yang baik dan efektif karena berlandaskan pada kesepakatan yang sudah disetujui

satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama yakni menyelesaikan masalah.

B. Profil Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Kontekstual Secara Kolaboratif Ditinjau Berdasarkan Self Efficacy
Sedang

Profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
kontekstual dirumuskan seperti pada Tabel 2.1. Siswa SES mampu menulis dan
menceritakan secara lisan informasi yang ada pada soal dan membuat pemisalan
berupa notasi. Siswa SES saling sepakat dan meyakini benar pemisalan berupa
notasi yang dibuat dan diceritakan secara lisan. Hal ini sesuai dengan Pachemska
dkk. (2016: 34) menjelaskan bahwa siswa dikatakan memvisualisasi tidak dibatasi
hanya berupa representasi dalam bentuk gambar, namun juga pada setiap tahapan
atau langkah-langkah penyelesaian masalah.

Siswa SES mampu menuliskan dan mengucapkan model matematika
berupa persamaan. Siswa SES saling sepakat dan meyakini benar model
matematika berupa persamaan yang ditulis dan diucapkan. Namun, model
matematika berupa persamaan yang ditulis dan diucapkan subjek SES inkonsisten.
Hal ini sesuai dengan Fitria (2011: 60) dan Sari (2015: 716) yang menyatakan
bahwa siswa dikatakan membuat model matematika yakni menotasikan
permasalahan, data, atau informasi menjadi persamaan agar lebih mudah dipahami
dan dioperasikan.

Siswa SES mampu menuliskan dan mengucapkan informasi yang
ditanyakan. Siswa SES saling sepakat dan meyakini benar pertanyaan matematika

yang ditulis dan diucapkan. Hal ini sesuai dengan Sari (2015: 715) yang
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menyatakan bahwa siswa dikatakan menyatakan pertanyaan terkait matematika
yakni dengan pertanyaan yang merepresentasikan suatu fenomena atau masalah
nyata dalam bentuk matematis yang artinya meminta jawaban berupa angka,
persamaan, nilai, atau variabel untuk menyelesaikan suatu masalah.

Siswa SES mampu menuliskan dan menjelaskan operasi matematika untuk
menentukan nilai n; menentukan nilai e; menentukan nilai k; dan menentukan harga
makanan dan minuman sebelum promo. Siswa SES saling sepakat dan meyakini
benar operasi matematika yang ditulis dan dijelaskan secara lisan. Namun, siswa
SES inkonsisten dalam menuliskan dan menjelaskan operasi matematika yang
dilakukan serta tidak menuliskan dan menjelaskan hasil operasi dengan lengkap.
Hal ini sesuai dengan Fauzi (2018: 25-26) yang menyatakan bahwa beberapa faktor
yang menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah diantaranya
yakni sulit dalam menyelesaikan masalah yang multi tafsir, Kurangnya
pengetahuan dan pemahaman siswa, sulit dalam menafsirkan soal, siswa
menganggap dirinya tidak mampu menyelesaikan masalah, dan kemampuan
komunikasi siswa yang masih kurang. Meski demikian, Hal ini sesuai dengan
Hidayah dkk. (2020: 47) yang menjelaskan bahwa operasi matematika meliputi
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

Subjek SES menuliskan dan mengucapkan hasil penyelesaian masalah.
Subjek SES saling sepakat dan meyakini benar hasil penyelesaian masalah yang
ditulis dan diucapkan. Hal ini sesuai dengan Hobri dkk. (2020: 388) dan Darsini
dkk. (2019: 97) yang menyatakan bahwa siswa dikatakan dapat menyajikan hasil

penyelesaian masalah adalah ketika solusi yang disajikan tepat untuk menjawab
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atau menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan pengetahuan,

pemahaman, dan keterampilan yang dimiliki.

Kesepakatan bersama yang dilakukan oleh subjek SET sesuai dengan
Mutiarawati dan Sudarmo (2021: 87); Mahadin dkk. (2019: 3); dan Sodik dkk.
(2023: 395-396) yang menjelaskan bahwa dalam menyelesaikan masalah secara
kolaboratif kesepakatan bersama sangat diperlukan untuk membangun komunikasi
yang baik dan efektif karena berlandaskan pada kesepakatan yang sudah disetujui
satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama yakni menyelesaikan masalah.

C. Profil Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Kontekstual Secara Kolaboratif Ditinjau Berdasarkan Self Efficacy
Rendah

Profil komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
kontekstual dirumuskan seperti pada Tabel 2.1. Siswa SER mampu menuliskan
informasi yang ada pada soal. Siswa SER mampu menuliskan informasi yang ada
pada soal dan membuat pemisalan berupa notasi. Siswa SER saling sepakat dan
meyakini benar informasi dan pemisalan yang ditulis. Hal ini sesuai dengan
Pachemska dkk. (2016: 34) menjelaskan bahwa siswa dikatakan memvisualisasi
tidak dibatasi hanya berupa representasi dalam bentuk gambar, namun juga pada
setiap tahapan atau langkah-langkah penyelesaian masalah.

Siswa SER mampu menuliskan dan mengucapkan model matematika
berupa persamaan. Siswa SER saling sepakat dan meyakini benar model
matematika berupa persamaan yang ditulis dan diucapkan. Hal ini sesuai dengan

Fitria (2011: 60) dan Sari (2015: 716) yang menyatakan bahwa siswa dikatakan
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membuat model matematika yakni menotasikan permasalahan, data, atau informasi
menjadi persamaan agar lebih mudah dipahami dan dioperasikan.

Siswa SER mampu menuliskan dan menjelaskan operasi matematika
secara lisan untuk membuat persamaan baru; menentukan nilai n; menentukan nilai
t; menentukan nilai k; menentukan harga makanan dan minuman sebelum dan
sesudah promo; dan menentukan selisih dari harga makanan dan minuman sebelum
dan sesudah promo. Siswa SER saling sepakat dan meyakini benar operasi
matematika yang ditulis dan dijelaskan secara lisan. Namun, siswa SER cenderung
tidak menjelaskan operasi matematika dengan lengkap, inkonsisten, dan tidak tepat.
Hal ini sesuai dengan (Fauzi, 2018: 25-26) yang menyatakan bahwa beberapa faktor
yang menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah diantaranya
yakni sulit dalam menyelesaikan masalah yang multi tafsir, Kurangnya
pengetahuan dan pemahaman siswa, sulit dalam menafsirkan soal, siswa
menganggap dirinya tidak mampu menyelesaikan masalah, dan kemampuan
komunikasi siswa yang masih kurang. Meski demikian, Hal ini sesuai dengan
Hidayah dkk. (2020: 47) yang menjelaskan bahwa operasi matematika meliputi
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

Siswa SER mampu menyatakan dan menuliskan hasil penyelesaian
masalah melalui serangkaian aktivitas penyelesaian masalah yang dilakukan. Siswa
SER saling sepakat dan meyakini benar paket promo yang paling menguntungkan
bagi pembeli yakni paket berkah 2. Hal ini sesuai dengan Hobri dkk. (2020: 388)
dan Darsini dkk. (2019: 97) yang menyatakan bahwa siswa dikatakan dapat

menyajikan hasil penyelesaian masalah adalah ketika solusi yang disajikan tepat
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untuk menjawab atau menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang dimiliki.

Kesepakatan bersama yang dilakukan oleh siswa SER sesuai dengan
Mutiarawati dan Sudarmo (2021: 87); Mahadin dkk. (2019: 3); dan Sodik dkk.
(2023: 395-396) yang menjelaskan bahwa dalam menyelesaikan masalah secara
kolaboratif kesepakatan bersama sangat diperlukan untuk membangun komunikasi
yang baik dan efektif karena berlandaskan pada kesepakatan yang sudah disetujui

satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama yakni menyelesaikan masalah.



BAB VI

PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan pada
penelitian ini sebagai berikut:

1. Profil komunikasi matematis subjek SET dalam menyelesaikan masalah
kontekstual secara kolaboratif yakni cenderung menunjukkan profil
komunikasi matematis secara lisan. Subjek SET saling sepakat dan yakin satu
sama lain. Subjek SET juga mampu memberikan alasan logis pada setiap
tahapan yang dilakukan dalam proses menyelesaikan masalah kontekstual
secara kolaboratif.

2. Profil komunikasi matematis subjek SES dalam menyelesaikan masalah
kontekstual secara kolaboratif yakni cenderung seimbang dalam menunjukkan
komunikasi secara lisan dan tertulis. Namun subjek SES cenderung inkonsisten
dalam menuliskan dan menjelaskan operasi matematika dan model matematika
berupa persamaan yang dilakukan serta tidak menuliskan dan menjelaskan
hasil operasi dengan lengkap.

3. Profil komunikasi matematis subjek SER dalam menyelesaikan masalah
kontekstual secara kolaboratif yakni cenderung menunjukkan profil
komunikasi matematis secara tertulis. Hal ini karena subjek SER cenderung
lebih banyak dan lebih tepat pada saat melakukan komunikasi matematis secara

tertulis dan kurangnya kemampuan subjek SER dalam menjelaskan operasi
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matematika yang cenderung tidak menjelaskan operasi dengan lengkap,

menjelaskan secara inkonsisten, dan menjelaskan dengan tidak tepat.

B. SARAN

Berdasarkan simpulan di atas, maka diharapkan adanya penelitian lanjutan
terkait faktor selain self efficacy yang dapat memengaruhi profil komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual secara kolaboratif,
seperti: kemampuan awal matematis (KAM) siswa, self confidence, self concept,

atau minat belajar matematis siswa.
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Lampiran 3 Lembar Validasi
Lampiran 3.1 Validasi TPMK Validator Pertama

Lampiran 2

LEMBAR VALIDAST INSTRUMEN
TUGAS PENYELESAIAN MASALAH KONTEKSTUAL (TPMEK)

Jenis Instrumen  :  Tes Tulis

Materi : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

Peneliti : Andini Endah Sri Mulyani

Instansi Penelitt  ©  Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Wama Validator : Dr. Imam Rofiki, .51, MPd.

Instansi Validator ©  Universitas Islam Negeri Maulana Malik Tbrahim Malang

A, Judul Penelitian
Profil Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Kontelstual secara
Kolaboratif Ditingau Berdasarkan Self Efficacy.

B. Tujuan

Mendeskripsikan profil komunikasi matematis siswa dalam menvelesaikan masalah
kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy. Adapun self efficacy dalam
penelitian i diklasifikasikan menjadi tiga, vakni tingg, sedang, dan rendah,

C. Bentuk soal
Bentuk soal pada tugas pemecahan masalah kontekstual (TPME) ini yakni berupa soal

D. Petunjuk
1. Dimochon BapakThu memberikan penilaian dengan memberi tanda checklist (+7) pada kelom

skala pemilaian vang tersedia.



* Keterangan :

S = Setuju
KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju

menuliskan saran pada bagian saran-saran khusus.

E. Penilaian Materi

Jika Bapak/Ibu merasa perlu adanya saran khusus demi perbaikan instrumen ini, mohon untuk

penelitian

Skala
No Kriteria Penilaian Penilaian Saran-Saran Khusus
S [KS| TS
Tugas penyelesaian masalah kontekstual
1 | sesuai untuk menjawab permasalahan v

Tugas penyelesaian masalah kontekstual

4

KS

TS

2 | menuntut siswa untuk melakukan
komunikasi matematis
Tugas penyelesaian masalah kontekstual
3 | sesuai untuk siswa yang akan dijadikan | \/
subjek penelitian
F. Penilaian Konstruksi Tugas Penyelesaian Masalah Kontekstual
Skala
No Kriteria Penilaian Penilaian Saran-Saran Khusus

Kalimat pada tugas penyelesaian masalah
kontekstual tidak menimbulkan
kesalahan penafsiran

Informasi yang diberikan cukup untuk

<] <<l

2 | menyelesaikan tugas  penyelesaian
masalah kontekstual
Rumusan tugas penyelesaian masalah

3 kontekstual ~ menggunakan  kalimat
pertanyaan yang menuntut jawaban
uraian 2

4 | Bahasa yang diberikan jelas ¥
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G. Penilaian Kebahasaan Tugas Penyelesaian Masalah Kontekstual

No

Kriteria Penilaian

Skala

Penilaian

Saran-Saran Khusus

KS

TS

Kalimat pada tugas penyelesaian masalah
kontekstual tidak menimbulkan
kesalahan penafsiran

Rumusan tugas penyelesaian masalah

2 | menggunakan kata-kata atau kalimat
sederhana yang dipahami oleh subjek

3 Rumusan tugas penyelesaian masalah
komunikatif

i Rumusan tugas penyelesaian masalah

tidak menimbulkan penafsiran ganda

<<\ |

H. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap lembar tugas pemecahan masalah
kontekstual adalah *):

a. Layak digunakan tanpa perbaikan
@ Layak digunakan dengan perbaikan
c. Tidak layak digunakan

*) Mohon untuk melingkari huruf yang sesuai penilaian Bapak/Ibu

L. Saran-Saran Khusus

Malang, (1/2—3'-1024

Validator/Penilai

T
-

NIP. \Q65JOL WU 9 60



Lampiran 3.2 Validasi Pedoman Wawancara Validator Pertama

Lampiran 4

Jenis Instrumen
Materi

Peneliti

Instansi Peneliti
Nama Validator
Instans: Validator

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

Andimi Endah Sn Mulyani

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Tbrahim Malang
Dr. Imam Rofiki, $.5i., M Pd.

Universitas [slam Negeri Maulana Malik Ibralum Malang

A. Tujuan wawancara

Lembar validasi im bertujuan untuk mengukur kevalidan pedoman wawancara dalam
mengumpulkan data dan informasi terkait profil komunikasi matematis siswa dalam
menyelesailkan masalah kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy secara

mendalam.

B. Behtnk Wawancara
Wawancara dilakukan secara terbuka. Artinya wawancara dilakukan dengan kegiatan

tanya jawab oleh peneliti dengan subjek penelitian.

C. Subjek Penelitian
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Wawancara dilakukan kepada para subjek penelitian secara bergantian. Adapun subjek
dalam penelitian i adalah sebagar benkut :

2 mahasiswa dengan self efficacy tinggi
2 mahasiswa dengan self efficacy sedang

2 mahasigwa dengan self efficacy rendah
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E. Penilaian

Penilaian Validator Keterangan Penilaian
A : Valid tanpa revisi 1. Perbaikan pada item pertanyaan
Valid dengan revisi | 2. Perbaikan bahasa pada item pertanyaan
: Tidak valid 3. Perbaikan lainnya
4. Tidak ada perbaikan

F. Saran Khusus

by iy Yoo Mt vy 242l vt

geein. ek -
Vw\%ﬁahn Lox W daw Ve Mengas & RO chuq—/
WA fotisy Aoty Juutlon ooy Jemen vy,

Malang, 20 -2-15\4
Validator/Penilai

/’

NIP. ])i%mﬂ:\»u& 106\



Lampiran 3.3 Validasi TPMK Validator Kedua

Lampiran 2

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
TUGAS PENYELESAIAN MASALAH KONTEKSTUAL (TPMK)

Jenis Instrumen : Tes Tulis

Materi :  Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

Peneliti ¢ Andini Endah Sn Mulyam

Instansi Peneliti  ©  Universitas Islam WNegeri Maulana Malik Tbhrahim Malang
Wama Validator . Dr. Abdussakir, M.Pd.

Instansi Validator : Universitas Islam Negeri Maulana Mahk Thrahim Malang

A. Judul Penelitian
Profil Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesatkan Masalah Kontekstual secara
Kolaboratif Ditinjau Berdasarkan Self Efficacy.

B. Tujuan

Mendeskripsikan profil komumkasi matematis siswa dalam menyelesakan masalah
kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy. Adapun self efficacy dalam
penelitian ini diklasifikasikan menjadi tiga, vakni tinggi, sedang, dan rendah.

C. Bentuk soal|
Bentuk soal pada tugas pemecahan masalah kontelstual (TPME) 1n1 yakni berupa soal
uraian.

D. Petunjuk
1. Dimochon Bapak/Tbu memberikan penilaian dengan memberi tanda checklist (¥) pada kolom
skala penilaian yang tersedia.
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* Keterangan :
S = Setuju
KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
2. Jika Bapak/Ibu merasa perlu adanya saran khusus demi perbaikan instrumen ini, mohon untuk

menuliskan saran pada bagian saran-saran khusus.

E. Penilaian Materi

Skala
No Kriteria Penilaian Penilaian Saran-Saran Khusus
S |[KS|TS

Tugas penyelesaian masalah kontekstual
1 (sesuai untuk menjawab permasalahan
penelitian

2 | menuntut siswa untuk melakukan
komunikasi matematis

Tugas penyelesaian masalah kontekstual
3 [ sesuai untuk siswa yang akan dijadikan
subjek penelitian

\Vd
Tugas penyelesaian masalah kontekstual ‘./
%4

F. Penilaian Konstruksi Tugas Penyelesaian Masalah Kontekstual

Skala
No Kriteria Penilaian Penilaian Saran-Saran Khusus
S |[KS| TS

Kalimat pada tugas penyelesaian masalah
1 |kontekstal  ftidak  menimbulkan | V
kesalahan penafsiran

Informasi yang diberikan cukup untuk
2 {menyelesaikan tugas penyelesaian [ |/
masalah kontekstual

Rumusan tugas penyelesaian masalah
kontekstual  menggunakan  kalimat l/
pertanyaan yang menuntut jawaban
uraian

4 | Bahasa yang diberikan jelas v
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G. Penilaian Kebahasaan Tugas Penyelesaian Masalah Kontekstual

Skala
No Kriteria Penilaian Penilaian Saran-Saran Khusus
KS | TS

S

Kalimat pada tugas penyelesaian masalah

1 | kontekstual tidak menimbulkan 1/

kesalahan penafsiran

Rumusan tugas penyelesaian masalah

2 ( menggunakan kata-kata atau kalimat V
v
%

a3

sederhana yang dipahami oleh subjek
Rumusan tugas penyelesaian masalah
komunikatif

4 Rumusan tugas penyelesaian masalah
tidak menimbulkan penafsiran ganda

H. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap lembar tugas pemecahan masalah
kontekstual adalah *):
a. Layak digunakan tanpa perbaikan
b. Jayak digunakan dengan perbaikan
~ Tidak layak digunakan
*) Mohon untuk melingkari huruf yang sesuai penilaian Bapak/Ibu

I. Saran-Saran Khusus
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Lampiran 3.4 Validasi Pedoman Wawancara Validator Kedua

Lampiran 4
LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
Jenis Instrumen : Pedoman Wawanecara
Mater : Sistem Persamaan Linear Tiga Vanabel
Peneliti ¢ Andim Endah S Mulyam
Instansi Penelii @ Universitas Islam Negen Maulana Malik Ibrahum Malang
Wama Validator  : Dr. Abdussakir, M.Pd.

Instansi Validator © Universitas Islam Negen Maulana Malik Torahum Malang

A. Tujuan wawancara
Lembar validas: i bertujuan untuk mengukur kevahdan pedoman wawancara dalam

mengumpulkan data dan nformasi terkat profil komumkasi matematis siswa  dalam
menyelesatkan masalah kontekstual secara kolaboratif ditinjau berdasarkan self efficacy secara
mendalam.

B. Bentuk wawancara
Wawancara dilakukan secara terbuka. Artinya wawancara dilakukan dengan kegiatan

tanya jawab oleh peneliti dengan subjek penelitian.

C. Subjek Penelitian
Wawancara dilakukan kepada para subjek penelitian secara bergantian. Adapun subjek
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
2 mahasiswa dengan self efficacy tinggi
2 mahasiswa dengan self efficacy sedang
2 mahasiswa dengan self efficacy rendah
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Lampiran 4 Instrumen Angket General Self Efficacy

Angket General Self Efficacy (GSE)

Angket General Self Efficacy (GSE) ini merupakan angket yang disiapkan untuk
memilih subjek dalam penelitian tesis berjudul "Profil Komunikasi Matematis
Siswa dalam Memecahkan Masalah Kontekstual Secara Kolaboratif Ditinjan
Berdasarkan Seif Efficacy”. Seluruh data/informasi yang diberikan oleh responden
akan dijaga kerahasiaannya dan tidak mempengaruhi nilai apapun dalam mata
pelajaran matematika yang sedang anda ditempuh di sekolah.

Adapun untuk mengisi angket ini, mohon untuk memahami poin-poin berikut:
1. Silahkan mengisi data diri anda terlebih dahulu

2. Silahkan membaca butir pernyataan pada angket dengan cermat.

3. Pilih jawaban yang paling sesuai untuk menggambarkan diri anda.

4. Tidak ada jawaban yang bernilai "'benar" atau "salah".

Demikian, mohon untuk mengisi setiap pernyataan pada angket dengan jujur dan
sungguh-sungguh. Untuk partisipasinya, peneliti mengucapkan terimakasih
yang sebesar-besarnya.

Nama Lengkap *

Jawaban Anda

Kelas *

Jawaban Anda

No. Absen *

Jawaban Anda
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Selamat Mengerjakan, Semangat!

1. Saya selalu dapat menyelesaikan masalah yang sulit jika saya berusaha *
cukup keras

(O sangat Setuju
O Ssetuju
(O Kurang Setuju

O Tidak Setuju

2. Saya dapat mencari solusi untuk menyelesaikan masalah, jika ada *
sesuatu yang menghambat tujuan saya

(O sangat Setuju
O setuju
(O Kurang Setuju

O Tidak Setuju

3. Mudah bagi saya untuk tetap pada tujuan dan mencapai tujuan saya *

(O sangat Setuju
() Setuju
() Kurang Setuju

() Tidak Setuju

4. Saya yakin bahwa saya dapat bertindak dengan baik dalam situasi yang *
tidak terduga

(O sangat Setuju
() setuju
(O Kurang Setuju

() Tidak Setuju
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5. Berkat kemampuan saya, saya tahu bagaimana cara menghadapi *
situasi yang tidak terduga

(O sangat Setuju
O sewju
(O Kurang Setuju

(O Tidak Setuju

6. Saya dapat menyelesaikan berbagai permasalahan jika saya *
bersungguh-sungguh dalam melakukannya

(O sangat Setuju
O setju

(O Kurang Setuju
(O Tidak Setuju

7. Saya dapat tetap tenang saat menghadapi kesulitan karena saya dapat *
mengandalkan kemampuan saya untuk mengatasi hal tersebut

(O sangat Setuju
O Setuju
O Kurang Setuju

(O Tidak Setuju

8. Saat berhadapan dengan sebuah masalah, saya mempunyai banyak ide *
untuk mengatasinya

(O sangat Setuju
O Ssetuju
(O Kurang Setuju

(O Tidak Setuju
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9. Ketika berada dalam situasi sulit, saya dapat memikirkan cara untuk *
keluar dari kesulitan tersebut

(O Ssangat Setuju
QO Setuju
(O Kurang Setuju

(O Tidak Setuju

10. Apapun yang terjadi, saya akan dapat mengatasinya dengan baik #

(O sangat Setuju
QO Setuju
(O Kurang Setuju

(O Tidak Setuju
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Lampiran 5 Instrumen Tugas Penyelesaian Masalah Kontekstual

INSTRUMEN
TUGAS PENYELESATAN MASALAH KONTEKSTUAL (TPMK)

Nama : Satuan Pendidikan : MA

Kelas 2 Mata Pelajaran : Matematika

No. Urut : Tanggal SeeseisneuT s eEneee
Petunjuk pengerjaan:

1. Lengkapilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan!

(]

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!

Bacalah dengan cermat dan teliti setiap kalimat yang ada pada soal!

ol

Kerjakan dengan mandiri dan jujur pada tempat yang telah disediakan!

Bazar Ramadan
Untuk menyambut bulan Ramadan tahun 1445 Hijriah, diadakan Bazar Ramadan di Desa Turen.
Salah satu lapak yang ikut serta dalam Bazar Ramadan tersebut adalah lapak Pak Rahmat yang
menjual nasi goreng Jawa, es teh, dan klepon. Makanan dan minuman tersebut dijual dalam

beberapa jenis paket promo yang dapat diamati pada gambar berikut:

Brka 1. Berk% 2 | Berkah 3.

erlipatalipatMural Iy ,-.,.,“I yatzlipatMurah 'y BerlipatslipatMurah

Jika harga asli nasi goreng Jawa, es teh, dan klepon sebelum promo berturut-turut adalah harga
promo nasi goreng Jawa ditambah Rp2.000,00; dua kali harga promo es teh; dan harga promo es
teh ditambah harga promo klepon, maka, paket promo manakah yang paling menguntungkan

pembeli?
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Indikator I Sub Indikator } Contoh Pertanyaan Kunci
1 2 3

TERTULIS
Menuliskan kalimat | Siswa menuliskan minimal 1 |1. Apakah anda memahami dan sepakat dengan apa yang teman anda tulis
matematika (notasi, istilah, | kalimat ~ matematika  (istilah, (kalimat matematika) pada lembar jawaban? Coba jelaskan (Jika ada).
atau simbol matematika) | notasi, simbol) didukung (siswa a) o .
didukung kesepatakan kesepatakan  bersama  dan | 2. Apakah benar maksud ar{da demikian? Coba jelaskan. (siswa b) ]
bersama dan diyakini benar. | diyakini benar, 3. Apakah anda memahami dan sepakat dengan apa yang teman anda tulis

) (kalimat matematika) pada lembar jawaban? Coba jelaskan (Jika ada).

(siswa b)
4. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa a)

Memvisualisasi masalah | Siswa memvisualisasi minimal 1 | 5. Apakah anda memahami dan sepakat dengan gambar, grafik. atau tabel
secara visual (gambar, masalah secara visual (gambar, yang teman anda tulis pada lembar jawaban? Coba jelaskan (Jika ada).
grafik, tabel, atau diagram) | grafik, tabel, atau diagram) (siswa a) n )
didukung kesepatakan | didukung kesepatalkan bersama 6. Apakah benar maksud an_da demikian? Coba jelaskan. (siswa b)
bersama dan diyakini benar. | dan diyakini benar. 7. Apakah anda memahmm dan scpakalt dengan gmllba;. grafik, atau tabel
i yang teman anda tulis pada lembar jawaban? Coba jelaskan (Jika ada).
(siswa b)
8. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa a)
Menuliskan ~ pertanyaan | Siswa menuliskan minimal 1|9, Apakeh anda memahami dan sepakat dengan pertanyaan terkait
terkait matematika | pertanyaan terkait matematika matematika yang teman anda tulis pada lembar jawaban? Coba jelaskan
didukung kesepatakan (Jika ada). (siswa aj
bersama dan diyakini benar. 10. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa b)
11. Apakah anda memahami dan sepakat dengan pertanyaan terkait
matematika yang teman anda tulis pada lembar jawaban? Coba jelaskan
(Jika ada). (siswa b)
12. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa a)

Menuliskan model | Siswa menuliskan minimal 1 |13. Apakah anda memahami dan sepakat dengan model matematika yang
matematika didukung | model matematika didukung ditulis oleh teman anda pada lembar jawaban? Coba jelaskan (Jika ada).
kesepatakan bersama dan | kesepatakan  bersama  dan (siswa a)
diyakini benar. diyakini benar. 14. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa b)
15. Apakah anda memahami dan sepakat dengan model matematika yang
ditulis oleh teman anda pada lembar jawaban? Coba jelaskan (Jika ada).
(siswa b)
16. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa a)
Menuliskan hasil | Siswa menuliskan minimal 1 hasil | 17. Apakah anda memahami dan sepakat dengan penyelesaian masalah yang
penyelesaian masalah | penyelesaian masalah didukung ditulis oleh teman anda pada lembar jawaban? Coba jelaskan (Jika ada).
didukung kesepatakan | kesepatakan  bersama  dan (siswa a) - .
bersama dan diyakini benar. | divakini benar. 18. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa b)
19. Apakah anda memahami dan sepakat dengan penyelesaian masalah yang
ditulis oleh teman anda pada lembar jawaban? Coba jelaskan (Jika ada).
(siswa b)
20. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa a)
LISAN
Menyatakan kalimat | Siswa menyatakan minimal 1| 21. Apakah anda memahami dan sepakat dengan kalimat matematika yang
matematika (notasi, istilah, | kalimat matematika didukung temanmu sampaikan pada saat berdiskusi? Coba jelaskan (Jika ada).
atau simbol matematika) | kesepatakan  bersama  dan (siswa a)
didukung kesepatakan | diyakini benar. 22. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa b)
bersama dan diyakini benar. 23. Apakah anda memahami dan sepakat dengan kalimat matematika yang
temanmu sampaikan pada saat berdiskusi? Coba jelaskan (Jika ada).
(siswa b)
24. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa a)
Menyatakan masalah secara Siswa menyatakan minimal 1 | 25. Apakah anda memahami dan sepakat dengan pernyataan terkait gambar,
visual (gambar, grafik, | masalah secara visual (gambar, grafik, atau tabel yang temanmu sampaikan pada saat berdiskusi? Coba
tabel, atan  diagram) | grafik, tabel, atau diagram) Jelaskan (Jika ada). (siswa a) ) )
didukung kesepatakan | didukung kesepatakan bersama ig ipaﬁ bﬁ:lar 1nak51lld allld; dﬁmlzkant?foba_]elaskan.tz(‘sm:ag_t N
ft . vakini . Apakah anda memahami dan sepakat dengan pernyataan terkait gambar,
bersama dan diyakini benar. | dan diyakini benar. grl;flk, atau tabel yang tcmau.mll: sampaikiu plzda iaat bm‘diskusig? Coba
jelaskan (Jika ada). (siswa b)
28. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa a)
29. Apakah anda memahami dan sepakat dengan model matematika yang
temanmu sampaikan pada saat berdiskusi? Coba jelaskan (Jika ada).
(siswa a)
30. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa b)
31. Apakah anda memahami dan sepakat dengan model matematika yang
temanmu sampaikan pada saat berdiskusi? Coba jelaskan (Jika ada).
(siswa b)
32. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa a)
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Menyatakan ~ pertanyaan | Siswa menyatakan minimal 1| 33, Apakah anda memahami dan sepakat dengan pertanyaan terkait

terkait matematika | pertanyaan terkait matematika matematika yang temanmu sampaikan pada saat berdiskusi? Coba
didukung kesepatakan | didukung kesepatakan bersama jelaskan (Jika ada). (siswa a)
bersama dan diyakini benar. | dan diyakini benar. 34. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa b)

35. Apakah anda memahami dan sepakat dengan pertanyaan terkait
matematika yang temanmu sampaikan pada saat berdiskusi? Coba
jelaskan (Jika ada). (siswa b)

36. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa a)

Menyatakan model | Siswa menyatakan minimal 1| 37. Apakah anda memahami dan sepakat dengan model matematika yang
matematika didukung | model matematika didukung temanmu sampaikan pada saat berdiskusi? Coba jelaskan (Jika ada).
kesepatakan bersama dan | kesepatakan  bersama  dan (siswa a)

diyakini benar. diyakini benar. 38. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa b)

39. Apakah anda memahami dan sepakat dengan model matematika yang
temanmu sampaikan pada saat berdiskusi? Coba jelaskan (Jika ada).

(siswa b)
40. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa a)
Menyatakan hasil | Siswa menyatakan minimal 1 | 41. Apakah anda memahami dan sepakat dengan penyelesaian masalah yang
penyelesaian masalah | hasil penyelesaian masalah temanmu sampaikan pada saat berdiskusi? Coba jelaskan (Jika ada).
didukung kesepatakan | didukung kesepatakan bersama (siswa a) . )
bersama dan diyakini benar. | dan diyakini benar. 42. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa b)

43. Apakah anda memahami dan sepakat dengan penyelesaian masalah yang
temanmu sampaikan pada saat berdiskusi? Coba jelaskan (Jika ada).
(siswa b)

44. Apakah benar maksud anda demikian? Coba jelaskan. (siswa a)

Catatan : Pertanyaan yang diberikan kepada subjek dapat berkembang berdasarkan jawaban yang diberikan oleh subjek.
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No. Nama (Inisial) Nilai Kategori
1 YF 35 Tinggi
2 FLM 35 Tinggi
3 DS 34 Tinggi
4 SSD 34 Tinggi
5 MFA 33 Tinggi
6 LIA 32 Sedang
7 MAF 30 Sedang
8 NM 30 Sedang
9 HBNP 29 Sedang
10 AR 29 Sedang
11 YTIL 29 Sedang
12 ACN 29 Sedang
13 NAS 29 Sedang
14 GBA 28 Sedang
15 ANW 28 Sedang
16 ASR 28 Sedang
17 SKN 28 Sedang
18 AFNA 28 Sedang
19 ANRE 27 Sedang
20 KFD 27 Sedang
21 1S 27 Sedang
22 FM 27 Sedang
23 MDR 23 Rendah
24 TWN 22 Rendah
25 AMU 21 Rendah
26 MFH 21 Rendah
27 AFIL 11 Rendah
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DAFTAR KEHADIRAN

Judul : Profil Komunikasi Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah

Kontekstual Secara Kolaboratif Ditinjau Berdasarkan Self Efficacy

Lokasi : MAN 2 Malang
Peneliti :  Andini Endah Sri Mulyani
No | Nama Subjek (Inisial) | Tanggal Kegiatan Tanda Tangan
1 [MF 25 - 4- 1014 |1 Sfm_uﬁl T .
2 " FLM 2C - 4 -32024 = 2 _lp>
3 3
4 4
5 )
6 6
7 7
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9 9
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11 11
12 12
Mengetahui, Kabupaten Malang, 25 April 2024
Peneliti,

M

Andini Endah Sri Mulyani

Guru %/Iz;\elajaran Matematika

Erna Jamaela, M.Pd.
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DAFTAR KEHADIRAN
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